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             MOTTO 

 

ةَ تنَْهَىَٰ عَنِ ٱلْفحَْشَاءِٓ  لوََٰ ةَ ۖ إنَِّ ٱلصَّ لوََٰ بِ وَأقَمِِ ٱلصَّ ٱتلُْ مَآ أوُحِىَ إِليَْكَ مِنَ ٱلْكِتََٰ

ُ يعَْلمَُ مَا تصَْنعَوُنَ  ِ أكَْبرَُ ۗ وَٱللََّّ  وَٱلْمُنكَرِ ۗ وَلَذِكْرُ ٱللََّّ

Artinya: 

“Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 

laksanakanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (sholat) itu lebih besar 

(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”  (QS. Al-'Ankabut: 45) 
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ABSTRAK 

Nama  : Dwi Fitriana 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pelaksanaan Praktik Keagaman Siswa Pada SMAN 4     

   Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi 

 

        Skripsi ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan praktik keagamaan siswa yang 

belum berjalan dengan optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana bentuk pelaksanaan praktik keagamaan siswa selama ini, mengetahui 

apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan praktik keagamaan siswa 

dan upaya yang dapat dilakukan guru PAI dalam meningkatkan pelaksanaan 

praktik keagamaan siswa. 

       Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, dan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (field recearch). Sumber data 

dari penelitian ini terdiri dari data primer yaitu: guru PAI dan siswa, data skunder 

yaitu: wakakur, wakasis, dan guru BK. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah observasi,wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian diolah dengan cara reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik keagamaan siswa 

di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur belum berjalan dengan optimal didukung 

dengan fasilitas prasarana yang kurang memadai dari sekolah, dimana sekolah 

hanya memfasilitasi musholla yang cukup layak sebagai tempat praktik 

keagamaan siswa. Selain itu juga faktor dari dalam diri siswanya dan kurangnya 

pengawasan dari pihak sekolah sehingga pelaksanaan praktik keagamaan siswa di 

SMAN 4 Tanjung Jabung Timur belum berjalan optimal dan belum disiplin 

terhadap program keagamaan yang dibiasakan disekolah. Sebab muasabab juga 

karna sangsi dan hukuman yang diberikan dari sekolah belum  memberikan jera 

terhadap siswa. Dari hal demikian tentunya upaya yang dilakukan oleh guru PAI 

untuk meningkatkan praktik keagamaan siswa ialah selalu memberikan nasehat 

dan pandangan-pandangan positif kepada siswa dan melakukan kerjasama dengan 

semua pihak guru dengan memberikan teguran dan mengingatkan siswa untuk 

ikut melaksanakan praktik keagamaan.  

 
Kata Kunci: Pelaksanaan Keagamaan, Shalat dzuhur, Shalat Berjama”ah, Hadroh  

Sholawat 
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ABSTRACT 

Name : Dwi Fitriana 

Department : Pendidikan Agama Islam 

Title : Implementation of Student Religious Practices at SMAN  4 

  Tanjung Jabung Timur Province Jambi 

 

      This thesis is motivated by the implementation of students' religious practices 

that have not run optimally. The purpose of this study was to find out the form of 

the implementation of students' religious practices, to find out the supporting and 

inhibiting factors for the implementation of students' religious practices and the 

efforts that can be made by PAI teachers in improving the implementation of 

students' religious practices. 

    This research method is a qualitative descriptive method, and a qualitative 

research type with a field research approach. The data sources for this study 

consisted of primary data, namely: PAI teachers and students, secondary data, 

namely: wakakur, wakasis, and counseling teachers. While the data collection 

techniques used by researchers are observation, interviews, and documentation. 

The data that has been collected is then processed by means of data reduction, 

data presentation and drawing conclusions. 

    The results of the study show that the implementation of students' religious 

practices at SMAN 4 Tanjung Jabung Timur has not run optimally supported by 

inadequate infrastructure facilities from the school. Apart from that, there are 

also factors from within the students and the lack of supervision from the school 

so that the implementation of the religious practices of students at SMAN 4 

Tanjung Jabung Timur has not run optimally and is disciplined in the religious 

programs that are accustomed to at school. The muasabab is also because the 

sanctions and punishments given by the school have not provided a deterrent to 

students. From this, of course, the efforts made by PAI teachers to improve 

students' religious practices are always giving advice and positive views to 

students and collaborating with all parties of the teacher by giving warnings and 

reminding students to participate in carrying out religious practices. 

 

Keywords: Implementation, Religious, Dhuhur Prayer, Congregational Prayer, 

Hadroh sholawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil satu 

kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 

untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 

Pendidikan adalah masalah penting dan menyeluruh dalam kehidupan manusia 

sepanjang zaman, karna dengan pendidikan pula orang menjadi maju, serta 

dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi, orang akan mampu mengelola 

alam yang dikaruniakan Allah Swt kepada manusia. (Ihsan, 2010: 1) 

Pendidikan mulai dituntut eksistensinya sejak manusia memasuki tahap 

perkembangan menuju arah modernisasi. Suasana kehidupan yang ada 

melahirkan kehidupan secara teknologis dan praktis, yang tentunya banyak 

menimbulkan berbagai macam perubahan dalam kehidupan, salah satu sisinya 

menciptakan krisis moral dan etika serta perubahan dalam tatanan perilaku 

sehari-hari (Majid,dkk, 2014: 131). Adapun dampak negatif perubahan sosial 

akibat perkembangan IPTEK yang pesat dan canggih ini di antaranya adalah 

perubahan pola hidup ke arah yang lebih konsumtif, dimana perubahan sikap 

hidup masyarakat yang lebih individualistik. Hal ini karena merasa 

dipermudah dengan kemajuan teknologi dalam memenuhi kebutuhannya, 

sehingga merasa tidak lagi  membutuhkan orang lain. Sehingga ada indikasi 

manusia terkadang lupa menjadi bagian sosial yang saling membutuhkan  

antara satu dengan lainnya.  

Sedangkan dampak negatif terhadap perilaku siswa adalah sudah 

berkurang rasa hormat kepada orang  tua dan guru. Dampak negatif terhadap 

perilaku sosial lainnya adalah pergaulan bebas dikalangan remaja, narkoba 

dan lain sebagainya. Sebagai contoh bentuk dehumanisasi dikalangan siswa 

dimana sering terjadi pertengkaran atau tawuran antar sekolah, pergaulan 

bebas di kalangan siswa SMP dan SMA, maraknya pornografi  dan porno aksi 

yang dilakukan oleh siswa, dan lain sebagainya. (Nuriyanto, 2015:408)                 
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  Salah satu jalan untuk menghambat proses dehumanisasi akibat dampak 

negatif laju perubahan sosial adalah melalui pendidikan keagamaan di 

sekolah. Dalam hal ini perlu digaris bawahi pula bahwa Pendidikan 

keagamaan, bukan hanya kegiatan yang semata-mata mengarah pada kegiatan 

pendoktrinan peserta didik. Kendati demikian, fokus utama Pendidikan 

keagamaan tetap harus jelas. Yakni, berupaya membentuk peserta didik 

menjadi manusia beriman, serta sadar dan tulus menerapkan nilai-nilai agama 

dalam segala sektor dan sistem kehidupan yang sedang atau akan ditempuh 

mereka (Amin, 2015:5). Selain itu, pendidikan keagamaan bukan hanya 

menjadikan manusia yang pintar dan trampil, akan tetapi jauh daripada itu 

adalah untuk menjadikan manusia yang memiliki moral dan akhlakul karimah. 

Dengan moral dan akhlakul karimah yang dimilikinya akan mampu 

mengarahkan minatnya untuk terus belajar mencari ilmu. 

   Sekolah merupakan tempat kedua untuk mendidik anak setelah keluarga. 

Sekolah menjadi tempat bagi peserta didik untuk belajar dan mempelajari 

banyak hal. Sekolah adalah ruang aktualisasi diri untuk menumbuhkan 

semangat hidup dan mengembangkan minat serta bakat yang dikehendaki 

peserta didiknya. Begitu pula dengan sekolah-sekolah madrasah di bawah 

yayasan keagamaan, merupakan lembaga pendidikan yang kepemilikannya 

dimiliki oleh lembaga-lembaga sosial keagamaan yang mempunyai visi dan 

misi sesuai dengan agama yang dianutnya. Namun demikian, berdasarkan UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 mewajibkan setiap lembaga pendidikan 

memberikan fasilitas pendidikan agama bagi setiap peserta didik sesuai 

dengan keyakinannya (Nuriyanto,  2015:408). 

 Oleh karenanya, berdasar UU Sisdiknas diatas maka secara ideal sekolah-

sekolah umum juga harus mampu menciptakan iklim keagamaan melalui 

program keagamaan di sekolahnya. Iklim keagamaan  tersebut biasanya 

meliputi tata tertib dan  keteladanan. Adanya program praktik keagamaan di 

sekolah diharapkan agar dapat membentuk peserta didik yang berkarakter 

religius. 

   Praktik keigiatan keiagamaan di se ikolah beirtujuan seibagai sarana 

peinunjang bagi prose is peimbeilajaran dan juga me imbeintuk lingkungan 
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peindidikan yang re iligius seirta mampu untuk me ingaplikasikan te iori dan 

praktik yang te ilah dipeiroleih seibagai hasil nyata dari proseis peimbeilajaran dan 

juga deingan adanya ke igiatan keiagamaan ini diharapkan dapat me iningkatkan 

peingeimbangan wawasan pe iseirta didik khususnya dalam lingkungan 

peindidikan yang re iligius. Seilain itu juga dapat me iningkatkan keiimanan dan 

keitakwaan peiseirta didik keipada Allah SWT. (Suryasubroto, 2002: 271) 

  Beirdasarkan obse irvasi awal yang pe ineiliti lakukan di SMAN 4 Tanjung 

Jabung Timur, yang te irleitak di Deisa Sidomukti, Ke icamatan Deindang, 

Kabupatein Tanjung Jabung Timur provinsi Jambi, SMAN 4 te irseibut meinjadi 

daya tarik peineiliti untuk meilakukan peineilitian. Hal ini dikare inakan meilalui 

mini riseit, peineiliti meineimukan bahwa, SMAN 4 Tanjung Jabung Timur dalam 

Peimbeilajaran Pe indidikan Agama Islam sudah me ineirapkan program-program 

praktik Keiagamaan untuk peimbeintukan karakte ir atau peirilaku reiligious 

peiseirta didik, se ipeirti keigiatan rutin yasinan se itiap Jum’at pagi, Jum’at amal, 

program eikstrakulikuleir keigiatan Hadroh sholawat yang dilaksanakan se itiap 

satu minggu seikali, seirta meinjalankan ibadah sholat dhuhur be irjamaah.  

  Deingan peineirapan program-program praktik ke iagamaan, harusnya dapat 

meindukung peimbeintukan peirilaku reiligiusitas yang baik pula. Akan te itapi, 

teimuan yang pe ineiliti dapatkan dilapangan bahwa pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur te irseibut masih beilum 

beirjalan deingan optimal. 

  Hal ini beirdasarkan obseirvasidan wawancara awal yang dilakukan 

peineiliti deingan Guru Pe indidikan Agama Islam, yakni Bapak Imam Syafi’i, 

S.Ag yang meingungkapkan bahwa pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di 

SMAN 4 teirseibut masih beilum beirjalan eifeiktif dan optimal. Peirtama, 

peilaksanaan praktik ke iagamaan ibadah shalat dhuhur be irjamaah dalam hal 

peinanaman sikap taat be iribadah masih be ilum beirjalan deingan teirtib dan 

optimal, hanya se ibagian siswa saja yang me ilaksanakan ibadah. Keidua, fakta 

dilapangan dalam pe ilaksanaan keigiatan yasinan rutin se itiap Jum’at pagi masih 

banyak siswa di SMA te irseibut teirlambat, dan e inggan untuk meingikuti 

keigiatan teirseibut bahkan be irseimbunyi diluar pagar se ikolah pada saat yasinan 

beirlangsung. Keitiga, fakta teirakhir di ungkapkan bahwa pe ilaksanaan keigiatan 
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praktik keiagamaan eikstrakulikuleir bidang agama yaitu hadroh sholawat masih 

beilum beirjalan deingan eifeiktif, hanya beibeirapa siswa saja yang be irminat 

meingikuti program praktik ke iagamaan teirseibut dan juga pe ilaksanaannya 

hanya dilakukan jika ada ke igiatan teirteintu saja. 

  Teintunya dari fakta de imikian, banyak faktor yang me impeingaruhi 

meingapa deimikian peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 

Tanjung Jabung Timur masih be ilum teirlaksana deingan eifeiktif dan optimal. 

Dari reialitas diatas, te intunya para guru te irutama guru bidang studi mata 

peilajaran PAI, guru Wakil ke isiswaan seirta guru BK (Bimbingan Konse iling), 

dituntut peika teirhadap peirsoalan yang me ireika hadapi di se ikolah teirseibut dan 

seinantiasa beirupaya seirta beirusaha dalam me iwujudkan hasil yang maksimal 

yakni meimbeintuk siswa me injadi insan yang be irkarakteir, beirpeirilaku reiligius 

dan beirinteileiktual ilmu sains maupun agama me ilalui keigiatan praktik 

keiagamaan yang ada di se ikolah. 

    Beirdasarkan latar be ilakang masalah di atas, timbul pe irtanyaan peineiliti 

bagaimana peilaksanaan praktik ke iagamaaaan siswa di SMAN 4 Tanjung 

Jabung Timur se ilama ini, apa faktor pe inghambat dan pe indukung yang 

meilatarbeilakangi hal de imikian, seirta upaya apa yang dilakukan guru PAI 

untuk meiningkatkan peilaksanaan praktik ke iagamaan pada siswa teirseibut. 

  Oleih kareina itu, untuk meingeitahui bagaimana beintuk peilaksanaan 

praktik keiagamaaaan siswa di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung 

Jabung Timur se ilama ini, maka pe ineiliti teirtarik untuk me ineiliti dan meingkaji 

peineilitian teirseibut deingan skripsi yang be irjudul “Peilaksanaan Praktik 

Keiagamaan Siswa Pada Se ikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Kabupate in 

Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi”. 

B. Fokus Penelitian 

Peineilitian ini agar tidak me inyimpang dari tujuan seimula maka peirlu 

adanya peimbatasan masalah yaitu: pe ineilitian ini difokuskan pada pe ilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur. 
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C. Rumusan Masalah 

         Beirdasarkan peirmasalahan yang te irdapat dilatar be ilakang maka dalam 

peineilitian kualitatif ini rumusan masalahnya se ibagai beirikut: 

1. Apa saja be intuk peilaksanaan praktik keiagamaan siswa pada Seikolah 

Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur provinsi Jambi se ilama ini? 

2. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa pada Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung Jabung 

Timur provinsi Jambi? 

3. Bagaimana upaya guru PAI dalam me iningkatkan peilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa pada Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung Jabung 

Timur provinsi Jambi? 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

        Seicara umum tujuan pe ineilitian ini adalah untuk me impeirole ih 

gambaran teintang peirkeimbangan beintuk peineirapan nilai-nilai keiagamaan di 

Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur. 

Adapun tujuan se icara leibih khusus peineilitian ini adalah :  

a. Ingin meingeitahui beintuk peilaksanaan praktik keiagamaan siswa di 

Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi 

seilama ini.  

b. Ingin meingeitahui faktor peindukung dan peinghambat dalam pe ilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung 

Jabung Timur Provinsi Jambi. 

c. Ingin meingeitahui upaya guru PAI dalam me iningkatkan peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Tanjung 

Jabung Timur Provinsi Jambi. 

 

2. Manfaat Penelitian 

          Seisuai deingan rumusan masalah dan tujuan pe ineilitian yang te ilah di 

seibutkan, maka peineilitian ini diharapkan dapat me imbeiri manfaat bagi 

khazanah keiilmuan, yaitu se ibagai beirikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

         Seicara akadeimis, peineilitian ini dapat me impeirkaya khazanah 

keiilmuan, khususnya me ingeinai beitapa peintingnya meinanamkan nilai-

nilai reiligious pada diri siswa dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan di 

seikolah, seikurang-kurangnya dapat be irguna seibagai sumbangan 

peimikiran bagi mahasiswa dan dunia pe indidikan. 

b. Manfaat Praktis 

         Pada tataran  praktis, pe ineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 

manfaat bagi: 

1) Bagi Sekolah 

      Hasil peineilitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan se ibagai 

eivaluasi ke ibeirhasilan prose is peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa 

seibagai salah satu upaya dalam pe imbeintukan karakteir reiligius siswa. 

Guna meinjadikan seikolah le ibih maju dan unggul dari le imbaga lain 

dibidang spiritual siswa agar dapat meiwujudkan pribadi muslim 

yang beirkarakteir. 

2) Bagi Guru  

      Bagi guru, Ke ipala Seikolah dan bidang kurikulum, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kontribusi pe imikiran 

dalam impleimeintasi peilaksanaan prakatik ke iagamaan siswa di 

seikolah, yang dapat digunakan se ibagai masukan dan bahan 

peirtimbangan dalam  me ingeimbangkan peilaksanakan program 

praktik Keiagamaan siswa dise ikolah. 

3) Bagi Siswa 

      Dapat meimbeirikan peingeitahuan maupun wawasan me ingeinai 

nilai-nilai keiagamaan dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan untuk 

meinjadikan peidoman dalam be irpeirilaku. 

4) Bagi Peneliti 

      Dapat meinambah wawasan pe ineiliti meingeinai wacana te intang 

nilai peindidikan khususnya pe indidikan peilaksanaan praktik 

keiagamaan atau reiligius untuk seilanjutnya dijadikan se ibagai acuan 

dalam beirsikap dan beirpeirilaku, seirta peineilitian ini diharapkan 
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mampu meinjadi skripsi yang be irkualitas se ihingga mampu 

meiluluskan peineiliti deingan nilai yang me imuaskan. 

5) Bagi Peneliti lain 

     Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi rujukan, sumbe ir 

informasi dan bahan re ifeireinsi peineilitian seilanjutnya dan se ibagai 

acuan bagi peineiliti lanjutan te irutama dalam pe imbahasan teintang 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

   Beirdasarkan fokus pe irmasalahan diatas maka pe ineiliti dalam hal ini 

meimeirlukan beibeirapa peindapat para ahli be irkeinaan deingan peirmasalahan 

yang diteiliti, oleih kareina itu peineiliti meingeimukakan beibeirapa deifinisi yang 

beirkaitan deingan pokok peineilitian yaitu pe ilaksanaan praktik keiagamaan di 

SMAN 4 Tanjung Jabung Timur,  se ibagai beirikut: 

1. Pengertian Praktik Keagamaan 

     Seicara eitimologi, pe ingeirtian praktik ke iagamaan diambil dari dua kata 

yaitu praktik dan ke iagamaan. Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia 

(KBBI) kata “Praktik” diartikan se ibagai peilaksanaan seicara nyata apa yang 

diseibut deingan teiori-teiori (KBBI, 2005: 892). Se idangkan Keiagamaan 

diartikan yang be irhubungan deingan agama. Se ibeinarnya kata keiagamaan 

diambil dari kata dasar “agama” yang di awali de ingan kata “kei” dan di 

akhiri deingan kata “an” hal ini diartikan se ibagai kata sifat, yaitu suatu hal 

yang beirsifat dan be irhubungan deingan agama. 

       Adapun arti dari agama itu adalah suatu siste im nilai yang diakui dan 

diyakini keibeinarannya, dan me irupakan jalan ke iarah keiseilamatan hidup, 

seibagai suatu siste im nilai, agama meingandung pe irsoalan-peirsoalan pokok 

yaitu tata keiyakinan, tata peiribadatan, dan tata aturan. (Lubis, 2011: 29). 

        Lain deingan peindapat Quraish Shihab, be iliau meingungkapkan bahwa 

yang dimaksud de ingan praktik keiagamaan adalah pe ilaksanaan seicara nyata 

apa yang te irdapat dalam siste im keipeircayaan ke ipada Tuhan kareina 

keibutuhan. Deimikian pula peingeirtian prakte ik keiagamaan meinurut Amsal 

Bachtiar adalah pe ilaksanaan seicara nyata apa yang te irdapat dalam siste im 

keipeircayaan keipada Tuhan juga kare ina keibutuhan. Praktik ke iagamaan juga 

meirupakan praktik yang be irkaitan deingan peinyeileinggaraan suatu keiyakinan 

agama. Hal ini te irmasuk praktik komunal se ipeirti keianggotaan atau asosiasi 

deingan le imbaga atau agama te irteintu, atau ritual, ke ibiasaan, atau ke itaatan 
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yang teirkait deingan meimeigang keiyakinan agama, misalnya se ipeirti yasin 

dan tahlil, hadroh sholawat, se ideikah atau bakti amal. (Djamaludin, 2003:7) 

    Seidangkan, meingeinai peimaknaan dari praktik ke iagamaan teintunya 

beirbeida deingan makna ke igiatan keiagamaan. Keigiatan keiagamaan 

meirupakan salah satu be intuk dari budaya re iligius, baik yang dilakukan 

seicara harian maupun rutinan dan ada pula yang be irbeintuk aktivitas 

seiharihari. Di le imbaga peindidikan, beintuk keigiatan keiagamaan harian, 

misalnya adalah be irdoa pada awal dan akhir pe ilajaran, rutinan se ipeirti 

adanya keigiatan pada acara-acara teirteintu, misalnya ke itika puasa ramadhan 

dan meinjeilang hari raya, incideintal,shalat wajib, shalat jum’at, se ipeirti 

adanya takziyah, dan ada yang be irbeintuk aktivitas se ihari-hari seipeirti sopan 

santun teirhadap tamu, se ilalu teirseinyum, dan lain se ibagainya. (Gunawan, 

2012: 205) 

       Beirdasarkan deifinisi-deifinisi di atas dapat diambil ke isimpulan bahwa 

praktik keiagamaan adalah praktik yang be irkaitan de ingan peinyeileinggaraan 

suatu keiyakinan agama. Hal ini te irmasuk praktik komunal se ipeirti 

keianggotaan atau asosiasi de ingan leimbaga atau agama te irteintu, atau ritual, 

keibiasaan, atau keitaatan yang te irkait deingan meimeigang keiyakinan agama, 

misalnya seipeirti yasin dan tahlil, hadroh sholawat, se ideikah atau bakti amal. 

    Seidangkan keigiatan keiagamaan meirupakan salah satu be intuk dari 

budaya reiligius, baik yang dilakukan se icara harian maupun rutinan dan ada 

pula yang be irbeintuk aktivitas se iharihari. Di le imbaga peindidikan, beintuk 

keigiatan keiagamaan harian, misalnya adalah be irdoa pada awal dan akhir 

peilajaran, rutinan se ipeirti puasa ramadhan dan me injeilang hari raya, 

incideintal,shalat wajib, dan ibadah lainnya.  
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2. Tujuan Praktik Keagamaan  

     Pada dasarnya, se igala seisuatu yang dilakukan teintu meimpunyai  tujuan 

yang ingin dicapai. Praktik ke iagamaan meirupakan usaha yang dilakukan 

teirhadap peiseirta didik agar dapat me imahami dan me ingamalkan ajaran-

ajaran agama. Se ihingga tujuan keigiatan keiagamaan seicara umum tidak  

leipas dari tujuan pe indidikan agama Islam. Tujuan pe indidikan agama Islam 

adalah seisuatu yang  ingin dicapai se iteilah meilakukan seirangkaian prose is  

peindidikan agama Islam di se ikolah atau madrasah. Me inurut  al-Attas, 

tujuan Peindidikan Agama Islam adalah manusia yang baik. Se imeintara 

Marimba meingatakan bahwa tujuan Pe indidikan Agama Islam adalah 

teirciptanya orang yang  yang be irkeipribadian muslim. Be irbeida deingan 

peindapat di atas, al-Abrasy meingatakan bahwa tujuan akhir Pe indidikan 

Agama Islam  adalah te irbeintuknya manusia yang be irahklak mulia 

(Gunawan, 2012:205).  

     Seicara leibih opeirasional tujuan Pe indidikan Agama Islam seibagaimana 

teirteira dalam kurikulum Pe indidikan Agama Islam, ialah be irtujuan untuk 

meinumbuhkan dan me iningkatkan keiimanan, meilalui peimbeirian dan 

peimupukan peingeitahuan, peinghayatan, pe ingamalan se irta peingalaman 

peiseirta didik te intang agama Islam se ihingga meinjadi manusia muslim yang 

teirus beirkeimbang dalam hal ke iimanan, keitakwaan keipada Allah swt se irta 

beirakhlak mulia dalam ke ihidupan pribadi, be irmasyarakat, be irbangsa dan 

beirneigara, seirta untuk dapat me ilanjutkan pada je injang yang leibih tinggi 

(Majid, 2014: 16). 

    Jadi, dari be ibeirapa peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

peilaksanaan praktik ke iagamaan adalah me inanamkan ke ipribadian muslim 

pada manusia de ingan cara meimbeirikan peingeitahuan seirta peingalaman dan 

peingamalan te irhadap peiseirta didik te intang agama Islam se ihingga meinjadi 

manusia yang be iriman dan beirtakwa keipada Allah swt. 
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3. Manfaat Praktik Keagamaan 

  Peilaksanaan program praktik ke iagamaan di luar ke ilas meimpunyai 

manfaat seibagai beirikut : 

a) Meiningkatkan peimahaman siswa te irhadap agama seihingga mampu 

meingeimbangkan dirinya se ijalan deingan norma-norma agama dan 

mampu meingamalkan dalam ilmu pe ingeitahuan, teiknologi, dan budaya. 

b) Meiningkatkan peingeitahuan siswa se ibagai anggota masyarakat dalam 

meingadakan hubungan timbal balik de ingan lingkungan sosial, budaya, 

dan alam seimeista. 

c) Meinyalurkan dan me ingeimbangkan poteinsi dan bakat siswa agar 

meinjadi manusia yang be irkreitivitas tinggi dan pe inuh karya. 

d) Meilatih sikap disiplin, jujur, pe ircaya dan tanggung jawab dalam 

meilaksanakan tugas.  

e) Meinumbuh keimbangkan akhlak Islam yang me inginteigrasikan 

hubungan deingan Allah, Rasul, Manusia, Alam se imeista, bahkan diri 

seindiri. 

f) Meingeimbangkan seinsitifitas jiwa dalam me ilihat peirsoalan-peirsoalan 

keiagamaan seihingga meinjadi insan yang proaktif pe irmasalahan sosial 

dan dakwah. 

g) Meimbeirikan peiluang siswa agar me imiliki keimampuan komunikasi 

(Human Reilation) deingan baik. 

h) Meilatih keimampuan siswa untuk be ikeirja deingan seibaik-baiknya seicara 

mandiri maupun ke ilompok.  

i) Meinumbuh keimbangkan keimampuan siswa untuk me imeicahkan 

masalah-masalah seihari-hari (Mahmudin, 2008: 15) 
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    Meingeitahui beigitu peintingnya peilaksanaan Praktik ke iagamaan, maka jika 

guru agama hanya me ingandalkan pada ke igiatan proseis beilajar meingajar saja, 

mungkin tujuan pe indidikan agama itu sulit untuk me incapai deingan kualitas 

yang meimuaskan. Apalagi mate iri peindidikan agama itu se iteilah dipeilajari dan 

dipahami maka peirlu diamalkan dalam se igi keihidupan. Disinilah fungsi dari 

praktik  keiagamaan, yang be irtujuan untuk me imbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa-siswi untuk me impeiroleih peingalaman dalam me injalankan apa yang 

dipeirintahkan ole ih agama Islam, te irutama hal-hal yang beirkaitan deingan 

rukun Islam. Untuk se ilanjutnya meinjadi keibiasaan siswa untuk se ilalu 

meingamalkan ajaran syariat agama Islam se irta beirakhlak baik. (De iparteimein 

Peindidikan Nasional, 2001:96).  

4. Fungsi Praktik Keagamaan 

      Peindidikan Agama Islam untuk se ikolah/madrasah be irfungsi se ibagai 

beirikut: 

1) Peingeimbangan, yaitu me iningkatkan keiimanan dan keitakwaan peiseirta 

didik keipada Allah Swt. yang te ilah ditanamkan dalam lingkungan 

keiluarga. Kareina seibeinarnya yang be irkeiwajiban meinanamkan keiimanan 

dan keitakwaan adalah orang tua/keiluarga. Seidangkan seikolah beirfungsi 

untuk meinumbuhkeimbangkan leibih lanjut dalam diri pe iseirta didik meilalui 

bimbingan, peingajaran, dan pe ilatihan agar keiimanan dan ke itakwaan yang 

sudah ada dalam diri pe iseirta didik dapat be irkeimbang seicara optimal se isuai 

deingan tingkat peirkeimbangannya.  

2) Peinanaman nilai se ibagai peidoman hidup untuk me incari keibahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat.  

3) Peinyeisuaian meintal, yaitu untuk me inyeisuaikan diri de ingan lingkungannya 

fisik maupun lingkungan sosial dan dapat me ingubah lingkungannya se isuai 

deingan ajaran agama Islam.  
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4) Peirbaikan, yaitu untuk me impeirbaiki keisalahankeisalahan, keikurangan-

keikurangan, dan ke ileimahankeileimahan peiseirta didik dalam ke iyakinan, 

peimahaman, dan pe ingalaman ajaran dalam ke ihidupan seihari-hari.  

5) Peinceigahan, yaitu untuk me inangkal hal-hal neigatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat me imbahayakan dirinya dan me inghambat 

peirkeimbangannya meinuju manusia se iutuhnya.  

6) Peingajaran te intang ilmu peingeitahuan keiagamaan seicara umum (alam 

nyata dan nirnyata), siste im dan fungsionalnya.  

7) Peinyaluran, yaitu untuk me inyalurkan anak-anak yang me imiliki bakat 

khusus di bidang Agama Islam agar bakat teirseibut dapat beirkeimbang 

seicara optimal se ihingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya se indiri dan bagi 

orang lain (Majid, 2014:15). 

           Seilain itu, praktik ke iagamaan meimpunyai peiranan yang sangat pe inting 

dalam rangka pe imbeintukan individu yang beirtakwa dan taat ke ipada Allah 

SWT dan meinjadikan manusia be irakhlak mulia se isuai deingan apa yang 

dipeirintahkan ole ih Allah SWT. Praktik ke iagamaan sangat pe inting bagi 

seigeinap manusia agar tidak me injadi manusia primitif dalam arti masih 

teirbeilakang deingan ilmu-ilmu peingeitahuan keiagamaan yang jauh dari akhlakul 

karimah dan te intunya praktik ke iagamaan seibagai suatu wadah untuk me ingisi 

keihidupan deingan aktifitas yang be irmanfaat dan be irnilai positif dan juga dapat 

meimbeirikan peimahaman te intang hal yang be irkaitan de ingan ajaran ke iagamaan 

untuk meinghindari peirbuatan dosa kare ina tujuan peinciptaan manusia di dunia 

ini yaitu untuk be iriman dan beirtakwa (Peilani, 2018: 449). 

 

5. Bentuk Praktik Keagamaan 

   Nilai-nilai reiligius dapat diajarkan ke ipada peiseirta didik di se ikolah meilalui 

beibeirapa keigiatan yang sifatnya re iligius. Keigiatan re iligius akan meimbawa 

peiseirta didik di se ikolah pada peimbiasaan beirpeirilaku reiligius. Seilanjutnya, 

peirilaku reiligius akan me inuntun peiseirta didik di se ikolah untuk be irtindak seisuai 

moral dan e itika. Beintuk-beintuk praktik keiagamaan beigitu beirvariasi dari 

seikolah yang satu de ingan yang lain, be igitupun deingan peingeimbangan program 
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eikstrakurikuleir keiagamaan ini. Be intuk-beintuk keigiatan eikstrakurikuleir harus 

dikeimbangkan deingan meimpeirtimbangkan tingkat pe imahaman dan 

keimampuan peiseirta didik, se irta tuntutan lokal dimana madrasah atau se ikolah 

umum beirada, seihingga meilalui program ke igiatan yang diikutinya, peiseirta 

didik mampu be ilajar untuk me ime icahkan masalah-masalah yang be irkeimbang 

dilingkungannya, de ingan teitap tidak meilupakan masalah-masalah global yang 

teintu saja harus dike itahui oleih peiseirta didik. Adapun be ibeirapa beintuk praktik 

keiagamaan, diantaranya adalah:  

a. Tilawah dan Tahsin Al- Qur’an 

           Program ke igiatan tilawah dan tahsin al-Qur’an disini adalah ke igiatan 

atau program pe ilatihan baca al-- Qur’an deingan meineikankan pada meitodei 

baca yang be inar, dan keifasihan bacaan, seirta keiindahan (keimeirduan) 

bacaan.  

b. Apresiasi seni dan kebudayaan Islam  

          Apreisiasi seini dan keibudayaan Islam adalah ke igiatan-keigiatan yang 

diseileinggarakan dalam rangka me ileistarikan, me impeirkeinalkan, dan 

meinghayati tradisi, budaya dan ke iseinian keiagamaan yang ada dalam 

masyarakat islam. Me incakup beirbagai keigiatan seipeirti peirlombaan, 

diantaranya lomba kaligrafi, lomba se ini baca al-Qur’an, lomba baca puisi 

islam, lomba atau pe intas musik marawis, gambus, Qosidah, re ibana dan lain 

seibagainya. 

c. Pesantren kilat 

             Maksudnya adalah ke igiatan yang dise ileinggarakan pada waktu bulan 

Ramadhan yang be irisi deingan beirbagai beintuk keigiatan keiagamaan seipeirti 

buka beirsama, peingkajian dan diskusi agama atau kitab-kitab teirteintu, shalat 

teirawih beirjamaah, tadarus al-Qur’an dan lain-lain (Deiparteimein Agama RI, 

2005: 9). 

d. Yasinan dan Tahlil 

           Yasinan jika diruntut se icara eitimologi meirupakan gabungan dari kata 

Yasin yang dinisbatkan ke ipada nama surah yang ke i-36 dalam tata urutan al-

Qur’an dan akhiran-an. Gabungan dari dua kata teirseibut akhirnya 
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meimbeintuk seibuah kata yaitu Yasinan. Adapun yang dimaksud de ingan 

Keigiatan yasinan adalah acara me imbaca surat yasin yang biasanya juga 

dirangkai deingan tahlilan. Di kalangan masyarakat Indone isia istilah tahlilan 

dan yasinan popule ir digunakan untuk me inyeibut seibuah acara dzikir 

beirsama, doa be irsama, atau majlis dzikir. Jadi ke igiatan yasinan me irupakan 

keibiasaan teirhadap peimbacaan surah Yasin baik dilakukan se icara individual 

maupun seicara keilompok yang khusus dilakukan pada pe iristiwa-peiristiwa 

teirteintu. Dalam tradisi masyarakat Nahdlatul Ulama atau le ibih dikeinal 

deingan nama NU, tradisi Yasinan se iringkali diikutse irtakan beirbareingan 

tradisi lainnya se ipeirti zikir be irjama’ah ataupun tahlilan (Fattah, 2008: 307). 

          Seidangkan Tahlilan se ibagaimana yang dipahami se icara umum ole ih 

masyarakat saat ini pada hakikatnya adalah aktivitas be irzikir beirsama yang 

dilakukan ole ih seikeilompok orang. Se ijumlah orang yang be irkumpul, lalu 

meimbaca seijumlah kalimat zikir ke ipada Allah yang satu diantaranya adalah 

kalimat tahlil, Laa Ilaaha Illallah. Tahlilan pada dasarnya adalah kalimat 

zikir ada banyak kalimat zikir yang bisa dilantunkan. Se ikeilompok orang 

bisa seicara beirsama-sama meimbaca tasbih, takbir, tahmid, istighfar, tahlil 

dan kalimat-kalimat lainnya yang me ingingatkan meireika keipada Allah 

subhanahu wa ta’ala. (Eil Rinaldi, 2012: 3) 

e. Jum’at Amal Atau Sedekah Jum’ah 

            Seideikah adalah suatu pe imbeirian yang dibe irikan oleih seiorang muslim 

atau muslimah ke ipada orang lain se icara seipontan dan sukare ila tanpa 

dibatasi oleih waktu dan jumlah te irteintu. Juga beirarti suatu pe imbeirian yang 

dibeirikan oleih seiseiorang seibagai keibijakan yang me ingharap ridho Allah dan 

pahala seimata. Seideikah dalam peingeirtian diatas ole ih para ahli fikih dise ibut 

sadaqah at-tatawwu‟ (seideikah seicara spontan dan sukare ila). (Mu’is, 

2016:13) 

        Seicara teirminologi syariat, seideikah sama artinya de ingan infak yang 

beirarti meingeiluarkan seibagian dari harta atau peindapatan atau pe inghasilan 

untuk seisuatu keipeintingan yang dipe irintahkan ajaran Islam, le ibih lanjut 

dikatakan, jika zakat ada nisabnya, infak tidak meingeinal nisab. Infak 
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dikeiluarkan oleih seitiap orang yang be iriman, baik yang be irpeinghasilan 

keicil maupun beisar, apakah ia lapang ataupun se impit.  (Firdaus, 2017: 93) 

        Para fuqaha se ipakat hukum se ideikah pada dasarnya adalah sunah, 

beirpahala bila dilakukan dan tidak be irdosa jika ditinggalkan. Di samping 

sunah, adakalanya hukum se ideikah meinjadi haram yaitu dalam kasus 

seiseiorang beirseideikah me ingeitahui bahwa orang yang bakal me ineirima 

seideikah teirseibut akan meinggunakan harta seideikah untuk keimaksiatan. 

Adakalanya juga hukum se ideikah beirubah meinjadi wajib, yaitu ke itika 

seiseiorang beirteimu deingan orang lain yang ke ilaparan hingga dapat 

meingancam ke iseilamatan jiwa, seidangkan seiseiorang teirseibut meimpunyai 

makanan yang leibih dari apa yang dipe irlukan. Hukum se ideikah juga 

meinjadi wajib jika se iseiorang beirnazar heindak beirseideikah keipada 

seiseiorang atau le imbaga (Mu’is, 2016: 14) 

f. Hadroh Sholawat 

      Keigiatan shalawatan dan latihan hadroh me irupakan peile istarian dan 

peinghayatan pada hadis te intang keiutamaan beirshalawat pada Nabi 

Muhammad SAW. Hadrah adalah ke iseinian lokal yang ke ibeiradaannya 

peinting untuk dipe irtahankan sampai saat ini. Ke iseinian adalah peinjeilmaan 

dari rasa keiindahan untuk ke iseijahteiraan Hidup. Dalam pe imaknaan bahasa, 

Hadrah dapat dimaknai se ibagai peirkumpulan atau ke ilompok yang mana 

teirdapat iringan re ibanan deingan lantunan sholawat nabi. Dalam se igi 

bahasa Hadroh diambil dari kata Hadhoro-yudhiru-hadron-hadhoroton 

yang meimiliki arti ke ihadiran. Di dalam hadroh me imiliki meingharapkan 

keihadiran Rosul se icara dhohir ataupun ma’nawi se ihingga dalam 

keihidupan seihari – hari dapat meimbeirikan peineirapan ahklak yang se isuai 

anjuran Islam te irhadap peirilaku manusia. Se ilain itu Hadrah juga dapat 

dimaknai seibagai beintuk ucapan te irimakasih keipada Nabi Muhammad 

SAW seirta seibuah ucapan rasa syukur te irhadap Allah SWT kare ina Nabi 

Muhammad Saw se ibaik – baiknya manusia yang te ilah diciptakan di dunia.  

            Disamping itu, keiseinian hadrah beirfungsi untuk me inteintramkan 

fikiran dan be iban keimanusiaan se irta dapat meimpeirbaiki tabiat manusia. 
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Seilain itu, se ibagai alat manife istasi atau peinyeimangat dalam me iningkatkan 

moralitas dan spiritualitas te irhadap masyarakat khususnya para re imaja. Di 

sampin itu , hadrah juga dapat be irfungsi seibagai srana atau alat untuk 

beirzikir, seibagai manife istasi dan wujud syukur ke ipada Allah SWT atas 

nikmat yang te ilah Dia beirikan keipada hamba-hamba-Nya. (Usman, 

2020:15-16) 

         Dari peinjabaran beintuk praktik ke iagamaan diatas, maksud dari 

dilaksanakannya ke igiatan-keigiatan ini adalah te intunya supaya pe iseirta didik 

teirbiasa meilakukan praktik ke iagamaan. Dimana diharapkan de ingan adanya 

peilaksanaan keigiatan ini tidak hanya seikeidar formalitas yang me ireika lakukan 

keitika beirada di lingkungan  se ikolah saja, akan te itapi diamalkan pula dimanapun 

meireika beirada dan akan te irus seipeirti itu seipanjang hayat. 

    Seidangkan beintuk dari keigiatan keiagamaan diantaranya: 

a. Pelaksanaan Ibadah Perorangan Atau Jama’ah  

           Ibadah yang dimaksudkan disini me iliputi aktifitas-aktifitas yang 

teircakup dalam rukun islam, yaitu me imbaca dua kalimat syahadat, sholat, 

zakat, puasa dan haji se irta ditambah de ingan beintuk-beintuk ibadah lainnya yang 

sifatnya sunnah (De iparteimein Agama RI, 2005: 9). Be intuk praktik keiagamaan 

yang biasanya dilaksanakan ole ih peiseirta didik dise ikolah ialah sholat dzuhur 

beirjama’ah. Karna rata-rata waktu beilajar peiseirta didik dise ikolah  6-7 jam 

peirhari atau leibih seihingga waktu beilajar siswa se ilalu beirteipatan deingan 

jadwal waktu masuk sholat dzuhur. 

           Sholat dzuhur adalah sholat yang wajib dike irjakan oleih seitiap muslim, 

mau tidak mau harus dike irjakan kareina jika tidak me ingeirjakan akan 

meindapatkan dosa. Dalam ibadah wajib me imang nampak ada paksaan, namun 

jika seiseiorang mau beirfikir dan be irangan-angan, dalam ibadah wajib te irseibut 

teirdapat hikmah yang be isar. Orang yang me irasa teirbeibani oleih ibadah wajib 

bisa jadi kareina ia beilum teirbiasa dan beilum meimahami eiseinsi dari manfaat 

ibadah sholat. Padahal jika se iseiorang mau meilaksanakan sholat se icara teiratur 

seitiap hari deingan bacaan (dan ge irakan) yang se iring beirulang-ulang tidaklah 
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meimbeibani, teitapi justru me iringankan pikiran. De ingan keiteiraturan itulah 

pikiran leibih mudah beikeirja. (Mustika, 2007: 275), 

b. Shalat Jum’at 

              Salah satu be intuk praktik keiagamaan siswa dise ikolah yang diprogramkan 

ialah Shalat Jum’at be irjama’ah. Shalat Jum’at me irupakan fardhu ain bagi 

seitiap muslim. Se ibab shalat Jum’at pe ilaksanaannya hampir sama de ingan shalat 

Zhuhur, hanya saja di dalamnya te irdapat khutbah yang me injadi rukun Jum’ah, 

dan peilaksanaan shalatnya hanya dua rakaat. Se iorang muslim dilarang 

meininggalkan shalat Jum’at ke icuali kalau ada udzur syar’i.  Shalat Jum’at 

adalah shalat fardhu dua rakaat yang dilaksanakan pada waktu Zuhur dihari 

Jum’at seicara beirjamaah. Peilaksanaan shalat Jum‟at didahului de ingan khotbah 

Jum’at. Seidangkan hukum me ininggalkan sholat Jumat adalah haram. 

c. Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI) 

       Maksudnya adalah ke igiatan-keigiatan yang dilaksanakan untuk 

meimpeiringati dan me irayakan hari-hari beisar islam se ibagaimana 

diseileinggarakan oleih masyarakat islam di se iluruh dunia beirkitan deingan 

peiristiwa- peiristiwa beirseijarah seipeirti peiringatan maulid Nabi Muhamaad 

Saw., peiringatan isra’ mi’raj, pe iringatan 1 Muharram dan se ibagainya. 

(Nasrullah, 2015: 217) 

B. Studi Relevan 

     Adapun peineilitian teirdahulu yang me impunyai reileivan deingan peineilitian 

ini diantaranya: 

1) Peineilitian Khoirul Muktadin tahun 2008 de ingan judul “Pe ilaksanaan 

Keigiatan Keiagamaan dalam me imbeintuk tingkah laku siswa di MTs Ne igeiri 

Malang III Seipanjang Gondangle igi”. Hasil dari pe ineilitian diatas 

meinunjukkan bahwa tingkah laku siswa di MTs Ne igeiri Malang III sangatlah 

baik kareina adanya pe indidikan dan peimbinaan yang dibe irikan di 

lingkunggan se ikolah dapat teirlaksana deingan maksimal dan di dukung ole ih 

fasilitas yang me imadai di seikolah. Seihingga siswa dapat me inggunakan 

fasilitas deingan seimaksimal mungkin dan te irkoodinir dari guru pe imbina, 

seirta peimbeirian reiward keipada siswa yang be irpreistasi di lingkungan 
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seikolah. Seihingga meimotivasi bagi siswa yang lain untuk be irbuat leibih 

baik.  

         Peirsamaan peineilitian diatas de ingan peineilitian ini ialah sama-sama 

meinggunakan me itodei kualitatif dan sama-sama meimbahas meingeinai 

peilaksanaan keigiatan keiagamaan. Seidangkan leitak peirbeidaannya ialah pada 

tujuan peineilitian, lokasi pe ineilitian dan tingkat je injang peineilitian. Jika tujuan 

peineilitian diatas ialah untuk meingeitahui dan me injeilaskan bagaimana 

peilaksanaan Keigiatan Keiagamaan dalam meimbeintuk tingkah laku siswa di 

tingkat jeinjang MTsN. Seidangkan tujuan pe ineilitian ini ialah untuk me ingeitahui 

bagaimana peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa seilama ini di tingkat je injang 

SMAN. 

2) Peineilitian Nur Falikhatul Ulya tahun 2019 de ingan judul “Pe ilaksanaan 

Keigiatan Keiagamaan Dalam Upaya Me inanamkan Nilai-nilai Reiligius Siswa di 

MTS NU Al-Hidayah Ge itassrabi Geibog Kudus”. Hasil peineilitian yang 

dipeiroleih bahwa te irdapat einam poin, (1) Pe imbiasaan beirdoa seibeilum KBM 

seibagai peinunjang aspeik nilai Ibadah (2) Pe imbiasaan sholat dhuhur be irjamaah 

seibagai peinunjang aspeik nilai keidisiplinan (3) Pe imbacaan Al Qur’an se ibagai 

peinunjang aspeik nilai Ibadah (4) Pe imbeilajaran qiro’ah se ibagai peinunjang 

aspeik nilai Ibadah (5) Pe imbeilajaran kaligrafi seibagai peinunjang aspeik nilai 

Ibadah (6) Pe imbacaan manaqib se ibeilum ujian seibagai peinunjang aspeik nilai 

Ibadah. Faktor pe indukung peilaksanaan keigiatan keiagamaan dalam upaya 

meinanamkan nilai-nilai reiligius siswa di MTs NU Al Hidayah Geitassrabi 

Geibog Kudus yaitu sarana dan prasarana, ikhtiar dari se imua guru. Seidangkan 

faktor peinghambatnya ke iadaan orang tua yang kurang me indukung peingaruh 

dalam diri dan lingkungan se ikitar. 

     Untuk peirsamaan peineilitian diatas de ingan peineilitian ini ialah sama-sama 

meinggunakan me itodei kualitatif. Se idangkan leitak peirbeidaan peineilitian diatas 

deingan peineilitian ini ialah pada tujuan pe ineilitian, lokasi pe ineilitian, dan tingkat 

jeinjang peineilitian. Jika tujuan peineilitian diatas ialah leibih ceindrung untuk 

meingeitahui bagaimana pe ilaksanaan keigiatan keiagamaan dalam upaya 

meinanamkan nilai-nilai reiligius siswa di tingkat je injang MTs, seidangkan 
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peineilitian ini be irtujuan untuk meingeitahui bagaimana pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa se ilama ini di tingkat je injang SMAN. 

3) Peineilitian Rara Fransiska Nove iarti tahun 2017 de ingan judul “E ifeiktivitas 

Peilaksanaan Keigiatan Keiagamaan Pada Siswa Di Se ikolah Meineingah Peirtama 

(Smp) Neigeiri 21 Kota Beingkulu”. Hasil peineilitian dipeiroleih keisimpulan 

bahwa peilaksanaan ke igiatan keiagamaan pada siswa di Se ikolah Meineingah 

Peirtama (SMP) Ne igeiri 21 Kota Be ingkulu adalah e ifeiktif (88,89 %). Hal ini 

beirdasarkan keipada kriteiria eifeiktivitas peilaksanaan ke igiatan keiagamaan pada 

siswa yang teilah diteintukan. Dimana tingkat ke imatangan peireincanaan dan 

peilaksanaan ke igiatan keiagamaan dikatakan e ifeiktif jika preiseintase i 

meincapai >75% sampai de ingan 99%. Pe ilaksanaan keigiatan keiagamaan ini 

meirupakan keigiatan yang eifeiktif seibab beirdasarkan aspe ik tugas dan fungsinya 

dapat teirlaksana de ingan baik dan dapat me incapai tujuan ke igiatan yang 

diharapkan.  

        Reileivansi peirsamaan peineilitian diatas ialah sama-sama meinggunakan 

meitodei peineilitian kualitatif dan sama-sama meimbahas meingeinai peilaksanaan 

keigiatan keiagamaan siswa. Seidangkan peirbeidaan peineilitian diatas teirleitak 

pada tujuan, seitting peineilitian, dan juga tingkat je injang seikolah. Jika pada 

peineilitian diatas, le ibih ceindeirung beirtujuan untuk meingeitahui dan 

meingideintifikasi seicara meindalam teintang seibeirapa eifeiktivitas peilaksanaan 

keigiatan keiagamaan pada siswa di tingkat je injang, seidangkan peineilitian ini 

meimpokuskan untuk meingeitahui bagaimana beintuk peilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di tingkatan jeinjang SMAN seilama ini. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

           Beirdasarkan deingan judul yang pe ineiliti ambil, je inis peineilitian ini 

teirmasuk dalam jeinis peineilitian kualitatif de ingan peindeikatan peineilitian 

lapangan (fieild reiceiarch). Peineilitian lapangan yaitu suatu pe ineilitian yang 

dilakukan seicara sisteimatis deingan meingangkat data yang te irdapat di 

lapangan. Seidangkan meinurut Husain, pe ineilitian lapangan adalah pe ineilitian 

yang meimpeilajari seicara meindalam teintang latar be ilakang keiadaan seikarang 

dan inteiraksi sosial individu, ke ilompok, leimbaga dan masyarakat (Arikunto, 

2002: 120). 

           Deinzin & Lincoln, dalam buku Meitodologi pe ineilitian Kualitatif karangan 

Albi Anggito dan Johan Se itiawan, (2018: 7) me inyatakan bahwa pe ineilitian 

kualitatif adalah pe ineilitian yang me inggunakan latar alamiah de ingan maksud 

meinafsirkan feinomeina yang teirjadi dan dilakukan de ingan jalan me ilibatkan 

beirbagai meitodei yang ada. E irickson juga meinyatakan bahwa pe ineilitian 

kualitatif beirusaha untuk me ineimukan dan meinggambarkan se icara naratif 

keigiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan teirhadap 

keihidupan meireika. 

         Rukajat, (2018: 3-5) meingatakan Peineilitian kualitatif me imiliki 

peingaturan seicara alami se ibagai sumbeir langsung data dan pe ineiliti adalah 

instrumein kunci. Pe ineilitian kualitatif disajikan de ingan deiskriptif. Data yang 

dikumpulkan be iru pa kata-kata atau kalimat dari gambaran yang ada bukan 

beirupa nomor atau angka-angka. Peineilitian kualitatif me ineikankan prose is 

bukan hanya teirtumpu pada hasil atau produk. Peineilitian kualitatif ce indeirung 

meinganalisis data me ireika seicara induktif. "arti atau makna" adalah pe inting 

meilalui peindeikatan kualitatif. 

            Peineilitian kualitatif adalah je inis peineilitian yang te imuan-teimuannya tidak 

dipeiroleih meilalui prose idur kuantifikasi, pe irhitungan statistik, atau be intuk cara-

cara lainnya yang me inggunakan ukuran angka. Pe ineilitian kualitatif prinsipnya  
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untuk meimahami obyeik yang diteiliti seicara meindalam. Se ilanjutnya Creisweill 

juga meinjeilaskan bahwa tujuan pe ineilitian kualitatif pada umumnya me incakup 

informasi te intang feinomeina utama yang die iksplorasi dalam pe ineilitian, 

partisipan peineilitian dan lokasi pe ineilitian. 

   Creisweill meinjeilaskan bahwa peindeikatan kualitatif adalah pe indeikatan 

untuk meimbangun peirnyataan peingeitahuan beirdasarkan peirspeiktif konstruktif 

(misalnya, makna-makna yang beirsumbeir dari peingalaman individu, nilai-nilai 

sosial dan se ijarah, deingan tujuan untuk me imbangun teiori atau pola 

peingeitahuan teirteintu), atau be irdasarkan peirspeiktif partisipatori (misalnya: 

orieintasi teirhadap politik, isu, kolaborasi, atau pe irubahan), atau ke iduanya. 

Seilain itu, dia juga me injeilaskan bahwa di dalam pe ineilitian kualitatif, 

peingeitahuan dibangun me ilalui inteirpreistasi teirhadap multi peirspeiktif yang 

beiragam dari masukan se igeinap partisipan yang teirlibat di dalam pe ineilitian, 

tidak hanya dari pe ineilitinya seimata. Sumbeir datanya beirmacam-macam, 

seipeirti catatan obse irvasi, catatan wawancara pe ingalaman individu, dan se ijarah. 

    Aspeik kualitatif dari pe indeikatan ini adalah me inspeisifikasi meitodei para 

subje ik untuk meingartikulasikan dan me imahami reialitas dalam domain 

peingalaman teirteintu. Peineilitian kualitatif pada hake ikatnya meingamati obje ik 

(reispondein) seicara langsung ke igiatan yang me ireika lakukan, beirinteiraksi 

deingan meireika, dan beirusaha meinyeilami keihidupan meireika dalam beirinteiraksi 

deingan lingkungannya. Ole ih kareina itu teiknik obseirvasi yang digunakan dalam 

peineilitian ini beirsifat partisipasi dan wawancara me indalam. 

     Jadi, dari pe imaparan teiori-teiori diatas dapat disimpulkan bahwa data yang 

dikumpulkan nantinya akan me ingambil dari data dalam be intuk kata-kata 

maupun gambar. Dimana data te irseibut akan dapat dipe iroleih dari hasil 

obseirvasi, wawancara, photografi, dan dokume in pribadi yang dapat dipe irole ih 

peineiliti seilama dilapangan. Be intuk data yang akan digunakan bukan be irbeintuk 

angka yang biasanya dianalisis de ingan peirhitungan statistik. Pe ineiliti akan 

meingungkapkan fe inomeina atau keijadian deingan cara me injeilaskan, 

meimaparkan atau me inggambarkan deingan kata-kata seicara jeilas meilalui kata-

kata dan bahasa yang tidak be irwujud angka, de ingan jeinis peineilitian deiskriptif. 
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Peineilitian deiskriptif meirupakan peineilitian yang me incoba meincari deiskriptif 

yang teipat dan cukup dari se imua aktivitas, obje ik, proseis dan manusia, dan juga 

meinggunakan pe indeikatan feinomeinologi. Maka dapat diasumsikan bahwa sifat 

dalam peineilitian ini adalah de iskriptif kualitatif lapangan. 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1) Setting Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

   Adapun teimpat yang akan dijadikan obje ik peineilitian ini dilakukan di 

Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 4 Deisa Sidomukti sk 4 kiri, Ke icamatan 

Deindang, Kabupatein Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

b. Waktu Penelitian 

    Peineilitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 pada tanggal 

08 Deiseimbeir 2022 sampai 20 Januari 2023. 

2) Subjek Penelitian 

       Atas beirbagai peirtimbangan seibagaimana yang teilah dikeimukakan 

maka yang akan dijadikan se ibagai informan (subje ik peineilitian) ini adalah: 

1. Guru Peindidikan Agama Islam 

2. Siswa dan siswi ke ilas XII IPS 2 SMAN 4 Tanjung Jabung Timur yang  

 beirjumlah 29 orang 16 pe ireimpuan dan 13 orang laki-laki. 

C. Jenis dan Sumber Data 

       Data adalah se isuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam pe ineilitian 

deingan meinggunakan parame iteir teirteintu yang te ilah diteintukan. Data kualitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam be intuk bukan angka te itapi beirbeintuk kata,  

kalimat, gambar atau bagan. yang dimaksud de ingan sumbeir data dalam 

peineilitian ini adalah obje ik dari mana data teirseibut bisa dipe iroleih. Adapun jeinis 

data yang digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu (Darmadi, 2013: 152). 

1. Data primer 

       Data primeir ialah data yang dipe iroleih seicara langsung dari hasil 

peineilitian dilapangan dalam hal obje ik yang dite iliti. Data prime ir dipeineilitian 

ini dipeiroleih dari lapangan atau lokasi pe ineilitian yang meimbeirikan 
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informasi langsung ke ipada peineiliti yaitu hasil wawancara dan obse irvasi. 

Data primeir meirupakan data yang dimana didapatkan dari sumbe ir utama 

meilalui obseirvasi dan wawancara di lapangan, Pe ingeirtian lain data prime ir 

adalah data yang langsung dikumpulkan ole ih peineiliti (peitugas-peitugasnya) 

dari sumbeir peirtamanya.  

    Sumbeir data prime ir dalam peineilitian ini yaitu guru pe indidikan agama 

Islam, peiseirta didik, waka ke isiswaan, waka kurikulum dan guru BK 

(Bimbingan Konse iling). Alasannya kare ina meireika dianggap informan kunci  

(keiy informan). Untuk sampai ke ipada informan kunci, pe ineiliti 

meineilusurinya deingan meimulai meincari informan pangkal. 

         Informan pangkal dapat dite imukan deingan meincari informan yang 

beirpeingeitahuan dan me impeirhatikan teirhadap peirkeimbangan keibiasaan 

peirilaku siswa di se ikolah. Informan pangkal, pe ineiliti teilusuri deingan 

banyak beirtanya keipada guru Pe indidikan Agama Islam, dan guru 

Bimbingan Konse iling. keimudian peineiliti dibeiri arahan untuk me ineimui guru 

Peindidikan Agama Islam se ibagai informan ahli. Seimeintara itu, pe ineiliti 

meinggolongkan waka ke isiswaan, waka kurikulum, se ibagai informan awam 

kareina meireika meirupakan bagian yang te irkait deingan teima yang dite iliti. 

(Soeihadha,2012:117). 

     Adapun teiknik peingambilan sampe il dalam pe ineilitian ini 

meinggunakan total sampling untuk keiy informan guru mata pe ilajaran PAI, 

dan random sampling dalam  peingambilan sampeil data siswa ke ilas XII IPS 

2. Peineilitian ini tidak me ingeinal konseip keiteirwakilan contoh sampe il dalam 

rangka geineiralisasi yang be irlaku bagi populasi. Sampe il dalam peineilitian 

kualitatif ini be irkaitan deingan bagaimana informasi yang mantap dan 

teirpeircaya meingeinai eileimein-eileimein yang ada yang dilakukan se icara 

snowball sampling.  

    Seidangkan meinurut Sugiyono (2017: 125) dalam buku Me itodei 

Peineilitian Peindidikan ia me ingatakan bahwa snowball sampling ialah teiknik 

peineintuan sampe il yang mula-mula jumlahnya ke icil, keimudian meimbeisar. 

Ibarat bola salju yang meinggeilinding yang lama-lama meinjadi beisar. Dalam 
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peineintuan sampeil, peirtama-tama dipilih satu satu atau dua orang, teitapi 

kareina deingan dua orang ini be ilum meirasa leingkap teirhadap data yang 

dibeirikan, maka pe ineiliti meincari orang lain yang dipandang le ibih tahu dan 

dapat meileingkapi data yang dibe irikan oleih dua orang se ibeilumnya. Beigitu 

seiteirusnya, seihingga jumlah sampeil seimakin banyak. 

    Peinambahan sampe il itu diheintikan, manakala datanya sudah je inuh. 

Dari beirbagai informan, baik yang lama maupun yang baru, tidak 

meimbeirikan data baru lagi. Bila pe imilihan sampe il atau informan be inar-

beinar jatuh pada subye ik yang beinar-beinar meinguasai situasi sosial yang 

diteiliti (obyeik), maka me irupakan keiuntungan bagi peineiliti, kareina tidak 

meimeirlukan banyak sampe il lagi, seihingga peineilitian ceipat seileisai. Jadi yang 

meinjadi keipeidulian bagi pe ineiliti kualitatif adalah “tuntasnya” pe iroleihan 

informasi de ingan keibeiragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampe il 

sumbeir data. 

2. Data sekunder 

        Meirupakan data yang di pe iroleih dari bacaan lite iratur seirta sumbeir 

yang dapat me indukung atau beirhubungan deingan peineilitian. Peingeirtian lain 

data seikundeir adalah data yang dipe iroleih dari dokumein-dokumein grafis 

(tabeil, catatan, notule in rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, re ikaman 

videio, beinda-beinda dan lain-lain yang meimpeirkaya data prime ir. (Arikunto, 

2010: 22). 

      Seidangkan, Abdurrahmat (2013: 38) dalam bukunya Me itodologi 

Peineilitian Dan Te iknik Peinyusunan Skripsi me ingatakan deifinisi data 

seikundeir ialah bahan yang dipe iroleih seicara tidak langsung me ilainkan dari 

dokumein-dokumein reismi, buku-buku, hasil pe ineilitian yang beirwujud 

laporan yang teirkait deingan peineilitian ini. 

      Sumbeir data seikundeir adalah yang be irupa keipustakaan yang beirkaitan 

deingan objeik-objeik formal atau buku se ibagai peindukung dalam 

meindeiskripsikan obje ik mateirian peineilitian, beirtujuan untuk me ileingkapi 

data-data primeir. Sumbeir data seikundeir dalam pe ineilitian beirupa dokumein-

dokumein, buku, ataupun hal lain yang be irkaitan de ingan peineilitian ini, baik 
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dalam beintuk jurnal maupun karya ilmiah. Dalam hal ini, Sumbe ir data 

seikundeir beirupa: 1) Dokumein Profil seikolah 2) Dokume in Data guru, 3) 

Dokumein Data siswa 4) Dokume in Sarana Prasarana Se ikolah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

            Teiknik Peingumpulan Data me irupakan langkah yang paling utama dalam 

peineilitian, kareina tujuan utama dari pe ineilitian adalah meindapatkan data. 

Tanpa meingeitahui teiknik peingumpulan data, maka pe ineiliti tidak akan 

meindapatkan data valid yang me imeinuhi standar data yang dite itapkan. Teiknik 

peingumpulan data dalam pe ineilitian ini dilakukan me ilalui meitodei obseirvasi, 

meitodei wawancara dan  dokume intasi. (Sugiyono, 2015: 308) 

1. Metode Observasi 

     Obseirvasi meinurut Kartono yang dikutip ole ih Imam Gunawan adalah 

studi yang dise ingaja dan siste imatis teintang feinomeina sosial dan ge ijala-geijala 

psikis deingan jalan peingamatan dan pe incatatan. Obseirvasi atau peingamatan 

meirupakan teiknik peingumpulan data de ingan cara meingamati seicara 

langsung maupun tidak te intang hal-hal yang diamati dan me incatatnya. Hal-

hal yang diamati bisa ge ijala-geijala, tingkah laku, beinda hidup, ataupun beinda 

mati. (Gunawan, 2013:143). 

         Tokoh lainnya yang me ingeimukakan deifinisi obse irvasi adalah Gordon E i 

Mills. Mills me inyatakan bahwa Obse irvasi adalah se ibuah keigiatan yang 

teireincana dan te irfokus untuk me ilihat dan meincatat seirangkaian peirilaku 

ataupun jalannya se ibuah sisteim yang meimiliki tujuan te irteintu, seirta 

meingungkap apa yang ada di balik munculnya pe irilaku dan landasan suatu 

sisteim teirseibut. 

    Deifinisi meinurut Mills di atas me inyiratkan bahwa obseirvasi pada 

dasarnya bukan hanya me incatat peirilaku yang dimunculkan ole ih subje ik 

peineilitian seimata, teitapi juga harus mampu me impreidiksi apa yang me injadi 

latar beilakang peirilaku teirseibut dimunculkan. Mills juga me inyatakan bahwa 

obseirvasi tidak hanya dapat dilakukan pada obje ik peirilaku manusia, te itapi 

dapat dilakukan pada se ibuah sisteim teirteintu yang seidang beirjalan dan 

meimpreidiksi apa yang me indasari jalannya siste im teirseibut seirta mampu 
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meimbuat keisimpulan apakah sisteim teirseibut beirjalan seisuai deingan 

tujuannya atau tidak. 

  Inti dari obse irvasi adalah adanya pe irilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Pe irilaku yang tampak dapat be irupa peirilaku yang 

dapat dilihat langsung ole ih mata, dapat dideingar, dapat dihitung, dan dapat 

diukur. Kareina meinsyaratkan peirilaku yang tampak, maka poteinsi peirilaku 

seipeirti sikap dan minat yang masih dalam be intuk kognisi, afe iksi atau 

inteinsi/keiceindeirungan peirilaku meinjadi sulit untuk diobse irvasi. Seilain itu, 

obseirvasi haruslah me impunyai tujuan te irteintu. Peingamatan yang tanpa 

tujuan, bukan me irupakan obseirvasi. Pada dasarnya, tujuan dari obse irvasi 

adalah untuk me indeiskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas 

yang beirlangsung, individu-individu yang teirlibat dalam lingkungan teirseibut 

beiseirta aktivitas dan pe irilaku yang dimunculkan, se irta makna ke ijadian 

beirdasarkan pe irspeiktif individu yang te irlibat teirseibut. (Shidiq & Choiri, 

2019: 67-68) 

 

2. Metode Wawancara 

      Deifinisi wawancara  meinurut Moleiong, adalah pe ircakapan deingan 

maksud teirteintu. Peircakapan itu dilakukan ole ih dua pihak, yaitu 

peiwawancara (inte irvieiweir) yang meingajukan peirtanyaan dan te irwawancara 

(inteirvieiweiei) yang me imbeirikan jawaban atas pe irtanyaan itu. me inurut 

Gordein teirseibut beirarti bahwa wawancara me irupakan peircakapan antara dua 

orang di mana salah satunya be irtujuan untuk me inggali dan meindapatkan 

informasi untuk suatu tujuan te irteintu. Seidangkan deifinisi meinurut Steiwart & 

Cash, meimiliki cakupan yang le ibih luas. Meireika meinyeibutkan bahwa 

wawancara seisungguhnya adalah forum inte iraksi yang sangat dimungkinkan 

teirjadinya peirtukaran informasi antara inte irvieiweir dan inteirvieiw. 

       Jadi, dapat disimpulkan deifinisi wawancara dalam konte iks peineilitian 

kualitatif, bahwa me itodei Wawancara adalah se ibuah meitodei proseis inteiraksi 

komunikasi yang dilakukan ole ih seitidaknya dua orang, atas dasar 

keiteirseidiaan dan dalam se itting alamiah, di mana arah peimbicaraan meingacu 
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keipada tujuan yang teilah diteitapkan deingan meingeideipankan trust seibagai 

landasan utama dalam prose is meimahami. (Haris He irdiansyah, 2015: 31)  

 Sutrisno Hadi, juga me ingeimukakan meitodei inteirvieiw dan juga kueisione ir 

(angkeit) adalah se ibagai beirikut: 

1) Bahwa subjeik (reipondein) adalah orang yang paling tahu te intang dirinya 

seindiri. 

2) Bahwa inteirpreitasi subjeik teintang peirtanyaan-peirtanyaan yang diajukan 

peineiliti keipadanya adalah sama de ingan apa yang dimaksudkan ole ih 

peineiliti. 

3) Bahwa apa yang dinyatakan ole ih subjeik keipada peineiliti adalah beinar dan 

dapat dipeircaya. (Sugiyono, 2009: 194) 

 

3. Dokumentasi 

     Heirdiansyah, (2015: 274) me ingutip karya Sugiyono dalam buku 

Wawancara Obse irvasi dan Focus, yang me inyatakan bahwa dokume in 

meirupakan catatan pe iristiwa yang sudah be irlalu yang be irbeintuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monume intal dari se iseiorang. Dokumeintasi 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang tidak langsung ditujukan ke ipada 

subje ik peineilitian. Dokume in yang diteiliti bisa beirupa dokumein reismi seipeirti 

surat putusan, surat instruksi, se imeintara dokumein tidak re ismi seipeirti surat 

nota, dan surat pribadi yang dapat me imbeirikan informasi pe indukung teirhadap 

suatu peiristiwa. Wahidmurni, (2008: 35) me ingungkapkan dalam pe ineilitian 

kualitatif dokume in meirupakan peileingkap dari peinggunaan meitodei obseirvasi 

dan wawancara. Studi dokume intasi yaitu me ingumpulkan dokume in dan 

datadata yang dipe irlukan dalam pe irmasalahan peineilitian lalu dite ilaah seicara 

meindalam seihingga dapat me indukung dan me inambah keipeircayaan dan 

peimbuktian suatu ke ijadian. Data Dokume intasi teirseibut antara lain, be irupa:  

a) Historis dan Ge iografis b) Ke iadaan seikolah,c) Keiadaan sarana dan prasarana. 
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E. Teknik Analisis Data 

  Ada dua sumbeir teiknik analisis data dalam pe ineilitian kualitatif. Tapi, 

dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan analisis yang dipaparkan ole ih Mile is 

and Hubeirmein. Beirikut ini akan dipaparkan peinjeilasan meingeinai aktivitas 

dalam  analisis data teirseibut yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

      Reiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang pe inting, dicari te ima dan polanya dan 

meimbuang yang tidak pe irlu. Reiduksi data dapat dibantu de ingan peiralatan 

eileiktronik seipeirti komputeir mini, deingan meimbeirikan kodei pada aspeik-

aspeik teirteintu. Dalam me ireiduksi data, se itiap peineiliti akan dipandu ole ih 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari pe ineilitian kualitatif adalah 

pada teimuan. Oleih kareina itu, jika pe ineiliti dalam me ilakukan peineilitian 

meineimukan seigala seisuatu yang dipandang asing atau be irbeida, atau tidak 

dikeinal, dan be ilum meimiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 

peirhatian peineiliti dalam me ilakukan reiduksi data teirseibut. Reiduksi data 

dapat diartikan se ibagai proseis beirfikir seinsitif yang me imeirlukan keiceirdasan 

dan keiluasan dan keidalaman wawasan yang tinggi. 

2. Data Display (penyajian data) 

        Seiteilah data dire iduksi, maka langkah se ilanjutnya adalah me indisplaykan 

data. Dalam pe ineilitian kualitatif, pe inyajian data bisa dilakukan dalam 

beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate igori, flowchart dan 

seijeinisnya. Adapun yang paling seiring digunakan untuk me inyajiakan data 

dalam peineilitian kualitatif adalah de ingan teiks yang beirsifat naratif. De ingan 

meiyajikan data pe ineilitian, maka akan me imudahkan untuk me imahami apa 

yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa yang te ilah 

dipahami teirseibut. 

3. Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi)     

     Langkah keitiga dalam analisis data kualitatif me inurut Mileis dan 

Hubeirman adalah pe inarikan keisimpulan atau ve irifikasi. Ke isimpulan awal 

yang dikeimukakan beirsifat seimeintara, dan akan be irubah bila dite imukan 
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bukti-bukti yang kuat yang me indukung pada tahap pe ingumpulan data 

seilanjutnya. Te itapi apabila keisimpulan yang dike imukakan pada tahap awal, 

dibuktikan ole ih bukti-bukti yang valid dan konsiste in saat peineiliti keimbali 

kei lapangan meingumpulkan data, maka ke isimpulan yang dike imukakan 

meirupakan keisimpulan  yang kre idibeil. 

      Deingan deimikian keisimpulan dalam pe ineilitian kualitatif mungkin 

dapat meinjawab rumusan masalah se ijak awal, te itapi mungkin juga tidak, 

kareina seipeirti teilah dikeimukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam peineilitian kualitatif masih be irsifat seimeintara dan akan be irkeimbang 

seiteilah peineilitian beirada di lapangan. Ke isimpulan dalam pe ineilitian 

kualitatif yang diharapkan adalah te imuan baru yang se ibeilumnya beilum 

peirnah ada. Te imuan dapat beirupa deiskripsi atau gambaran suatu obye ik 

yang seibeilumnya masih re imang-reimang atau geilap seihingga seiteilah diteiliti 

meinjadi jeilas, dapat beirupa hubungan kausal atau inte iraktif, hipoteisis atau 

teiori. Data display yang te ilah disajikan dan dike imukakan bila didukung 

deingan data-data yang mantap, maka dapat dijadikan ke isimpulan yang 

kreidibeil (Hardani, 2020: 170-171). 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

        Agar data peineilitian kualitatif dapat dipe irtanggungjawabkan se ibagai 

peineilitian ilmiah maka pe irlu diadakan uji ke iabsahan data. Adapun te iknik 

peingujian keiabsahan data adalah uji kreidibilitas data atau keipeircayaan 

teirhadap data hasil pe ineilitian kualitatif antara lain dilakukan de ingan 

peirpanjangan pe ingamatan, peiningkatan keiteikunan dalam pe ineilitian, 

triangulasi, diskusi de ingan teiman seijawat, analisis kasus ne igativei, dan meimbeir 

cheick. Akan teitapi dalam hal ini pe ineiliti hanya meilakukan tiga tindakan, 

diantaranya; 

1)  Peirpanjangan Pe ingamatan 

Deingan peirpanjangan peingamatan peineiliti akan keimbali kei lapangan, 

meilakukan peingamatan, wawancara lagi de ingan sumbe ir yang peirnah 

diteimui maupun yang baru. De ingan peirpanjangan pe ingamatan ini beirarti 

hubungan pe ineiliti deingan narasumbe ir akan seimakin teirbeintuk rapport, 
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seimakin akrab (tidak ada jarak lagi),se imakin teirbuka, saling me impeircayai 

seihingga tidak ada informasi yang dise imbunyikan lagi. Bila te ilah teirbeintuk 

rapport, maka te ilah teirjadi keiwajaran dalam pe ineilitian, di mana ke ihadiran 

peineiliti tidak lagi me ingganggu peirilaku yang dipe ilajari. Pada tahap awal 

peineiliti meimasuki lapangan, peineiliti masih dianggap orang asing, masih 

dicurigai, se ihingga informasi yang dibe irikan beilum leingkap, tidak 

meindalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. 

 Deingan peirpanjangan peingamatan ini, pe ineiliti meingeiceik keimbali 

apakah data yang te ilah dibeirikan seilama ini seiteilah diceik keimbali pada 

sumbeir data asli atau sumbe ir data lain te irnyata tidak beinar, maka peineiliti 

meilakukan peingamatan lagi yang le ibih luas dan meindalam seihingga 

dipeiroleih data yang pasti ke ibeinarannya. Lama pe irpanjangan pe ingamatan ini 

dilakukan, teirgantung pada ke idalaman, keiluasan dan keipastian data.  

2)  Keiteikunan Peingamatan 

    Keiteikunan peingamatan yaitu te iknik peimeiriksaan keiabsahan data 

beirdasarkan "seibeirapa tinggi de irajat keiteikunan peineiliti di dalam me ilakukan 

keigiatan peingamatan”. "Ke iteikunan" adalah sikap me intal yang dise irtai 

deingan keiteilitian dan ke iteiguhan di dalam me ilakukan peingamatan untuk 

meimpeiroleih data peineilitian. Adapun "pe ingamatan", meirupakan proseis yang 

kompleiks, yang teirsusun dari prose is biologis (mata, teilinga) dan psikologis 

(daya adaptasi yang didukung ole ih sifat kritis dan ce irmat). Meiningkatkan 

keiteikunan beirarti peineiliti meilakukan peingamatan seicara leibih ceirmat dan 

beirkeisinambungan. De ingan cara teirseibut maka keipastian data dan urutan 

peiristiwa akan dapat dire ikam seicara pasti dan siste imatis. 

    Sugiyono (2012: 99) meingatakan bahwa keiteikunan dalam pe ingamatan 

beirarti meineimukan ciri-ciri, unsur-unsur dalam situasi yang sangat reileivan 

deingan peirsoalan atau isu yang se idang dicari dan ke imudian meimuaskan diri 

teirhadap hal-hal teirseibut seicara rinci dan be irkeisinambungan te irhadap faktor 

yang meinonjol.  
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3) Triangulasi 

Triangulasi dalam pe ingujian kreiadibilitas ini diartikan se ibagai 

peingeiceikan data dari be irbagai sumbe ir deingan cara, dan be irbagai waktu 

deingan peinjeilasan seibagai beirikut:  

a. Triangulasi Sumbe ir 

     Triangulasi sumbe ir untuk meinguji kreidibilitas data dilakukan de ingan 

cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilalui  beibeirapa sumbeir. 

b.  Triangulasi Te iknik 

   Triangulasi te iknik untuk meinguji kreiadibilitas data dilakukan de ingan 

cara meingeiceik data keipada sumbeir yang sama de ingan teiknik yang 

beirbeida. Misalnya data dipe iroleih deingan wawancara, lalu dice ik deingan 

obseirvasi, dokume intasi, atau kue isioneir. Bila de ingan tiga te iknik 

peingujian kreiadibilitas data teirseibut, meinghasilkan data yang be irbeida-

beida, maka peineiliti me ilakukan diskusi leibih lanjut keipada sumbeir data 

yang beirsangkutan atau yang lain, untuk  meimastikan data mana yang 

dianggap beinar. Atau mungkin se imuanya beinar, kareina sudut 

pandangnya beirbeida-beida. 

c. Triangulasi Waktu  

       Waktu juga seiring meimpeingaruhi kreiadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan de ingan teiknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumbe ir masih seigar, beilum banyak masalah, akan me imbeirikan data 

yang leibih valid seihingga leibih kreidibeil. Untuk itu dalam rangka 

peingujian kreiadibilitas data dapat dilakukan de ingan cara meilakukan 

peingeiceikan wawancara, obse irvasi atau te iknik lain dalam waktu atau 

situasi yang be irbeida. Bila hasil uji me inghasilkan data yang be irbeida, 

maka dilakukan seicara beirulang-ulang seihingga sampai dite imukan 

keipastian datanya. (Shidiq & Choiri, 2019: 94-96). 
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G. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

N

o Nama 

Kegiatan 

Juli 

2022 

Minggu ke 

Agustus 

2022 

Minggu ke 

September 

2022 

Minggu ke 

Oktober 

2022 

Minggu ke 

Nopember 

2022 

Minggu ke 

Desember 

2022 

Minggu ke 

Januari 

2023 

Minggu ke 

Februari 

2023 

Minggu ke 

April 

2023 

Minggu ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peingajuan 

Judul 

 X                                   

2 Peimbuatan 

Proposal 

     X                               

3 Peingajuan 
DP 

         X                           

4 Bimbingan 

Proposal 

          X                          

5 Seiminar 
Proposal 

            X                        

6 Peirbaikan 
Proposal 

             X                       

7 Izin Riseit                    X                 

8 Peilaksanaan 

Riseit 
                    X                

9 Peigolahan  

Data 

                      
X 

              

10 Peinyusunan 

skripsi 

                          X          

11 Bimbingan 

Skripsi 

                           X         

12. Sidang 
Munaqosah 

                                 X   
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Historis Sekolah 

      Beirmula dari rasa ke iprihatinan teirhadap kondisi tingkat pe indidikan 

masyarakat di Ke icamatan Deindang  pada tahun 1998, rata-rata hanya 

beirpeindidikan seitingkat SLTP. Sangat jarang anak-anak lulusan SLTP di 

keicamatan Deindang  masa itu yang bisa me ilanjutkan kei jeinjang peindidikan 

SLTA apalagi ke i jeinjang peirguruan tinggi. Bahkan masih banyak anak-

anak yang hanya be irpeindidikan seitingkat seikolah Dasar. Lagi-lagi 

alasannya sangat se ideirhana yaitu ke iadaan eikonomi. Kare ina pada saat itu 

mayoritas masyarakat hanya be irgantung pada pancaharian be ircocok tanam 

padi dan seibagai buruh pabrik. Alasan lain adalah ke iteirisolasian wilayah.  

Pada saat itu be ilum ada akseis transportasi darat me inuju keicamatan 

Deindang, seihingga praktis dae irah ini meingalami keiteirbatasan  komunikasi 

dan informasi. Apa lagi se ilular beilum meinjangkau wilayah ini pada awal 

tahun 2000-an. 

     Meilihat kondisi nyata teirseibut para tokoh masyarakat dari be irbagai 

unsur di keicamatan Deindang, duduk be irsama untuk me inyatukan visi. Pada 

peirteimuan itu meinghasilkan keiseipakatan beirupa keiprihatinan sosial dan 

beirteikat untuk meindirikan seibuah leimbaga peindidikan seitingkat SLTA di 

keicamatan Deindang. Seibagai manive istasi dari ke iprihatinan teirseibut, pada 

tanggal 27 April 1998 lahirlah se ibuah leimbaga peindidikan seitingkat SLTA 

yaitu SMA LKMD De indang. SMA te irseibut  di bawah naungan Yayasan 

Leimbaga Keitahanan Masyarakat De isa (YLKMD) yang dike ituai oleih 

Arinal Basri ( Camat De indang pada saat itu). 

      Yayasan LKMD te irus meilakukan konsolidasi untuk pe irsiapan 

peinyeileinggaraan peindidikan SMA LKMD pada tahun pe ilajaran 

1998/1999. Pada bulan Juni te ipatnya pada tanggal 1, SMA LKMD 

Deindang sudah siap untuk me ilaksanakan peineirimaan siswa baru de ingan  
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fasilitas geidung peirintis bangunan e ikstransmigrasi yang be irlokasi di SK. 9 

Kiri, teipatnya di komple iks  peirkantoran. Hasilnya sangat signifikan.  

      Peindaftaran siswa angkatan pe irtama meincapai 44  siswa. Se ibuah hasil 

yang sangat me ingeijutkan dan tidak disangka ole ih peingurus yayasan pada 

saat itu. Kare ina seibeilumnya seibagian beisar masyarakat  sangat me iragukan 

eiksisteinsi leimbaga teirseibut. Teipat pada tanggal 17 Juli 1998 prose is beilajar 

meingajar di SMA LKMD dimulai. De ingan dukungan teinaga peingajar dari 

SMP Neigeiri 4  (Saat itu SMP Ne igeiri 1 Deindang) dan instansi yang ada di 

keicamatan Deindang yakni dari Ke iseihatan, dari pe irtanian dan dari staf 

Kantor camat. 

      SMA LKMD di bawah pimpinan Pahmi,S.Pd. yang waktu itu me injabat 

seibagai keipala SMP Neigeiri 1 Deindang, teirus beirupaya untuk me ilakukan 

peiningkatan proseis peimbeilajaran agar  tidak kalah de ingan SMA lain di 

Tanjung Jabung Timur (Ke itika itu kabupate in Tanjung Jabung). Dalam 

peirkeimbangannya, SMA LKMD De indang mampu beirsaing deingan 

seikolah induk yaitu SMA Ne igeiri Muara Sabak, baik  dalam  ke igiatan 

akadeimik maupun nonakade imik.   

       Seiiring deingan beirjalannya waktu, SMA LKMD De indang teirus 

beirkeimbang dan pada tahun 2004, me ilalui surat ke iputusan Bupati Tanjung 

Jabung Timur Nomor 41 Tahun 2004 SMA LKMD De indang diambil alih 

oleih Peimeirintah Kabupate in Tanjung Jabung Timur me ilalui prose is 

peineigeirian . Deingan peineigeirian  teirseibut, SMA LKMD De indang  beirubah 

status dan namanya yaitu  me injadi SMA Neigeiri 1 Deindang, yang beirlokasi 

di SK. 4 Kiri Dusun Re ijo Agung  de isa Sidomukti, yaitu me ineimpati tanah 

wakaf Bapak H. Ali.  

        SMA Neigeiri 1 Deindang meinjadi keibanggaan masyarakat Ke icamatan 

Deindang.  Masyarakat sangat antusias untuk me inyeikolahkan anaknya ke i 

seikolah teirseibut. Pada  tahun 2006 institusi ini tidak mampu me inampung 

seimua peiminatnya. Seikitar 20% siswa yang me indaftar di SMA Ne igeiri  1 

Deindang  harus me irasakan keikeiceiwaan kareina tidak bisa me incicipi duduk  

di bangku seikolah teirseibut. Meireika ditolak kareina daya tampung teirbatas. 
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        Pada tahun 2009 SMA Ne igeiri 1 Deindang, meilalui  Keiputusan Bupati  

Tanjung Jabung Timur nomor 12 tahun 2009 te intang peirubahan 

nomeinklatur SMA Neigeiri Kabupatein Tanjung Jabung Timur be irubah 

namanya meinjadi SMA Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur. Sampai se ikarang  

SMA Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur sudah banyak  me inoreih preistasi baik 

tingkat Kabupate in maupun tingkat Provinsi,  diantaranya juara umum PMR 

tingkat propinsi Jambi 2009, Juara I Olimpiadei Fisika 2012, dan 

seibagainya. 

       Beirikut ini table i daftar nama-nama Keipala Seikolah Meineingah Atas 

Neigeiri 4 Tanjung Jabung Timur, diantaranya: 

Tabel 2. Daftar nama-nama Kepala Sekolah SMAN 4 TanjabTimur 

No. Nama Kepala Sekolah 

SMAN 4 TJT 
Massa Tahun Menjabat 

1. Pahmi, S.Pd Dari awal seikolah beirdiri tahun  

1998 sampai akhir tahun 2008 

2. Roslinawati, S.Pd 2009 sampai pe irteingahan tahun 2012 

3. Ahmad Taifur, S.Pd 2012 sampai akhir tahun 2019 

4. Novita Diana, S.Pd Awal tahun 2020 sampai seikarang  

tahun 2023 

Sumbeir: Dokumeintasi SMAN 4 TanjabTimur Tahun 2023 

2. Geografis 

        SMAN 4 Tanjung Jabung Timur te irmasuk dalam wilayah  ke icamatan 

Deindang Kabupate in Tanjung Jabung Timur te ipatnya teirleitak di sk 4 kiri 

Deisa Sidomukti SMAN 4 Tanjung Jabung Timur me imiliki batas-batas 

wilayah seibagai beirikut:  

a. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan rumah pe induduk.  

b. Seibeilah Barat beirbatasan deingan tanah keibun peinduduk.  

c. Seibeilah Utara be irbatasan deingan Jalan prime ir beindungan dan rumah 

peinduduk 

d. Seibeilah Timur be irbatasan deingan jalan lintas, jalan raya. 

 

 

3. Visi dan Misi Sekolah 
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a. Visi 

“Meiwujudkan Peiseirta Didik Yang Be irtaqwa Keipada Tuhan Yang Maha 

E isa, Jujur, Disiplin, Be irpreistasi Dan Te irampil”. 

  

b. Misi 

1) Meiningkatkan Keiimanan dan ke itaqwaan teirhadap Tuhan Yang Maha 

E isa seisuai deingan Agama dan Ke ipeircayaan pe iseirta didik. 

2) Meinanamkan sikap pe iseirta didik yang jujur dalam se imua hal dan bisa 

dipeircaya dimanapun be irada 

3) Meinanamkan sikap pe iseirta didik yang disiplin dan taat dalam 

meimatuhi peiraturan yang be irlaku di seikolah dan di masyarakat. 

4) Meiningkatkan preistasi peiseirta didik dalam ilmu pe ingeitahuan dalam 

bidang E ikstra Kurikuleir 

5) Meiningkatkan keiteirampilan dan skill pe iseirta didik yang dapat 

digunakan dalam keihidupan beirmasyarakat. 

 

4. Kurikulum Sekolah 

     Kurikulum yang di te itapkan di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur adalah 

kurikulum 2013 dan Kurikulum me irdeika, yaitu untuk siswa ke ilas XI dan 

XII meinggunakan kurikulum 2013. Pada kurikulum k13 ini SMAN 4 

Tanjung Jabung Timur be irkomitmein tinggi dalam me imbeintuk karakteir 

siswa, seihingga bukan hanya pada pe inguasaan mateiri saja, akan te itapi juga 

pada sikap, pe ingeitahuan dan keiteirampilan seicara keiseiluruhan. 

     Seidangkan untuk siswa ke ilas X meinggunakan fasei E i kurikulum 

meirdeika sudah hampir dua se imeisteir ini. Fasei E i Kurikulum Me irdeika adalah 

fasei yang dipeiruntukkan bagi keilas X, baik di tingkat SMA, SMK, atau 

seideirajat. Di fase i ini, peiseirta didik dituntut untuk bisa me ingeinali poteinsi 

seirta bakatnya se ibeilum masuk kei tingkat keilas yang leibih tinggi. Hal itu 

ditunjukkan de ingan keiwajiban seitiap peiseirta didik untuk me imilih minimal 

satu mata peilajaran Se ini dan Prakarya. 

 

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
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a. Keadaan Guru 

     Teinaga peingajar di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur ini me impunyai 

tugas utama dalam me ingolah peilajaran yang disampaikan ke ipada peiseirta 

didik. Teinaga peindidik meimiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

meimbina dan meingeimbangkan akadeimik peiseirta didik. 

     Teinaga peindidik atau guru yang te irdapat di SMAN 4 Tanjung Jabung 

Timur beirjumlah 35 orang yang te irdiri dari 14 guru PNS dan 10 guru 

Non PNS dan 10 staf Tata Usaha yaitu te irmasuk 1 bagian ke ibeirsihan 

dari latar be ilakang peindidikan yang be irbeida. Hal ini te intu sangat 

meindukung keimajuan seikolah di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur. 

Beirikut keiadaan guru di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur Ke icamatan 

Deindang. 

Tabel 3. Keadaan Guru dan Staf SMAN 4 Tanjung Jabung Timur  

Tahun 2022/2023 

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Bidang 

Studi 
Jabatan 

1. Novita Diana, S.Pd S1 Mateimatika Keipala Seikolah 

2. Sami’un, S.Ag S1 Sosiologi Waka Kurikulum 

3. Muklis, S.Pd S1 Geiografi Waka Keisiswaan 

4. Dra. Nurhayah S1 PPKN Keipala Peirpustakaan 

5. Asni, S.Pd S1 Kimia Keipala Labor 

6. Imam Syafi’I, S.Ag S1 PAI Guru 

7. Diah Triwati, S.Pt S1 Biologi Guru 

8. Nopeirman, S.Pd.I S1 B.Inggris Guru 

9. Agus Tri widodo, S.Pd, M.Si S2 Fisika Guru 

10 E irika Oktafiana, S.Pd S1 Mtk wajib GTT 

11. Rika Yusra, S. Pd S1 Sosiologi Guru 

12. Drs. Aji Susilo Pambudi S1 Mateimatika Guru 

13. Maya F.A sitorus, S.Pd S1 Seijarah Guru 

14. Anita seilvinabarus, S.Pd, M.Pd S2 E ikonomi Guru 

15. Rianti Nita Wulandari, S.Pd S1 LM. Kimia GTT 



 

39 
 

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Bidang 

Studi 
Jabatan 

16. Astutik, S.Pd S1 B.Indoneisia GTT 

17. Joko Suprapto, S.Pd S1 Peinjaskeis GTT 

18. Aniq Yasyifa, S.Pd S1 PLH GTT 

19. Kartika Wahyuni N., S.Pd S1 Prakarya GTT 

20. Dwi Yono Fitriyanto, S.Pd S1 Seini GTT 

21. Winda Yuliandri, S.Pd S1 Bimbingan 

konseiling 
GTT 

22. Nur lailatus sholihah, S.Pd S1 TIK  GTT 

23. E irwin Hasibuan, S.Pd S1 Prakarya GTT 

24. Andika Nofitasari, S.Pd S1 Seijarah 
Indone isia 

GTT 

25. Bayu E ilvindo SMA - TU 

26. Mariya Ulfa, S.Pd S1 - TU  

27. Aprilia Widianingsih, S.TP S1  Laboran  

28. E ilsi Wahyuni, S.Ei S1 - Teinaga Teiknis 

29. SUGITO SMA - Teinaga Teiknis 

30. E ikowati Seitianingsih SMA - Teinaga Teiknis 

31. Widia Wariza SMA - Teinaga Teiknis 

32. Rinawati  Pakeit C - Pustakawan 

33. Lasiman  SMA - Peisuruh 

34. Rofi’ah SMA - Keibeirsihan 

35. Kasijon Joni SR - Satpam 

Sumbeir: Dokumeintasi SMAN 4 TanjabTimur Tahun 2023 

b. Keadaan Siswa 

       Siswa yang ada di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur adalah siswa yang di 

teirima meilalui prose is seileiksi yang te ilah di teitapkan meilalui keiteintuan 

seikolah. Jumlah se iluruhnya adalah 300 siswa. Yang te irdiri dari 3 rombe il, 

yakni keilas X, XI, dan XII. Be irikut ini data ke iadaan siswa dan data 

distribusinya untuk se itiap keilas: 

 

Tabel 4.  Keadaan siswa Bulan Juni  Tahun 2022/2023 
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Kelas 
Gender 

Total 

Agama 

 

Islam Nonis 
Laki-laki Perempuan 

X  
1
 6 19 25 25 - 

X  
2
 11 15 26 25 1 

X 
 3 

12 16 28 28 - 

JUMLAH 29 50 79 78 1 

      

XI IPS 1 12 17 29 29  

XI IPS 2 12 15 27 26 1 

XI IPA 1 9 19 28 28 - 

XI IPA 2 8 25 33 32 1 

JUMLAH 41 76 117 115 2 

      

XII IPA 1 7 17 24 23 1 

XII IPA 2 8 22 24 22 2 

XII IPS 1 8 19 27 25 2 

XII IPS 2 13 16 29 29 - 

JUMLAH 30 74 104 99 5 

TOTAL 100 200 300 292 8 

Sumbeir: Dokumeintasi SMAN 4 TanjabTimur Tahun 2023 

6. Sarana Dan Prasarana 

a.Sarana 

     Sarana peindidikan meirupakan teimpat beirlangsungnya prose is 

peimbeilajaran agar dapat be irjalan deingan baik dan juga dapat me imbeirikan 

motivasi keipada siswa dalam be ilajar. Untuk meinjamin teirwujudnya hal 

teirseibut dipeirlukan adanya sarana dan prasarana yang me imadai. Sarana 

dan prasarana yang me imadai teirseibut harus me imeinuhi keiteintuan 

minimum yang dite itapkan dalam standar sarana dan prasarana (Pe iraturan 

Meinteiri Peindidikan dan Ke ibudayaan Nomor 24 Tahun 2007). 

Sarana adalah pe irleingkapan peimbeilajaran yang dapat dipindah-pindah.  

Prasarana adalah fasilitas dasar untuk me injalankan fungsi 

seikolah/madrasah. 

      Maka dalam suatu  le imbaga peindidikan harus adanya faktor yang 

meinunjang teirlaksananya prose is peimbeilajaran, kare ina sarana dan 

prasarana meirupakan salah satu faktor yang me impunyai fungsi pe inting 
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yang dapat meilancarkan prose is peindidikan de imi teircapainya tujuan 

peindidikan. 

b. Prasarana 

     Di samping sarana teirdapat pula prasarana yang me irupakan fasilitas 

SMAN 4 Tanjung Jabung Timur. 

Tabel  5.  Daftar Prasarana SMAN 4 Tanjung Jabung Timur Tahun 2022 

No. Objek Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Guru (Kantor) 1 Baik 

3. Ruang Kelas 12 Baik 

4. Perpustakaan 1 Baik 

5. Ruang TU 1 Baik 

6. Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 

7. Ruangan Kepramukaan 1 Baik 

8. Labor Komputer 25 Baik 

9. Laboratorim Ipa (Fisika) 1 Baik 

10. Ruangan UKS 1 Baik 

11. Ruang Osis 1 Baik 

12. Lapangan Bola Volly 2 Baik 

13. Lapangan Lompat Jauh 1 Baik 

14. Musholla 1 Baik 

15. Kursi Siswa 242 Baik 

16. Meja Siswa 242 Baik 

17. Toilet  Guru 1 Baik 

18. Toilet  Siswa 6 Baik 

19. Kantin 4 Baik 

20. Kompangan Hadroh 14 Kurang baik 

21. Alat Musik Pianika 10 Baik 

22. Pos Satpam 1 Baik 

23. Halaman Upacaran Dan Olahraga 1 Baik 

24. Parkiran Motor 2 Baik 

Sumbeir: Dokumeintasi SMAN 4 TanjabTimur Tahun 2023 
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B. Temuan Khusus dan Pembahasan 

     Data teimuan khusus yang disajikan ini adalah data e impiris yang dipe iroleih 

dari hasil obseirvasi, dokume intasi dan wawancara de ingan informan yang akan 

meinjawab peirmasalahan pe ineiliti. Seilain itu, data te irseibut dileingkapi deingan 

dokumeintasi keigiatan seipeirti teiks dan foto yang be irhubungan de ingan 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur. 

 Seiteilah dilakukan pe ineilitian deingan meilakukan peingumpulan data maka 

beirikut ini beibeirapa data yang dipe iroleih oleih peineiliti: 

1. Bentuk Pelaksanaan Praktik Keagamaan Siswa Di SMAN 4 Tanjung   

Jabung Timur  

a. Tujuan Praktik Keagamaan Siswa Dilaksanakan 

      Praktik ke iagamaan adalah pe ilaksanaan seicara nyata yang 

beirhubungan de ingan agama baik itu be irupa keiyakinan, peiribadatan 

seiseiorang ataupun pe irsonal dimana tata aturan yang didasarkan pada 

nilai-nilai atau norma-norma yang beirpangkal pada ajaran-ajaran agama, 

yang teilah meinjadi keibiasaan hidup se ihari-hari dalam se ikolah. Teintunya 

dalam peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa yang dilaksanakan 

diseikolah ini meimiliki tujuan. Tidak se irta meirta hanya seibuah formalitas 

peiraturan yang wajib diikuti ole ih peiseirta didiknya. Mustahil jika suatu 

program yang dire incanakan dan dilaksanakan, tanpa adanya se ibuah 

tujuan yang he indak dicapai. 

     Beirdasarkan hasil wawancara, pe ineiliti meineimukan fakta lain bahwa 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 itu sudah cukup lama 

dilaksanakan, yaitu dari tahun 2005 sampai se ikarang tahun 2023. Hanya 

saja peilaksanaan keiagamaan itu yang baru te irlaksana ialah shalat 

beirjama’ah dan yasinan. 

      Hal ini seibagaimana wawancara de ingan bapak Sami’un, S.Ag se ilaku 

waka kurikulum di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur, me ingeinai seijak 

kapan peilaksanaan ke iagamaan dilaksanakan dan tujuan diadakannya 

praktik keiagamaan siswa, be iliau meingatakan bahwa: 

“Praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 itu sudah cukup lama 

dilaksanakan, yaitu dari tahun 2005 sampai se ikarang tahun 2023. 
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Hanya saja pe ilaksanaan keiagamaan itu yang baru teirlaksana ialah 

shalat beirjama’ah dan yasinan. De ingan adanya pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa ini kita harapkan supaya siswa me impunyai 

pribadi dan ke ibiasaan yang baik seihingga akan me inghasilkan 

karakteir yang baik pula, de ingan adanya peilaksanaan praktik 

keiagamaan ini pula siswa di SMAN 4 dapat me imbiasakan diri 

dalam meilaksanakan peirintah Allah seihingga akan te irbiasa patuh 

dan taat keipada Allah yang akhirnya meinjadi manusia yang 

beirtaqwa seisuai deingan Visi SMAN 4. Dan te intunya yang 

beirtanggung jawab dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan ini ialah 

teintunya yang pe irtama kali ialah Guru PAI, Ke ipala Seikolah, 

keimudian Waka Kurikulum dan te irmasuklah saya yang se ibagai 

Waka Keisiswaan”.” (Wawancara, 18 Januari 2023) 

Bapak Muklis, S.Pd se ilaku waka keisiswaan pada hasil wawancara 

peineiliti juga meingatakan: 

“Tujuan deingan adanya peilaksanaan  program  ke iagamaan siswa di 

SMAN 4 ini se indiri ialah supaya siswa itu me inguasai dan 

meimahami hal-hal yang beirsifat kognitif atau pe ingeitahuan teintang 

moral atau ajaran agama atau nilai-nilai keiagamaan teirseibut dalam 

jiwa siswa, dan se ibeirapa jauh pula nila-nilai itu meiwujud nyata 

dalam tingkah  lakunya seihari-hari yang nantinya akan me ilahirkan 

budi luhur atau akhlakul karimah untuk siswa itu se indiri. Dan 

teintunya yang be irtanggung jawab dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan ini ialah te intunya Keipala Seikolah, Guru PAI, 

keimudian guru wali keilas, Waka Kurikulum dan te irmasuklah saya 

yang seibagai Waka Keisiswaan”. (Wawancara, 09 Januari 2023) 

Seilain itu, se ibagaimana hasil wawancara bapak Imam Syafi’i, S.Ag 

seilaku guru Peindidikan Agama Islam juga me inuturkan bahwa: 

“Tujuan dari pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di seikolah ini 

adalah ingin me inanamkan sikap dan sifat Islami pada diri siswa 

seirta meinciptakan situasi dan kondisi yang Islami, yang juga 

deingan adanya praktik ke iagamaan siswa ini dapat me injadikan 

beikal untuk siswa nanti seiteilah seileisai dari seikolah yang dapat 

beirmanfaat untuk dirinya se indiri yang akan be irbaur di keihidupan  

beirmasyarakat”. (Wawancara, 09 Januari 2023) 

 

     Dari wawancara diatas, dapat dipahami bahwa me ingeinai tujuan 

adanya peilaksanaan praktik keiagamaan ialah supaya siswa me impunyai 

pribadi dan ke ibiasaan yang baik agar me inghasilkan karakte ir yang baik 

pula seirta tidak hanya me injadikan siswa me imahami dan meinguasai 

teintang nilai-nilai keiagamaan, teitapi juga de ingan tujuan meinjadikan 
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siswa teirbiasa patuh dan taat teirhadap peirintah agamanya yang 

meinjadikannya manusia yang be irtaqwa. 

b.  Macam-Macam Praktik Keagamaan Dan Waktu Pelaksanaan 

       Dari hasil peingamatan, peineiliti meineimukan bahwa pe ilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa yang dibiasakan atau dite irapkan di SMAN 4 

ini diantaranya ada sholat dhuhur be irjama’ah, yasinan se itiap jum’at pagi, 

jum’at amal, sholat jum’at, dan Hadroh sholawat. Hanya saja dalam 

peilaksanaan praktik ke iagamaan hadroh sholawat be ilum beirjalan deingan 

eifeiktif kareina faktor peiminatnya yang masih se idikit dan shalat jum’at 

beirjamaah juga be ilum teirlaksana, teitapi dari seikolah sudah te irprogram. 

Hal ini kare ina faktor pandeimic covid lalu yang me inyeibabkan peirubahan 

jam KBM siswa. (Obse irvasi, 09 Januari  sampai 13 Januari 2023) 

      Hal ini seibagaimana  hasil wawancara be irsama bapak Muklis, S.Pd 

seilaku waka keisiswaan di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur, be iliau 

meingatakan: 

“Peilaksanaan  praktik ke iagamaan yang dibiasakan atau dite irapkan 

di seikolah diantaranya: praktik keiagamaan harian yaitu shalat 

dhuhur beirjama’ah, ke imudian praktik ke iagamaan mingguan yang 

diantaranya: Jum’at amal, yasinan dan tahlil, shalat Jum’at 

beirjamaah, dan yang te irakhir ialah hadroh sholawat yang 

meirupakan praktik ke iagamaan mingguan dalam bidang   

E ikstrakulikule ir. Dari ke ilima praktik ke iagamaan siswa te irseibut 

satu diantaranya ialah shalat jum’at be irjama’ah, dimana dalam 

peilaksanaanya ditahun ajaran baru ini masih be ilum teirlaksana. 

Akan teitapi meimang sudah te irprogram dari se ikolah. Hal ini 

diseibabkan kareina adanya faktor pande imic lalu se ihingga seikolah 

meingalami peirubahan jadwal KBM se icara drastis apalagi 

seimeisteir lalu seikolah seimpat meilakukan peimbeilajaran seicara 

daring. Seihingga untuk se ikarang kita be ilum meilaksanakannya 

lagi, karna se ikolah seidang meimbuatkan peimbaruan jadwal lagi. 

(Wawancara, 09 Januari 2023). 

        Peinuturan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Imam Syafi’i, 

S.Ag seilaku guru PAI: 

“Iya program ke iagamaan dari seikolah itu ada 5 macam se ibeinarnya. 

Diantaranya itu ada shalat Dzuhur be irjama’ah, yasinan dan tahlil, 

Jum’at Amal, shalat Jum’at de ingan Hadroh Sholawat.  Tapi untuk 

shalat Jum’at itu  ditahun ajaran baru ini kami dari se ikolah beilum 

meilaksanakannya lagi. Tapi untuk program dari se ikolah itu sudah 
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ada. Hal ini kare ina ada peirubahan jadwal KBM. Be igitu juga 

sholawat hadroh, itu untuk pe ilaksanaanya masih kadang-kadang. 

Beilum beirjalan deingan eifeiktif. Peiminatnya seidikit, alat 

kompangannya juga beilum cukup me imadai.(Wawancara, 10 

Januari 2023) 

       Beirbeida deingan peinuturan Bapak Sami’un, S.Ag se ilaku waka 

kurikulum, yang me inyampaikan: 

“Program ke iagamaan yang dibiasakan di se ikolah ini beinar adanya 

lima macam program ke iagamaan. Shalat dzuhur be irjama’ah , 

yasinan, Jum’at amal, shalat jum’at, dan hadroh sholawat. Namun 

ada juga satu tambahan program ke iagamaan lainnya. Itu ada Rohis, 

biasa disingkat Rohani Islam. Itu dilaksanakan di SMAN 4, dan 

seitiap satu tahun se ikali ada peinyeile inggaraan lombanya juga. Dan 

peilaksanaanya itu di rolling teirus seihingga beirpindah teimpat ke i 

seikolah-seikolah lainnya yang ada di TanjabTimur. Kare ina Rohis 

itu meirupakan program ke iagamaan siswa yang sifatnya wajib. Jadi 

seitiap seikolah SMAN maupun swasta yang ada di TanjabTimur itu 

ikut keigiatan Rohis, ke imudian ada PHBI (Pe iringatan Hari Beisar 

Islam) se ipeirti keigiatan isra’ mi’raj, maulid nabi dan lain 

seibagainya, dan pe irlombaan lain se ipeirti hadroh sholawat. Namun 

untuk Rohis saat ini seidang vacum cukup lama atau di istirahatkan 

dulu karna faktor pande imic covid lalu. Te itapi untuk 

peilaksanaannya nanti akan se igeira kami laksanakan lagi di tahun 

ajaran baru ini kare ina kami beilum meilakukan peimbaruan jam 

KBM. Teitapi jeilasnya yang untuk saat ini yang dibiasakan dan 

teirpantau teirlaksana itu baru 4 program. Diantaranya sahalat 

dzuhur beirjama’ah, yasinan, jum’at amal dan hadroh sholawat. 

Tapi itu juga kurang be igitu maksimal. Karna jarang me ilakukan 

latihan. (Wawancara, 18 Januari 2023). 

 

        Dari hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa macam-macam 

praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur ialah: ada 

einam macam praktik ke iagamaan siswa yang te irprogram dari se ikolah. 

Hanya saja dua diantaranya tidak teirlaksana deingan baik karna te irdampak 

pandeimic covid-19 lalu. Macam praktik ke iagamaan siswa yang tidak 

teirlaksana deingan baik teirseibut diantaranya shalat Jum’at dan Ke igiatan 

Rohis. Seidangkan macam praktik ke iagamaan siswa yang te irlaksana 

diseikolah diantaranya shalat dzuhur be irjama’ah, yasin dan tahlil, Jum’at 

amal, dan hadroh sholawat. 
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        Untuk leibih jeilasnya, peineiliti akan meinguraikan macam-macam 

praktik keiagamaan siswa se irta waktu peilaksanaannya teirseibut, 

diantaranya: 

1.Shalat Dzuhur Berjama’ah 

       Shalat beirjama’ah meirupakan shalat yang sangat dianjurkan ole ih 

Rasulullah. Peilaksanaan shalat me irupakan keibutuhan mutlak yang harus 

dimiliki ole ih siswa teirkhusus di SMAN 4 TanjabTimur, kare ina 

peilaksanaan shalat me irupakan ceirminan iman siswa yang pe irlu 

diamalkan se ibagai aplikasi dari hasil pe indidikannya. 

         Dari hasil obse irvasi peineiliti, bahwa dalam pe ilaksanaan shalat 

dzuhur beirjamaah, siswa SMAN 4 me ilaksanakan shalat dhuhur 

beirjamaah seiteilah istirahat keidua pukul 12.30 hingga 13.00 WIB, 

Dimana dalam hal ini se imua siswa dan para guru maupun warga se ikolah 

wajib meinunaikan shalat dzuhur be irjama’ah di mushola yang sudah 

difasilitasi ole ih SMA. (Obse irvasi, 10 Januari 2023) 

       Hal ini se ilaras deingan hasil wawancara de ingan bapak Imam Syafi’i, 

S.Ag seibagai guru PAI di SMAN 4 yang me ingatakan: 

 “Peilaksanaan shalat dzuhur be irjama’ah ini dilaksanakan se itiap 

hari pada saat jam istirahat ke idua dari jam 12.30 hingga 13.00 

Wib, dimana dalam peilaksanaanya yang me injadi muadzin ialah 

siswanya yang me imang dianggap mampu dan bisa untuk 

meingumandangkan adzan. Dan imamnya se indiri itu saya se indiri 

guru PAI. Namun kadang juga bisa dari guru atau staf TU lain 

yang meimang mampu dan me imeinuhi syarat seibagai imam shalat 

beirjama’ah.” (Wawancara, 09 Januari 2023) 

     Apabila dilihat dari hasil pe ingamatan peineiliti, seibeilum sholat dzuhur 

beirjama’ah di mulai, siswa-siswi beirwudhu seicara beirgantian seirta 

diawasi dan dibimbing ole ih bapak ibu guru di SMAN 4 yang juga 

seikaligus meinunaikan shalat jama’ah se ibagai bagian dari cara guru 

dalam meimbeirikan contoh tauladan yang baik teirhadap siswanya. 

Seidangkan untuk siswa yang tidak me ingikuti sholat dzuhur be irjama’ah 

hanya dibeiri teiguran oleih guru. (Obseirvasi, 10 Januari 2023)  

     Seibagaimana ungkapan se irupa hasil wawancara pe ineiliti deingan siswi 

Deisti Wulandari, Putri Deiwi Anggraeini, Sheirly Novi Astika, dan  
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Anggun Ria Utami, dan Kurnia Sandi,  dari  keilas XII IPS 2 yang 

meingatakan:  

“Shalat beirjama’ah di SMA ini dilaksanakan se iteilah istirahat ke i 2 

pada jam 12.30 sampai jam 13.00 yang dilaksanakan ole ih seimua 

siswa dari keilas X hingga ke ilas XII, dan se imua warga seikolah 

yang ada di SMA. Te itapi ada juga siswa yang tidak meingikuti 

sholat dzuhur be irjama’ah”. (Wawancara, 10 Januari 2023) 

Hal ini juga ditambahkan ole ih Yuda Apriansyah, Eika Putri, dan Ase ip 

Aji Prayoga, Tantriana Irawati, dan Fe ibby Ardiansyah siswa ke ilas XII 

IPS 2 me ilalui wawancara pe ineiliti meingeinai bagaimana pe ilaksanaan 

shalat beirjama’ah yang me ingatakan: 

“Shalat beirjama’ah ini dilaksanakan se itiap hari. Pada saat jam 

istirahat ke idua. Itu dari pukul 12.30 sampai 13.00 Wib. Biasanya 

hanya dibeirikan waktu jeida shalat 30 me init. Kalo imamnya itu 

kadang dari siswa atau kadang biasanya guru PAI dan staf TU. 

Tapi kadang ada juga yang tidak ikut me ilaksanakan shalat. tidak 

ada hukuman atau sangsi yang dibe irikan oleih guru keipada siswa 

yang ngga mau shalat. mungkin hanya dibe iri teiguran peiringatan 

untuk meilaksanakan shalat kadang juga dibiarkan saja. Te itapi teitap 

ada saja guru yang me imbeirikan teiguran meingingatkan untuk 

meilaksanakan shalat”. (Wawancara, 12 Januari 2023) 

 Ungkapan jawaban se irupa juga dikatakan ole ih Deisti Nurkhotifah, E irmi 

Yanti, Aris Fe ibrianto, dan Abdul Rahman, me ingatakan: 

“Iya, untuk shalat dzuhur be irjama’ah itu kami me ilaksanakannya di 

musholla SMA. Pe ilaksanaannya di waktu istirahat jam ke idua. 

Biasanya jam 12.30 itu be il jam istirahat be irbunyi. Hanya saja 

peilaksanaan shalatnya tidak teipat dijadwal jam masuk waktu 

sholat. Jadi kalo di masjid se ikitar sudah adzan, kami masih 

meilaksanakan jam KBM. Baru se iteilah jam KBM be irakhir kami 

baru meilaksanakan shalat be irjama’ah.”  

(Wawancara, 14 Januari 2023) 

 

  Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa peilaksanaan 

shalat dzuhur be irjamaah di SMAN 4 itu dilaksanakan se itiap hari dan tidak 

pada jadwal te ipat masuknya waktu shalat. Akan te itapi, peilaksanaannya 

seiteilah istirahat ke idua yaitu pukul 12.30 hingga 13.00 WIB. Dimana yang 

meinjadi muadzin ialah siswanya, dan imami ole ih guru PAI langsung, bisa 

juga dari warga se ikolah, ataupun siswa yang dipandang mampu dan 

meimeinuhi syarat me injadi seiorang imam shalat be irjama’ah. 
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2. Yasin dan Tahlil 

         Keigiatan yasinan me irupakan salah satu praktik ke iagamaan di 

SMAN 4 yang te irmasuk dalam ke igiatan rutinitas mingguan se ibagai 

langkah awal dalam me ineirapkan jiwa reiligious dalam diri siswa. 

Peilaksanaan keigiatan meimbaca surat yasin ini biasanya dilakukan 

seicara beirsama-sama.  

       Dalam hasil pe ingamatan, peineiliti me ineimukan bahwa dalam 

peilaksanaan praktik yasinan dan tahlil di SMAN 4 dilakukan se icara 

teirpisah. Dimana dalam se itiap jum’at pagi dimulai pada jam 07.30 

hingga pukul 08.10 WIB yasinan dilakukan di dua teimpat beirbeida. Di 

musholla dan didalam ke ilas. 

       Peilaksanaan yasinan yang dilaksanakan di musholla dilakukan ole ih 

peirwakilan keilas yang meimang sudah dijadwalkan me indapat giliran 

meilaksanakan di musholla, yang diawasi langsung ole ih para guru dan 

dikontrol ole ih guru Bimbingan Konse iling dan waka ke isiswaan. Untuk 

peitugas yasinan ini se indiri dipimpin ole ih anggota osis atau siswa yang 

meimang dianggap bisa dan biasanya me imang seiring meimimpin yasin 

dan tahlil. Se idangkan peilaksanaan yasinan yang dilaksanakan didalam 

keilas, dilakukan ole ih seitiap keilas yang diawasi ole ih guru wali keilasnya 

masing-masing. Hal ini dikare inakan musholla di SMA te irseibut tidak 

cukup meinampung jumlah se iluruh siswa SMAN 4 yang te irnyata 

meileibihi kapasitas yang se iharusnya. (Obseirvasi, 09 Januari 2023) 

 Hal ini beirdasarkan peinuturan bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku 

guru PAI me ilalui via wawancara de ingan peineiliti: 

“Nah jika yasinan ini, kita laksanakan se icara teirpisah dilakukan di 

dua teimpat beirbeida. Yaitu di musholla dan didalam ke ilas masing-

masing. Dan untuk pe ilaksanaannya biasanya kita start dari 

seibeilum KBM dimulai dari jam 07.30 sampai 08.10 Wib. 

Peilaksanaan di musholla itu, biasanya pe irwakilan keilas yang 

meimang sudah dijadwalkan ada gilirannya, misalnya minggu ini 

jadwal seiluruh keilas X, dan minggu se ilanjutnya keilas XI, beigitu 

seiteirusnya dan diawasi ole ih guru-guru dan guru BK yang akan 

beirkeililing meingeiceik absein keihadiran siswa. Untuk yang 

meimimpin yasin itu biasanya juga dari siswa, be iseirta peimbacaan 

doanya, Alasan kita limpahkan ke i siswa ini supaya siswa itu 
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meimpunyai beikal peingalaman dalam bidang spiritual jika suatu 

saat di lingkungan masyarakat di amanahi se ibagai peimimpin 

yasinan siswanya nggak kage it, kareina diseikolah teirnyata diajarkan 

juga. Jika peilaksanaan di ke ilas, itu seimua siswa dari se itiap keilas 

teitap ikut meilaksanakan yasinan juga yang diawasi langsung ole ih 

wali keilasnya masing-masing. Hal ini kami lakukan karna me ilihat 

kondisi musholla di SMA tidak cukup me inampung siswa yang 

meimang jumlahnya sangat banyak. Jadi kami me imbuat keibijakan 

deimikian, supaya yasinan te itap beirjalan te irtib. Peingeicualian bagi 

yang beiragama nonis atau non Islam itu ada juga me ilaksanakan 

ibadah meinurut keipeircayaannya yang juga dibimbing dan diawasi 

langsung ole ih guru yang juga be iragama nonis”.  

(Wawancara, 10 Januari 2023) 

Hal ini juga seilaras deingan  hasil wawancara pe ineiliti deingan Putri 

Deiwi Anggreiani, Deisti Nur Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII 

IPS 2 deingan jawaban se irupa, yang meingatakan: 

“Biasanya yasinan ini, dimulai dipagi hari pada hari Jum’at 

seibeilum jam KBM. Yasinannya itu te irbagi dua te impat kak. Ada 

yang dimusholla ada juga yang di keilas. Biasanya ibu BK sama 

pak Muklis (waka ke isiswaan) yang be irkeililing meingontrol 

seikaligus yang me ingawasi peilaksanaan yasinan itu.” (Wawancara, 

12 Januari 2023) 

Hal ini juga ditambahkan ole ih Feibby Ardiansyah, Aris Fe ibrianto, Ase ip 

Aji Prayoga, Abdul Rahman, dan E irmi Yanti siswa ke ilas XII IPS 2 

meilalui wawancara pe ineiliti meingeinai bagaimana pe ilaksanaan yasinan 

yang juga meingatakan peirnyataan seirupa: 

“Yasinan ini kita mulai di hari Jum’at pagi se ibeilum jam KBM kak, 

biasanya mulai jam 07.30 pagi. Sampai jam 08.10 itu sudah se ileisai. 

Biasanya kalo yang di musholla itu yang me imimpin guru PAI nya, 

kadang-kadang juga dari siswanya. Tapi le ibih seiring siswanya sih 

kak, dan didampingi ole ih guru PAI. Nah kalo yang di dalam ke ilas 

itu, ada yang juga yang me imimpin yasinan. Kadang yang be irtugas 

itu bisa dari se iksi keiagamaan di seitiap keilas. Dan itu diawasi ole ih 

guru wali ke ilasnya. Tapi kadang gurunya tidak masuk ke ilas juga, 

jadi ya tidak ada yang me ingawasi.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

Peirnyataan jawaban se irupa juga dikatakan ole ih Yuda Apriansyah, De isti 

Wulandari, Sheirly Novi Astika, Anggun Ria Utami dan Tantriana Irawati 

meilalui hasil wawancara de ingan peineiliti: 

“Yasinan ini pagi kak, se itiap hari Jum’at pagi se ibeilum jam KBM 

dimulai. Biasanya jam 07.30 itu sudah dimulai. Itu pe ilaksanaanya 

dibagi me injadi 2 teimpat. Ada yang dimusholla dan di dalam ke ilas.  
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Cuman saat pe ilaksanaan yasinan be irlangsung, itu masih banyak 

kami lihat yang te irlambat kak, bahkan ada yang nongkrong diluar 

seibrang pagar. Kadang ada juga se iteilah yasinan se ile isai meireika 

baru masuk keilas, tapi bukan le iwat geirbang kak. Itu me ireika leiwat 

samping halaman se ikolah. Karna pagar dari se ikolah itu kan be ilum 

seileisai kak. Jadi agak be ibas, kadang juga nggak ke itahuan sama 

guru kak. Mungkin kare ina meireika meinye ipeileikan aturan seikolah 

kak. Jadi masih se iring teirlambat, orangnya juga itu-itu. Karna 

hukuman sama sangsi yang dibe irikan dari se ikolah itu cuman 

peimbeirian skor dan pe imbeirian hukuman be irupa meingambil 

sampah diseikitar halaman se ikolah saja. Nah, untuk siswa yang 

meimang teirbiasa meilanggar ya itu tidak be irlaku meimbuat jeira 

siswanya. Se idangkan untuk siswa yang me imang teirbiasa patuh dan 

taat aturan se ikolah yang meilanggar seikali dua kali itu sudah cukup 

meimbuatnya jeira. Tapi umumnya untuk siswa yang bande il 

hukuman yang di be irikan dari se ikolah itu kurang te ipat.” 

(Wawancara, 14 Januari 2023) 

 

     Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa peilaksanaan 

yasin dan tahlil dilaksanakan se itiap satu minggu se ikali di hari Jum’at pagi 

pada jam seibeilum KBM, dimulai dari pukul 07.30 sampai 08.10 Wib. 

Dalam peilaksanaannya te irseibut dilakukan di dua teimpat yang teirpisah, 

diantaranya di musholla dan di ruang ke ilas. Untuk pe ilaksanaan yasin dan 

tahlil yang dilaksanakan di musholla, itu pe irwakilan keilas yang sudah 

dijadwalkan gilirannya, pe irrombeil. Misalnya minggu ini jadwal se iluruh 

keilas X, dan minggu se ilanjutnya keilas XI, beigitu seiteirusnya yang diawasi 

langsung ole ih guru-guru dan guru BK yang akan be irkeililing meinceiklis 

abseinsi keihadiran siswa. Be igitu juga peilaksanaan yasin dan tahlil yang 

dilaksanakan di ruang ke ilas masing-masing, yang diawasi langsung ole ih 

wali keilas dan guru wakasis yang akan be irkeililing meingeiceik keihadiran 

siswa dan meineirtibkan siswa yang te irlambat. 

 

3. Juma’at Amal 

      Peilaksanaan Jum’at amal ini me irupakan salah satu program yang 

dibiasakan di SMAN 4, hal ini bukan tanpa maksud dan tujuan me ingapa 

dilaksanakan se ideikah jum’at amal. Maksud dan tujuan yang he indak 

dicapai, salah satu diantaranya ingin me imbiasakan siswa untuk ge imar 
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beirseideikah. Yang dimana dalam ajaran umat islam, me irupakan salah satu 

sunnah rasulullah yang dianjurkan kare ina pahalanya akan dilipatgandakan 

daripada hari-hari lain. Pada hal ini, bukan be irarti anjuran untuk meinunda 

seideikah di waktu hari-hari lain. Namun yang dimaksud adalah be irseideikah 

di waktu-waktu teirseibut meimiliki pahala yang le ibih beisar dibandingkan 

waktu-waktu lainnya. Se iseiorang dianjurkan be irseideikah kapan saja dan 

keipada siapa saja, te itapi leibih utama lagi jika dilakukan di hari-hari yang 

leibih diutamakan se ipeirti Jumat. 

     Dari hasil pe ingamatan peineiliti, peilaksanaan jum’at amal ini 

dilaksanakan se iteilah keigiatan yasinan dan tahlil se ileisai. Dimana 

peingeirjaannya dilakukan langsung ole ih peitugas osis yang nanti be irkeililing 

kei seitiap keilas untuk me ingumpulkan seideikah jum’at amal te irseibut. Dalam 

hal ini uang hasil dari seideikah jum’at amal ini dipe irgunakan seibagai uang 

kas mushola untuk me irawat dan meingurus keipeirluan fasilitas mushola jika 

seiwaktu-waktu dibutuhkan untuk ke imaslahatan be irsama (Obseirvasi, 13 

Januari 2023). 

    Seibagaimana hasil wawancara bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru 

PAI di SMAN 4 me ingeinai peilaksanaan Jum’at Amal: 

“Kalo peilaksanaan Jum’at amal se indiri itu pe ingeirjaannya 

dilakukan oleih osis. Jadi osis yang be irtugas dan beirtanggung jawab 

keililing masuk ke i seitiap keilas, dimana peitugas osis itu sudah ada 

seindiri peimbagian peitugasnya seitiap minggu. Dan itu dilaksanakan 

seitiap hari Jum’at pagi se iteilah yasianan dan tahlil dilaksanakan. 

Tujuan dari Jum’at amal ini ya supaya siswa itu dapat me incontoh 

ahlak Rasulullah yang geimar beirseideikah. Keimudian untuk uang 

hasil seideikah jum’at amal itu dise itorkan pada bagian be indahara, 

dan dibawah pe ingawasan saya se ibagai guru PAI. Nanti uang itu 

dipeirgunakan untuk uang kas musholla se ipeirti  untuk ke ipeirluan 

meirawat dan meingurus fasilitas yang ada dimusholla.” 

(Wawancara, 10 Januari 2023) 

Hal ini juga se ilaras deingan hasil wawancara pe ineiliti deingan Feibby 

Ardiansyah, Aris Fe ibrianto, Aseip Aji Prayoga, Abdul Rahman, dan E irmi 

Yanti siswa keilas XII IPS 2 deingan jawaban seirupa, yang me ingatakan: 

“Jum’at amal ini dilaksanakan se itiap hari Jum’at se iteilah 

peilaksanaan yasinan be irakhir. Jadi saat jam KBM be irlangsung 

peitugas bagian yang be irkeililing meingumpulkan seideikah Jum’at 
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amal itu  masuk ke i seitiap keilas. Biasanya itu pe itugasnya anak 

anggota osis kak.” (Wawancara, 12 Januari 2023) 

Ungkapan jawaban yang sama juga dikatakan ole ih Yuda Apriansyah, 

Deisti Wulandari, Sheirly Novi Astika, Anggun Ria Utami dan Tantriana 

Irawati meilalui wawancara de ingan peineiliti: 

 “Jum’at amal ini kami laksanakan se iteilah keigiatan yasinan se ileisai. 

Itu ada peitugasnya seindiri kak. Biasanya nanti ada anggota osis 

yang akan ke ililing masuk kei keilas-keilas dan meingumpulkan uang 

infak dari siswa se iikhlasnya. Anggota osisnya itu biasanya 

beirjumlah dua sampai tiga orang. Dan nanti akan ada 

peinghitungannya juga se iteilah peingumpulan uang se ile isai. Dan 

uangnya itu se itahu kami bakal di masukkan untuk tambahan uang 

kas musholla se ibagai keipeintingan keibutuhan fasilitas musholla.” 

(Wawancara, 12 Januari 2023) 

Beigitu pula pe irnyataan tambahan dari Putri De iwi Anggreiani, Deisti Nur 

Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2 deingan jawaban 

seirupa, yang me ingatakan: 

 “Jum’at amal ini, biasanya pas jam KBM be irlangsung sih kak. Hari 

Jum’at seiteilah yasinan. Rutinitas mingguan. Untuk jamnya itu 

random kak. Yang je ilas pas jam KBM be irlangsung. Jadi nanti ada 

anak osis yang be irtugas meingumpulkan uang infak te irseibut kei 

keilas-keilas. Reispon siswa dike ilas XII IPS 2 ini juga positif. Siswa 

disini mau juga be irseideikah meinyisihkan uang jajannya se idikit 

untuk infak Jum’at amal.” (Wawancara, 12 Januari 2023) 

 

  Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa pe ilaksanaan 

Jum’at amal dilaksanakan pada seitiap hari Jum’at se iteilah keigiatan yasin dan 

tahlil dilaksanakan. Dalam praktiknya anggota osislah yang be irtugas 

beirkeililing masuk kei tiap-tiap keilas untuk meingumpulkan uang dari para 

siswa. Keimudian uang hasil se ideikah jum’at amal itu diseitorkan kei bagian 

beindahara, dibawah pe ingawasan guru PAI. Dimana uang teirseibut 

dipeirgunakan untuk keipeirluan meirawat dan meingurus fasilitas musholla. 

 

4. Hadroh Sholawat 

     Hadroh Sholawat me irupakan salah satu se ini musik bidang 

eikstrakulikuleir di SMAN 4 TanjabTimur yang be irgeinrei reiligi Islami yang di 

laksanakan seitiap minggu dan me irupakan seibagai peingisi acara se itiap adanya 

peirayaan hari-hari Beisar dalam Islam, se ipeirti peirayaan Maulid Nabi, Isra’ 
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mi’raj, Tahun Baru Islam dan lain seibagainya bahkan eiveint peirlombaan 

seikalipun deingan meinggunakan nada-nada sholawat yang me irdu untuk di 

lantunkan. Pada dasarnya Hadroh Sholawat yang diprogramkan di SMAN 4 

ini beirtujuan me ilatih siswa untuk me ingeinal jiwa seini Islam meimbaca 

sholawat deingan meinggunakan nada atau alat musik hadroh te irteintu seibagai 

salah satu beintuk keicintaan umat Rasulullah Saw.  te irhadap Rasulullah, 

Nabiyullah Muhammad Saw.  

   Namun beirdasarkan hasil pe ingamatan obseirvasi, pe ineiliti meineimukan 

bahwa peilaksanaan hadroh sholawat di hari Jum’at tidak be irjalan. Didukung 

deingan kondisi prasarana alat hadroh yang me imang beilum cukup meimadai. 

(Obseirvasi, 13 Januari 2023) 

   Seibagaimana seilaras deingan peinuturan Bapak Imam Syafi’i, S.Ag 

seilaku guru PAI me ilalui hasil wawancara: 

 “Dari praktik ke iagamaan kita juga me ingadakan ageinda hadroh 

sholawat dalam bidang e ikstrakulikuleir seikolah untuk siswa. Salah 

satunya seini musik yang be irgeinrei reiligi Islami, yang dalam 

peilaksanaannya kita lakukan seitiap satu minggu se ikali seitiap hari 

Jum’at jam 13.30 sampai me injeilang waktu ashar. Untuk yang 

meimbimbingnya saya se indiri. Dan untuk alat musik  Hadrohnya 

alhamdulilah sudah dise idiakan dari seikolah. Hanya saja prasarana 

yang diseidiakan dari puhak seikolah itu kurang me inunjang, tidak 

leingkap. Jadi kita inisiatif se indiri untuk me inyeiwa alat musik 

hadroh itu diluar se ikolah yang kita gunakan agar dapat 

meingeimbangkan atau meingasah bakat dan minat siswa yang 

nantinya juga pada saat adanya keigiatan hari-hari beisar Islam kita 

bisa dipakai atau di chate ir oleih seikolah untuk me ingisi acara saat 

eiveint-eiveint teirseibut dilaksanakan. Te itapi keimbali lagi deingan 

siswanya, kalo untuk anggota hadroh sholawat ini sudah ada, 

namun  masih teirbilang seidikit peiminatnya, karna hadroh sholawat 

ini hanya seibagai keigiatan eikskul saja dise ikolah. Peilaksanaan 

hadroh sholawat ini be ilum beigitu optimal be irjalan. Kare ina faktor 

dari prasarana dan siswanya. Se ihingga latihannya tidak be igitu rutin 

kita laksanakan. Hanya pada saat akan ada e iveint peirayaan-

peirayaan hari be isar islam saja baru kita me ilaksanakan latihan. 

Oleih kareinanya keigiatan ini beilum beirjalan deingan optimal.” 

(Wawancara, 10 Januari 2023) 

        Peinuturan seirupa juga dikatakan ole ih Putri Deiwi Anggreiani, Deisti Nur 

Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2  yang me ingatakan: 
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“Untuk Hadroh sholawat, peilaksanaanya itu di hari jum’at. Se iteilah 

peilaksanaan shalat Jum’at kak. Kira-kira di jam 13.30 itu sudah mulai 

latihan. Biasanya latihan itu dilaksanakan di musholla. Tapi 

peiminatnya itu masih se idikit. Kami se indiripun einggan untuk ikut se irta 

keigiatan eikstra hadroh sholawat te irseibut kareina fasilitas alat 

kompangan hadroh te irseibut masih minim dan beilum cukup meimadai.” 

(Wawancara, 14 Januari 2023) 

      Ungkapan peirnyataan seirupa juga dikatakan ole ih Feibby Ardiansyah, Aris 

Feibrianto, Ase ip Aji Prayoga, Abdul Rahman, dan E irmi Yanti siswa keilas XII 

IPS 2 meilalui hasil wawancara yang me ingatakan: 

“Peilaksanaan hadroh biasanya se itiap hari Jum’at. Se iteilah jam shalat 

Jum’at. Keigiatan eikskul juga dari se ikolah. Bagi yang minat dan mau 

saja itu kak. Tidak diwajibkan juga dari se ikolah. Pe imbimbingnya itu 

teintu dari guru PAI nya langsung. Bapak Imam Syafi’i, S.Ag. Tapi 

kalo kita se indiri malas ikut ke igiatan eikskul hadroh kak. Kare ina 

meimang tidak ada minat dan malas. Pun juga be ilum peirnah 

meimainkan alat hadroh itu. Kare ina seikolah seibeilumnya kami juga 

tidak peirnah ada program hadroh itu. Kalo hadroh itukan ada satu alat 

yang wajib meingiringi sholawat itu kak. Namanya alat musik darbuka. 

Nah, itu susah se ikali kak meimainkannya kareina tidak tau cara 

meimainkannya.” (Wawancara, 14 Januari 2023) 

      Beigitu pula pe irnyataan tambahan dari Yuda Apriansyah, De isti Wulandari, 

Sheirly Novi Astika, Anggun Ria Utami dan Tantriana Irawati siswa keilas XII 

IPS 2 deingan jawaban sama meilalui wawancara de ingan peineiliti yang 

meingatakan: 

“Jika untuk Hadroh shalawat itu diadakan se itiap hari Jum’at siang 

seiteilah Shalat Jum’at. Peimbimbingnya itu bapak Imam Syafi’i guru 

PAI di SMAN 4. Cuman jika dilihat tiap hari Jum’at itu, jarang latihan 

kak. Tidak beigitu beirjalan. Karna yang kami lihat hadroh sholawat itu 

bakal akan latihan kalo pas deikeit-deikeit deingan acara PHBI aja kak. 

Kalo pas ada acara pe irlombaan itu, baru me ireika meilakukan latihan.” 

(Wawancara, 11 Januari 2023) 

 

       Dari hasil wawancara diatas, dapat pe ineiliti analisis bahwa pe ilaksanaan 

Hadroh sholawat me irupakan keigiatan bidang eikstrakulikuleir keiagamaan di 

seikolah yang dilaksanakan se itiap hari Jum’at siang se iteilah peilaksanaan sholat 

Jum’at, yaitu dimulai dari pukul 13.30 sampai me injeilang waktu ashar. Dalam 

peilaksanaannya hadroh sholawat ini dibimbing ole ih guru bidang Studi PAI, 

teitapi latihannya tidak be igitu rutin dilaksanakan. Hanya pada saat akan ada 

eiveint peirayaan-peirayaan hari be isar islam saja baru diadakan latihan ke imbali. 
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Hal ini juga karna faktor fasilitas alat kompangan hadroh te irseibut masih 

minim dan beilum cukup me imadai. 

 

5. Shalat Jum’at 

   Shalat Jumat me irupakan salah satu dari macam praktik ke iagamaan yang 

diprogramkan dari SMAN 4 TanjabTimur yang shalatnya te irdiri dari dua 

rakaat yang dilaksanakan se icara beirjamaah pada waktu dzuhur seitiap hari 

Jumat dan wajib bagi muslim laki-laki yang teilah meimeinuhi syarat. 

   Dari hasil pe ingamatan dan obse irvasi, peineiliti meineimukan bahwa 

peilaksanaan shalat jum’at di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur tahun ajaran 

2022/2023 beilum teirlaksana, dimana pada hari Jum’at me injeilang jadwal 

peilaksanaan shalat Jum’at siswa di SMAN 4 TanjabTimur dipulangkan karna 

sudah meinunjukkan beil pulang. (Obse irvasi, 13 Januari 2023) 

   Teitapi beirdasarkan hasil wawancara, pe ineiliti meineimukan fakta lain 

bahwa peilaksanaan praktik ke iagamaan shalat Jum’at me imang sudah 

teirprogram deingan baik dari se ikolah. Seibeilum covid lalu pe ilaksanaan shalat 

Juma’t beirjamaah peirnah teirlaksana, teitapi seimpat vacum kare ina adanya 

covid-19 yang meingharuskan adanya peimbatasan jarak dan inte iraksi antar 

siswa dan guru. Hanya saja di se imeisteir geinap ini beilum dilaksanakan, kare ina 

masih akan me ilakukan peimbaruan jadwal KBM. Kare ina covid lalu, 

meinyeibabkan peirubahan KBM yang be igitu drastis. Te itapi akan seigeira 

dilaksanakan ke imbali. Peilaksanaanya seindiri dimulai dari jam 11.30 sampai 

12.55 WIB yang dilaksanakan be irjama’ah di masjid te irdeikat seikitar 

lingkungan seikolah. 

    Hal ini seipeirti ungkapan dari bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru 

PAI meilalui via wawancara pe ineiliti: 

“Ya kalo shalat Jum’at untuk se ikarang beilum dilaksanakan lagi dan 

beilum teirlaksana, teitapi sudah ada programnya dari se ikolah. Hal ini 

kareina faktor pande imic covid lalu yang me inyeibabkan adanya 

peirubahan jam KBM. Cuman waktu dulu tahun 2019 se ibeilum covid, 

shalat Jum’at ini sudah pe irnah beirjalan. Dulu se impat juga 

dilaksanakan di musholla SMA kita. Itu imamnya saya se indiri, lalu 

untuk khotib maupun muadzinnya itu dari siswa, yang me imang 

dianggap bisa dan mampu. Peilaksanaannya itu kita mulai dari jam 
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11.30 sampai 12.55 WIB se ileisai. Dan dahulu juga se impat kita 

laksanakan di masjid te irdeikat seikitar lingkungan se ikolah”. 

(Wawancara, 09 Januari 2023) 

Hal seinada juga di sampaikan ole ih Feibby Ardiansyah, Aris Feibrianto, 

Aseip Aji Prayoga, Abdul Rahman, Yuda Apriansyah, dan Kurnia Sandi 

meilalui wawancara pe ineiliti deingan jawaban se irupa yang meingatakan: 

“Dari program se ikolah, peilaksanaan shalat Jum’at itu dilaksanakan 

dijam 11.30 sampai jam 13.00. cuman untuk pe ilaksanaanya beilum 

teirlaksana. Karna adanya pande imic lalu di awal tahun 2020, 

seihingga kami me ingalami peirubahan jam KBM. Jadi harusnya 

kami fullday dan me ilaksanakan shalat Jum’at dise ikolah, tapi karna 

covid lalu Shalat Jum’at di vacumkan seimeintara kareina kondisi 

dan situasi. Cuman untuk se ikarang kabarnya pe ilaksanaan shalat 

Jum’at akan dilaksanakan ke imbali seimbari meinunggu peimbaruan 

jadwal KBM yang baru dari se ikolah”. 

(Wawancara, 13 Januari 2023)  

 

      Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa peilaksanaan 

praktik keiagamaan shalat Jum’at be irjamaah ditahun ajaran baru ini be ilum 

teirlaksana, teitapi dari seikolah sudah peirnah teirlaksana dan teirprogram 

lama, dan pihak se ikolah akan seigeira meireialisasikan ke imbali seiteilah 

meilakukan peimbaharuan jadwal KBM. Alasan program shalat Jum’at 

beilum teirlaksana kare ina faktor pande imic covid-19 lalu yang me inyeibabkan 

adanya peirubahan jadwal jam KBM. Waktu peilaksanaan shalat Jum’at 

seindiri dimulai dari jam 11.30 sampai 12.55 WIB yang dilaksanakan 

beirjama’ah di musholla atau masjid teirdeikat seikitar lingkungan se ikolah. 

 

2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan 

Praktik Keagamaan Siswa Di SMAN 4 Tanjung Jabung Timur 

      Dalam prose is atau reincana program pe imbeilajaran didalam suatu 

leimbaga peindidikan, teintunya teirdapat faktor pe indukung dan faktor 

peinghambat. Hal ini juga te irdapat di SMAN 4 pe irihal dalam pe ilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa. 
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1) Faktor Pendukung 

a. Adanya peran guru PAI dan kerjasama dengan semua pihak guru 

     Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pe ineiliti bapak Imam 

Syafi’i, S,Ag se ilaku guru PAI di SMAN 4, me ingatakan: 

“Teintunya dari pe ilaksanaan praktik keiagamaan itu, juga tidak 

leipas dari faktor peindukung dan pe inghambat. Kalo faktor 

peindukung itu bisa karna dari kami adanya ke irjasama seimua  pihak 

guru, baik bapak ibu guru yang juga sudah be irikhtiar seimaksimal 

mungkin dan tidak bosan-bosannya seilalu meingingatkan siswa 

untuk teirus meilaksanakan praktik ke iagamaan yang dite irapkan 

diseikolah, teitapi tidak hanya me ingingatkan tapi juga me imbeirikan 

arahan dan ajakan, dan juga me imbeirikan contoh te iladan yang baik 

keipada siswa untuk teirus meingikuti praktik ke iagamaan diseikolah 

deingan baik”. (Wawancara, 09 Januari 2023) 

Hal seinada juga diungkapkan ole ih Feibi Ardiansyah, Aris Fe ibrianto,Yuda 

Apriansyah, De isti Wulandari, Sheirly Novi Astika, Anggun Ria Utami dan 

Tantriana Irawati siswa keilas XII IPS 2, me ingeinai fakta adanya peiran guru 

PAI dan ke irjasama deingan seimua pihak guru meilalui inteirvieiw yang 

peineiliti lakukan: 

 “Saya ngeirasa seinang aja kak, karna pe irlakuan sikap dari guru juga 

cukup positif, dan guru yang masuk dijam te irakhir seibeilum 

istirahat ke idua juga seilalu meingingatkan jika jam shalat dzuhur 

beirjamaah tiba. Kan dari situ kita jadi me irasa leibih beirseimangat ke i 

musholla, kare ina meirasa dipeidulikan dan dipe irhatikan ole ih 

gurunya”. (Wawancara, 09 Januari 2023) 

Peirnyataan jawaban se ilaras  juga dikatakan ole ih Putri Deiwi Anggreiani, 

Deisti Nur Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2  me ilalui 

wawancara deingan peineiliti yang meingatakan: 

“Dalam peilaksanaan praktik ke iagamaan yang dibiasakan dari 

seikolah, kami juga me indapatkan peirhatian dari guru. Se ipeirti 

peimbeirian teiguran dan nase ihat, kadangkala juga kami se ilalu 

diingatkan oleih guru untuk be irgeigas meingikuti peilaksanaan 

praktik keiagamaan diseikolah. Jadi kami me irasa dipeidulikan.  

(Wawancara, 09 Januari 2023)  

 

        Dari ungkapan wawancara diatas, dapat pe ineiliti analisis bahwa faktor 

peindukung dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 

Tanjung Jabung Timur itu adanya ke irjasama deingan seimua  pihak guru, 

maksudnya adalah dalam me indisiplinkan pe ilaksanaan praktik ke iagamaan 
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peirlu keirja sama deingan seimua pihak guru, misalnya ke itika waktu sholat 

guru yang beirada dijam pe ilajaran teirakhir seibeilum istirahat ke idua 

meingingatkan keipada siswa untuk se igeira beirgeigas kei musholla. Hal ini 

beirtujuan untuk me inambah seimangat peiseirta didik pe irgi kei musholla 

untuk meilaksanakan sholat be irjamaah dan me imbuat siswa itu me irasa ada 

yang meindampingi, adanya pe iran guru PAI yang juga cukup baik se ilalu 

meingarahkan dan meingajak siswanya untuk me ilaksanakan praktik 

keiagaman yang dite irapkan diseikolah. 

 

b.  Adanya Kesadaran Diri Siswa 

      Dari hasil obse irvasi, peineiliti juga meidapatkan data bahwa faktor 

peindukung dari pe ilaksanaan keiagamaan siswa ialah adanya keisadaran diri 

dari siswa, se ihingga peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 

dapat teirlaksana deingan cukup baik. (Obse irvasi, 10 Januari 2023). 

   Hal ini seibagaimana teirlihat dari wawancara pe ineiliti deingan Aris 

Feibrianto siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara de ingan peineiliti yang 

meingatakan:  

“kalo saya me irasa seinang dan biasa aja sih pada saat me ilaksanakan 

praktik keiagamaan diseikolah. Meirasa tidak teirbeibani sama seikali 

kareina meimang itu sudah me injadi keiwajiban kita seibagai umat 

beiragama, yah harus nge ijalanin apa yang dipe irintahkan. Dan juga 

karna tuntutan pe iraturan dari se ikolah ya kita se ibagai siswa ya 

harus ngikut apa aturan yang dibuat dise ikolah, toh juga tujuannya 

juga baik untuk kita se indiri juga”. (Wawancara, 10 Januari 2023). 

  Jawaban seirupa juga dikatakan ole ih Feibby Ardiansyah dan E irmi Yanti 

siswa keilas XII IPS 2 me ilalui wawancara yang me ingatakan: 

“Untuk peilaksanaan praktik ke iagamaan itu, kami me irasa tidak 

teirbeibani sama seikali. Karna kita seibagai umat be iragama yang 

teintunya beiragama Islam wajib me injalankan keiwajiban aturan 

yang teilah diteitapkan dan dipe irintahkan Tuhan ke ipada manusia. 

Seipeirti shalat misalnya. Jadi tidak ada alasan kita untuk tidak 

meinjalankan keiwajiban yang teilah diteitapkan oleih Allah Swt. 

(Wawancara, 11 Januari 2023). 

 

        Dari wawancara diatas, dapat pe ineiliti analis bahwa faktor peindukung 

dari peilaksanaan keiagamaan siswa yang lain ialah adanya ke isadaran diri 

dari siswa, me ireika beirpeindapat bahwa seibagai umat be iragama Islam 
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khususnya wajib me injalankan keiwajiban dan aturan yang te ilah diteitapkan 

dan dipeirintahkan Tuhan ke ipada manusia. Se ihingga deingan adanya 

keisadaran dari diri siswa ini pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di 

SMAN 4 TanjabTimur dapat te irlaksana deingan cukup baik dan te irtib. 

 

c. Tempat Shalat Berupa Musholla 

     Beirdasarkan hasil pe ingamatan dan obse irvasi, pe ineiliti meindapatkan 

fakta dilapangan bahwa di SMAN 4 TanjabTimur itu sudah me imiliki 

bangunan Musholla yang cukup layak untuk digunakan se ibagai teimpat 

peilaksanaan praktik ke iagamaan. Sudah be irlantaikan ubin dan cukup luas. 

(Obseirvasi, 09 Januari 2023) 

      Hal ini seibagaimana teilah disampaikan ole ih bapak Imam Syafi’i, 

S.Ag seilaku Guru Pe indidikan Agama Islam me ilalui wawancara de ingan 

peineiliti yang meingungkapkan: 

“Faktor peindukung lainnya itu dari se ikolah sudah me indirikan atau 

meimfasilitasi be irupa musholla seibagai teimpat untuk beiribadah 

seihingga kita bisa te irtib dan mudah untuk me ilaksanakan praktik 

keiagamaan, contohnya shalat be irjama’ah, yasinan dan juga 

hadroh.” (Wawancara, 09 Januari 2023) 

     Peirnyataan seirupa juga diungkapkan ole ih Deisti Wulandari, Sheirly 

Novi Astika, dan Anggun Ria Utami siswi ke ilas XII IPS 2 me ilalui 

wawancara deingan peineiliti yang meingungkapkan: 

“Alhamdulilahnya se ikolah kami sudah me imiliki musholla yang 

layak seibagai teimpat peilaksanaan praktik ke iagamaan yang akan 

dilaksanakan ole ih kami seibagai siswa. Dan kondisinya juga sudah 

bagus. Dan be irlantai Ubin. Tidak se ipeirti dulu yang masih 

beirlantaikan se imein.” (Wawancara, 10 Januari 2023) 

       Jawaban seirupa juga ditambahkan ole ih Deisti Nur Khotifah, Aris 

Feibrianto, dan Yuda Apriansyah siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara 

deingan peineiliti yang meingungkapkan: 

“Iya kak, untuk se imua peilaksanaan praktik ke iagamaan yang 

diprogramkan dari se ikolah kami me ilaksanakannya di musholla. 

Alhamdulilah, dapat me imudahkan kami untuk me ilaksanakan 

keiwajiban shalat dan ke igiatan keiagamaan yang lainnya.” 

(Wawancara, 10 Januari 2023) 
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     Dari ungkapan wawancara diatas, dapat peineiliti analis bahwa faktor 

peindukung dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa yang te irakhir 

ialah teimpat shalat be irupa musholla yang difasilitasi dari se ikolah. Dimana 

musholla teirseibut meirupakan  musholla yang cukup layak dan cukup luas 

yang dipeirgunakan se ibagai teimpat praktik ke iagamaan siswa yang 

diprogramkan dari se ikolah. Seihingga dapat be irjalan deingan teirtib dan  

meimudahkan siswa dalam pe ilaksanaan praktik keiagamaan diseikolah. 

 

2) Faktor Penghambat  

a.  Prasarana Kurang Memadai 

          Hal ini seibagaimana inteirvieiw deingan bapak Imam Syafi’i, S.Ag 

seilaku Guru PAI me ilalui wawancara, be iliau meinuturkan: 

 “Nah, kalo faktor pe inghambat atau ke indala dalam peilaksanaan 

praktik keiagamaan ini juga ada te intunya. Itu untuk pe ilaksanaan 

shalat dzuhur be irjama’ah hambatannya itu sarana dan prasarana 

yang kurang me imadai dari seikolah, seipeirti teimpat wudhu dan 

peirleingkapan sholat be irupa mukeinah untuk siswi yang masih 

kurang, hanya ada se ikitar 4 muke inah saja yang dise idiakan dari 

seikolah, seidangkan keiran air untuk wudhu itu hanya ada 4 dari 10 

keiran yang dapat be irfungsi deingan baik, diantaranya yang rusak 

beilum dipeirbaiki, se idangkan jumlah kapasitas siswa di SMA 

teirbilang banyak. Dan juga prasarana e ikskul hadroh sholawat itu 

juga dari seikolah masih kurang. Se ibeinarnya dari se ikolah sudah 

meinyeidiakan instrume intnya, hanya saja tidak bisa digunakan 

kareina kondisi alat musiknya kurang cukup layak digunakan dan 

para siswanya tidak mau de ingan alat yang dise idiakan dari 

seikolah, jadi kami be irinisiatif seindiri bagaimanapun caranya 

deingan me inyeiwa alat musik hadrohnya diluar se ikolah”. 

(Wawancara, 09 Januari 2023) 

      Hal ini juga ditambahkan ole ih Sheirly Novi Astika, E irmi Yanti dan 

E ika puspa siswi ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara yang me imiliki 

jawaban sama me ingatakan: 

 “Iya kalo mau wudhu sama shalat itu ribe it, karna fasilitas di 

musholla itu masih kurang meimadai. Apalagi muke inahnya kak, 

itu kurang ke irawat juga. Kadang bau muke inahnya. Teirus ribeit 

meingantri panjang saat mau wudhu kare ina keirannya teirbatas jadi 

harus nunggu lama dan be irgantian. Jadi rasanya tu einggan mau 

shalat. Kalo bawa muke inah seindiri beirat juga kak”. (Wawancara, 

10 Januari 2023) 
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Peinuturan seirupa juga diungkapkan Deisti Wulandari, Tantriana 

Irawati, Deisti Nurkhotifah, dan Anggun Ria Utami siswi keilas XII 

IPS 2 me ilalui wawancara: 

“Kalo meinurut kami itu difasilitas dari seikolah sih ya kak, yang 

masih kurang me imadai, seipeirti teimpat wudhunya yang masih 

kurang meincukupi untuk siswa. Se ihingga harus me ingantri dan 

meinggunakan waktu seiharusnya 30 me init itu sudah cukup ini 

malah meinghabiskan waktu satu sampai dua jam.” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

Peirnyataan jawaban lain juga dikatakan ole ih Abdul Rahman,Aris 

Feibrianto dan Kurnia Sandi siswi keilas XII IPS 2 meilalui wawancara 

meingatakan: 

“Kalo di hadroh sholawat itu untuk ke indalanya ada di Fasilitas 

alat musiknya kak. Karna dari se ikolah itu alat musiknya kurang. 

Jadi latihannya itu jarang dilaksanakan karna pe inyeibab salah 

satunya alat musik hadroh yang dise idiakan dari se ikolah masih 

kurang meinunjang. (Wawancara, 10 Januari 2023) 

 

  Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa faktor 

peinghambat dari pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 

TanjabTimur ialah prasarana yang kurang me imadai.  Se ipeirti halnya 

pada peilaksanaan praktik shalat dzuhur be irjama’ah, fasilitas ke iran 

air, dan pe irleingkapan shalat untuk siswi juga masih sangat te irbatas 

dan banyak meigalami keirusakan. Se idangkan pada pe ilaksanaan 

praktik Hadroh sholawat, alat music kompangan yang dise idiakan 

dari seikolah juga masih kurang me inunjang dan kurang le ingkap. Dari 

hal inilah yang me injadi hambatan dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur  se ihingga peilaksanaanya 

kurang beirjalan deingan optimal se ipeirti yang diharapkan. 

 

b.  Kondisi Air 

       Beirdasarkan hasil obse irvasi dan pe ingamatan, peineiliti 

meindapatkan data dilapangan bahwa be inar adanya air yang 

digunakan seibagai beirwudhu itu meimang seidikit keiruh dan leingkeit. 

Di dukung deingan tadeimon air yang digunakan se ibagai teimpat 
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beirwudhu itu te irdapat lumut di dalam tadeimon teirseibut. Ada 

keimungkinan bahwa tadeimon yang digunakan se ibagai teimpat 

meinampung air wudhu te irseibut sudah lama tidak dibe irsihkan. 

(Obseirvasi, 17 Januari 2023) 

     Hal ini seibagaimana wawancara de ingan E ika Putri, dan E irmi 

Yanti  Siswi ke ilas XII IPS 2 meilalui wawancara de ingan peineiliti 

yang meinuturkan: 

“Saya kadang-kadang shalat kadang nggak kalo pas 

diseikolah. Kareina peirnah waktu itu saya he indak beirwudhu 

cuman airnya itu kak, airnya bau amis dan le ingkeit. 

Warnanya juga kadang ke iruh dan lumutan. Jadi saya 

einggan mau meilaksanakan shalat di se ikolah, jadi saya 

tunda sampai seipulang seikolah dan me ilaksanakan shalat 

dirumah. Tapi kadang lupa juga ke itiduran”. (Wawancara, 

16 Januari 2023) 

          Peirnyataan jawaban  se irupa juga di te igaskan oleih Feibby 

Ardiansyah dan Aris Fe ibrianto, Yuda Apriansyah, dan De isti 

Wulandari siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara de ingan peineiliti 

yang meingatakan: 

“Untuk kondisi air yang te irdapat di teimpat wudhu itu, 

beinar adanya kak. Kadang airnya itu beirbau, dan kadang 

kotor. Apalagi tadeimon air yang digunakan se ibagai teimpat 

meinampung air wudhu itu tidak ada tutupnya. Jadi airnya 

itu kadang teirasa panas karna teirpapar sinar matahari.” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

       Peinuturan seirupa juga diungkapkan Tantriana Irawati, De isti 

Nurkhotifah, dan Anggun Ria Utami siswi keilas XII IPS 2 me ilalui 

wawancara: 

“Kondisi air yang digunakan untuk wudhu itu kadang 

airnya tidak jeirnih kak, beirbau. Kadang ke iruh juga 

warnanya. Tadeimon yang digunakan untuk wudhu juga 

seipeirtinya sudah  lama se ikali beilum dibeirsihkan. Mungkin 

karna faktor itu juga. Jadi me inyeibabkan airnya be irwarna 

deimikian”(Wawancara, 14 Januari 2023) 

 

         Dari ungkapan wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa 

faktor peinghambat keidua ialah kondisi air. Dimana kondisi air yang 

dipeirgunakan untuk be irwudhu airnya te irasa leingkeit dan keiruh   
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yang beircampur deingan lumut. Hal ini kare ina tadeimon  yang digunakan 

untuk meinampung air dari ke iran sanyo te irseibut beilum dibeirsihkan, 

seihingga air yang digunakan untuk be irwudhu  beircampur deingan lumut 

dan keiruh. 

 

c. Waktu Pelaksanaan Shalat 

     Beirdasarkan hasil obse irvasi yang pe ineiliti lakukan, pe ineiliti 

meindapatkan data bahwa Jadwal pe ilaksanaan waktu shalat di SMAN 4 

TanjabTimur itu tidak se isuai deingan jadwal masuk waktu shalat 

seiharusnya. Dan dijam te irseibut meireika masih me ilaksanakan KBM. 

Akibat dari ke ibijakan waktu teirseibut, siswa me injadi tidak teipat waktu 

dalam meilaksanakan ke iwajibannya, yakni shalat dzuhur. (Obse irvasi, 12 

Januari 2023) 

     Seibagaimana hasil wawancara de ingan bapak Imam Syafi’i, S.Ag 

seilaku guru Peindidikan Agama Islam: 

“Faktor peinghambat lainnya masalah waktu pe ilaksanaan shalat 

jama’ah, itu yang sampai se ikarang masih beilum bisa diatasi 

deingan cukup baik. Kare ina waktu peilaksanaan shalat itu jamnya 

tidak seisuai deingan jadwal masuknya waktu shalat dzuhur, jadi 

kalau masjid se ikitar lingkungan se ikolah itu sudah adzan, di 

musholla kita be ilum adzan dan masih me ilaksanakan KBM 

(Keigiatan Beilajar Meingajar). Jadi akibat dari ke ibijakan waktu 

teirseibut siswa meingalami peinurunan keidisiplinan dalam 

peilaksanaan shalat, tidak te ipat waktu dalam me ilaksanakannya.” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

      Hal ini juga ditambahkan ole ih Sheirly Novi Astika, E irmi Yanti dan 

E ika putri siswi ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara yang de ingan peineiliti 

yang meimiliki jawaban sama me ingatakan: 

“Iya kak, waktu peilaksanaan shalat dzuhur itu dijam istirahat keidua 

dari jam 12.30 sampai jam 13.00. Waktunya tidak se isuai deingan 

jadwal masuk waktu shalat se iharusnya. 

Jadi dijam itu kami masih me ilaksanakan KBM didalam ke ilas.” 

(Wawancara, 12 Januari 2023)  

    Peirnyataan jawaban sama juga dikatakan ole ih Putri Deiwi Anggreiani, 

Deisti Nur Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2  me ilalui 

wawancara deingan peineiliti yang meingatakan: 
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“Jika keindala praktik ke iagamaan dalam pe ilaksanaan shalat   

Dzuhur beirjama’ah, itu le ibih ceindrung kei waktu peilaksanaan sih 

kak. Kareina dijam seiharusnya sudah masuk waktu shalat, kita 

masih meilaksanakan KBM kak. Jadi me ingundur-undur waktu 

shalat”.(Wawancara, 12 Januari 2023) 

 

         Dari wawancara yang diungkapkan informan diatas, dapat pe ineiliti 

analisis bahwa faktor peinghambat dalam peilaksanaan praktik ke iagamaan 

siswa ialah pada waktu pe ilaksanaan, dalam macam praktik ke iagamaan 

siswa shalat dzuhur be irjama’ah.  Dimana waktu pe ilaksanaan waktu 

teirseibut tidak seisuai deingan  jadwal masuk waktu shalat se iharusnya. 

Dan dijam teirseibut meireika masih meilaksanakan KBM. Akibat dari 

keibijakan waktu deimikian, siswa me injadi tidak disiplin atau  tidak teipat 

waktu dalam  me ilaksanakan ke iwajibannya seibagai umat beiragama 

Islam. 

 

d. Pengaruh Lingkungan Teman Sepergaulan 

        Dari hasil obseirvasi yang pe ineiliti lakukan, pe ineiliti meindapatkan 

data bahwa faktor pe inghambat lainnya dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur itu adalah pe ingaruh teiman 

seipeirgaulan. Ajakan dari pe irteimanan dapat me impeingaruhi seikali 

tindakan apa yang akan diambil ole ih siswa te irseibut. (Obseirvasi, 13 

Januari 2023) 

        Hal ini didukung de ingan hasil inte irvieiw peineiliti deingan Deisti Nur 

Kholifa, Eika Putri, Yuda Apriansyah dan Abdul Rahman siswa XII IPS 

2 meilalui wawancara pe ineiliti, meingatakan: 

“Alasan saya gak ikut keigiatan keiagamaan itu kare ina diajak 

sama teimein kak. Biasanya kalo pas jam istirahat ke idua jadwal 

peilaksanaan shalat jama’ah itu saya diajak te imein kei kantin 

ngumpul-ngumpul sama te imein yang lain, mau nolak gak e inak, 

nanti nggak dikawan lagi. Jadinya saya ngikut te imein jajan 

dikantin, ya karna lape ir juga”(wawancara, 14 Januari 2023). 

       Peirnyataan jawaban se irupa juga dikatakan ole ih Putri Deiwi 

Anggreiani, Deisti Nur Khotifah, Aseip Aji Prayoga, dan Kurnia Sandi 

siswa keilas XII IPS 2 meilalui wawancara pe ineiliti, meingatakan: 
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“Iya kak, alasan tidak ikut shalat itu kare ina diajakin te imein ke i 

kantin, kalo nggak diajak ngabisin waktu dike ilas deingan tidur-

tiduran didalam ke ilas.”(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

   Dari wawancara dan pe ingamatan diatas, dapat pe ineiliti analisis bahwa 

faktor peinghambat lain dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa ialah 

karna peingaruh lingkungan te iman seipeirgaulan. Dimana ajakan dari 

peirteimanan dapat me impeingaruhi seikali tindakan apa yang akan diambil 

oleih siswa te irseibut. Kareina jika adanya peinolakkan dari siswa te irseibut 

maka siswa akan  me indapatkan reisiko peirlakuan  yang akan  ia te irima yaitu 

tidak meindapatkan peineirimaan peirteimanan  lagi dalam se ibuah keilompok 

peirteimanan.  

 

e. Pengaruh Handphone 

       Dari hasil peingamatan juga, peineiliti meindapatkan data bahwa siswa di 

keilas XII IPS 2 itu masih banyak siswanya yang le ibih meimilih meimainkan 

gudgeitnya dan beirdiam diri di keilas daripada meingikuti praktik ke iagamaan 

seipeirti shalat jama’ah. (Obse irvasi, 12 Januari 2023) 

       Seibagaimana wawancara pe ineiliti deingan Sri Novi Astika E ika Puspa, 

E irmi Yanti, dan tantrina Irawati siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara 

deingan peineiliti yang meingatakan: 

“Alasan nggak ikut pe ilaksanaan praktik ke iagamaan itu juga kare ina 

keiasikkan main handphone i, scroll sosmeid sama ya kadang nge igame i 

juga kak. Seiru aja kak. E ih tau-tau sudah jam be il masuk kak. Jadi ya 

shalatnya seikalian dirumah aja.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

Peirnyataan jawaban se irupa juga dikatakan ole ih Putri Deiwi Anggreiani, 

Deisti Nur Khotifah, dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2  me ilalui 

wawancara pe ineiliti meingatakan: 

 “Alasan tidak ikut itu karna dike ilas kak. Main handphone i. Scrolling 

sosial meidia, meinonton  youtube i juga. Keiasikkan kak, jadi le iwat aja 

waktunya. Teirus keitiduran dikeilas.”  

(Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

       Dari wawancara ungkapan informan diatas, dapat pe ineiliti analisis 

bahwa faktor peinghambat lain dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa 
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ialah faktor peingaruh handphone i. Dimana masih banyak siswa ke ilas XII 

IPS 2 yang le ibih meimilih meimainkan ponseilnya dan beirdiam diri di dalam 

keilas daripada meilaksanakan  praktik ke iagamaan. 

f. Tidak Disiplin Waktu 

      Dari hasil peingamatan, peineiliti meindapatkan data bahwa siswa masih 

ada yang teirlambat dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan teirseibut. 

(Obseirvasi, 13 Januari 2023). Hal ini didukung de ingan peinuturan Abdul 

Rahman dan Kurnia Sandi siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara 

deingan peineiliti yang meingatakan: 

“saya teirmasuk siswa yang jarang ikut ke igiatan keiagamaan 

diseikolah seipeirti yasinan jum’at pagi. Se ibabnya kareina keisiangan. 

Malamnya ngeigamei kak, jadi beigadang sampai subuh. Jadi 

paginya teirlambat beirangkat kei seikolah, yasinannya sudah dimulai. 

Jadi sampai dise ikolah langsung ke ina hukum sama guru” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

Jawaban seilaras  juga diungkapkan ole ih Deisti Wulandari, She irly Novi 

Astika dan Aris Fe ibrianto meilalui wawancara de ingan peineiliti yang 

meingatakan: 

“kalo seijauh ini hambatannya itu siswanya tidak disiplin waktu, 

dan masih kurang ke isadaran dirinya te irhadap keiwajibannya 

seibagai seiorang hamba teirhadap tuhannya, ya bisa dikatakan 

siswanya masih lalai. (Wawancara, 10 Januari 2023) 

Hal seirupa juga diungkapkan ole ih E irmi Yanti, dan Anggun Ria Utami, 

meilalui wawancara yang  me ingatakan: 

“Kalo peilaksanaan yasinan, itu pe inghambatnya kadang masih ada 

siswa yang te irlambat meingikuti yasinan, kadang juga se ingaja tidak 

ikut yasinan dan malah nunggu diluar pagar be irsama komplotan 

teiman-teimannya dipojok se ibrang pagar sampai yasinan se ileisai. 

Tapi siswanya yang bande il ya itu-itu saja orangnya.”  

(Wawancara, 09 Januari 2023) 

Ditambah de ingan ungkapan Bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru PAI 

meilalui wawancara de ingan peineiliti yang meinuturkan: 

“Mungkin yang hadroh sholawat. ke indalanya Itu masih agak 

kurang beirjalan deingan eifeiktif karna seilain peiminatnya itu masih 

seidikit, latihannya masih juga kurang disiplin, kadang-kadang 

tidak teirlalu rutin se iring dilaksanakan. Latihannya itu hanya saat 

deikat-deikat akan peilaksanaan suatu ke igiatan saja baru kita 

latihan.” (Wawancara, 09 Januari 2023) 
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 Dari hasil wawancara diatas, dapat pe ineiliti analisis bahwa faktor 

peinghambat dari peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa ialah kare ina tidak 

disiplin waktu. Peinye ibab utamanya ialah kare ina masih kurangnya 

keisadaran diri siswa te irhadap keiwajibannya dalam be iragama, dan 

peinyeibab lainnya karna ke isiangan akibat be irgadang hingga pagi. 

 

g. Siswa Pemalas 

 Dari peingamatan yang pe ineiliti lakukan, pe ineiliti meindapatkan data 

meingeinai faktor peinghambat yang hampir rata-rata jawaban informannya 

ialah faktor dari anak itu se indiri yaitu kare ina malas untuk me ilaksanakan 

praktik keiagamaan seipeirti shalat jam’ah dan be igitu juga yasinan. 

(Obseirvasi, 10 Januari 2023). Hal ini didukung ole ih peinuturan Deisti 

Nurkhotifah, Ase ip Aji Prayoga, dan Yuda Feibriansyah siswa dari ke ilas 

XII IPS 2 me ilalui wawancara de ingan peineiliti yang me ingatakan: 

“Saya kadang nggak ikut pe ilaksanaan praktik ke iagamaan, kareina 

maleis sih kak. Biasanya yang male is itu kalo pas jadwal jam shalat 

jama’ah. Itu male isnya kareina jamnya siang. Jadi itu panas nian kak 

kalo mau jalan ke i musholla tu, teirus lihat teimein yang lain juga sama 

maleisnya. Jadi saya ikutan male is.” (Wawancara, 10 Januari 2023) 

Jawaban  seilaras  juga diungkapkan ole ih E irmi Yanti, dan Tantriana 

Irawati siswa ke ilas XII IPS 2 me ilalui wawancara de ingan peineiliti, yang 

meinuturkan: 

“Alasan tidak ikut me ilaksanakan praktik ke iagamaan yang 

diprogramkan se ikolah itu karna malas kak. Seipeirti peilaksanaan shalat 

dzuhur, itu kan jam nya siang kak. Cuaca panas seikali. Teirus jam 

sholat itu me indeikati deingan jam beil pulang juga kak. Jadi nanggung 

jamnya kak, me inding seikalian pas sampai dirumah aja. Malas ribe it.” 

(Wawancara, 10 Januari 2023) 

 

      Dari hasil wawancara ungkapan informan diatas,  dapat peineiliti analisis 

bahwa faktor peinghambat peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa ialah faktor 

dari anak itu se indiri yakni kare ina malas. Hal ini te intu saja dapat 

meimpeingaruhi keibeirhasilan  pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 

4 TanjabTimur dalam  me incapai tujuan yang diharapkan se isuai deingan visi 
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peirtama SMAN 4 Tanjabtimur yaitu meiwujudkan pe iseirta didik yang be irtaqwa 

keipada Tuhan Yang Maha E isa.  

h. Background Latar Belakang Pendidikan Siswa 

       Dari peingamatan, peineiliti meindapatkan data bahwa siswa yang be irlatar 

beilakang dari se ikolah umum SMP se ideirajat itu pe imahaman meingeinai 

keiwajiban beiragama leibih ceindrung kurang reiligious dalam me imahami 

urgeinsi keiwajiban beiragama. Hal ini dise ibabkan faktor dari be ikal peimahaman 

siswa teirhadap peindidikan agama saat dise ikolah umum se ibeilumnya masih 

kurang seihingga pada saat me ilanjutkan peindidikan kei jeinjang seilanjutnya 

diseikolah umum  lagi me ireika masih beilum meimahami urgeinsinya keiwajiban 

beiragama deingan baik. Akibatnya me ireika masih me inganggap reimeih teimeih 

peirihal shalat lima waktu, be igitu juga seipeirti peilaksanaan hadroh sholawat di 

SMAN 4 TanjabTimur. Pe iminatnya teirbilang seidikit kare ina keitidaktahuan 

siswa dalam me imainkan alat musik hadroh seipeirti darbuka. Ke itidaktahuan 

teirseibut kareina dari seikolah seibeilumnya tidak adanya program hadroh 

sholawat yang sama se ipeirti di SMAN 4 TanjabTimur. 

(Obseirvasi, 12 Januari 2023) 

       Hal ini didukung de ingan peinuturan bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru 

PAI meilalui wawancara be irsama peineiliti yang meinuturkan : 

“Ya kalo faktor lainnya itu, latar be ilakang peindidikan siswa. Siswa 

yang meimang beirasal dari alumni se ikolah umum, itu saya lihat me imang 

kurang. Meireika ceindrung masih meinganggap shalat itu suatu hal yang 

reimeih. Itu teirjadi juga kareina faktor dari pe imbiasaan diseikolah 

seibeilumnya yang mungkin be ilum optimal dalam me indisiplinkan hal 

teirseibut. Beigitu pula deingan peiminat hadroh sholawat itu masih se idikit. 

Kareina dari siswanya se ilain maleis itu juga me ireika ngga tahu dan tidak 

mau tahu dalam me imainkan alat musik hadrohnya. Se ipeirti alat musik 

darbuka, itu kalo dise ikolah umum itu be ilum ada programnya, jarang. 

Paling-paling reibana biasanya, itupun kalo ada. Jadi de ingan diadakanya 

hadroh sholawat ini, siswa itu nggak tahu dan tidak mau tahu bagaimana 

cara meimainkannya kare ina meimang tidak pe irnah meinye intuh bahkan 

meimainkan alat musiknya saja tidak pe irnah.” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

       Peirnyataan Jawaban se irupa juga diungkapkan ole ih Yuda Apriansyah, 

Deisti Wulandari, E ika Putri, dan Anggun Ria Utami siswa ke ilas XII IPS 2 

meilalui wawancara de ingan peineiliti, yang meingatakan: 
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“Alasan lain me ingapa kami tidak ikut ke igiatan eikskul hadroh itu 

dikareinakan kami tidak tau cara me imainkannya alat musik hadroh 

teirseibut kak. Kare ina meimang dari seikolah seibeilumnya kami tidak ada 

program hadroh sholawat se ipeirti di SMAN 4, paling-paling ya marching 

Band, bukan hadroh sholawat. Alat musik di hadroh sholawat itu kan ada 

satu alat yang wajib ikut me ingiringi irama sholawat. Namanya darbuka 

kak, nah itu kami tidak tau cara me imainkannya. Karna me imang tidak 

peirnah meimainkannya dan bahkan tidak pe irnah me injumpainya.” 

(Wawancara, 17 Januari 2023)   

 

      Dari hasil wawancara diatas, dapat dianalisis bahwa faktor peinghambat 

lainnya ialah kare ina background  latar beilakang peindidikan siswa dari se ikolah 

seibeilumnya. Hal ini me injadi salah satu faktor pe inghambat guru dalam  

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4. Kare ina peimbeintukan 

karakteir siswa yang hari ini, itu te irbeintuk kareina tidak leipas adanya peingaruh 

dari peindidikan seikolah seibeilumnya, akibatnya me ireika masih meinganggap 

reimeih teimeih peirihal meilaksanakan keiwajiban beiragama seipeirti shalat lima 

waktu. 

 

i. Faktor Kondisi dan Cuaca 

Beirdasarkan hasil obse irvasi yang pe ineiliti lakukan, pe ineiliti meindapatkan 

data bahwa Faktor peinghambat peilaksanaan praktik ke iagamaan lainnya kare ina 

faktor cuaca dan kondisi. Se ipeirti pada peilaksanaan yasinan dan tahlil yang 

meingalami keindala peilaksanaan kare ina cuaca seidang hujan de iras seikali. 

Seihingga peilaksanaannya te irtunda kareina jam Yasinan sudah be irakhir dari jam 

yang dijadwalkan.  

 Hal ini diutarakan ole ih bapak Muklis, S.Pd se ilaku waka keisiswaan meilalui 

wawancara deingan peineiliti meingutarakan: 

“Kalo seilama ini faktor peinghambat seilain dari siswanya itu kare ina faktor 

kondisi dan cuaca Se ipeirti yasinan, itu dalam pe ilaksanaanya siswa 

meilaksanakan yasinan di Musholla dan dike ilas. Teitapi kareina kondisi 

cuaca yang hujan de iras itu, kadangkala yasinan tidak te irlaksana. Kareina 

waktu peilaksanaannya sudah le iwat dari jadwal yang dite intukan.” 

(wawancara, 09 Januari 2023) 

    Jawaban seilaras  juga diungkapkan ole ih E irmi Yanti, dan Tantriana Irawati, 

E ika Putri, dan Putri De iwi siswa keilas XII IPS 2 me ilalui wawancara de ingan 

peineiliti, yang me inuturkan: 
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“Iya kak, kadang kalo hujan itu kami tidak me ilaksanakan yasinan, karna 

jadwal jam pe ilaksanaanya sudah le iwat dari jam yang dijadwalkan. 

(Wawancara, 12 Januari 2023) 

 Peirnyataan jawaban yang sama dari Ase ip Aji, Aris Fe ibrianto dan she irly Nova 

siswa keilas XII IPS 2 me ilalui wawancara, yang me inagatakan: 

“Faktor peinghambat peilaksanaan praktik ke iagamaan lainnya itu bisa 

karna juga faktor kondisi kak. Jika mati lampu itu kami tidak 

meilaksanakan shalat be irjama’ah karna tidak ada air. Karna sanyo yang 

seiharusnya dapat me ingisi tadeimon air, itu tidak bisa karna tidak ada 

listrik untuk me ingisi tadeimon nya. (Wawancara, 12 Januari 2023) 

 

          Dari hasil wawancara diatas, dapat dianalisis bahwa faktor peinghambat 

Peilaksanaan praktik ke iagamaan siswaialah  kare ina faktor kondisi dan cuaca. 

Teintunya waktu  pe ilaksanaan praktik keiagamaan dapat teirkeindala jika kondisi 

cuaca yang buruk, se ihingga akan sangat me impeingaruhi prose is 

peilaksanaannya. Se ipeirti pada peilaksanaan yasin dan tahlil yang  te irtunda 

kareina jadwal waktu pe ilaksanaannya sudah teirleiwat dari jadwal yang 

diteintukan kareina cuaca buruk. 

 

j. Pihak Sekolah Kurang Tanggap 

    Beirdasarkan hasil obse irvasi yang pe ineiliti lakukan, Pe ineiliti meindapatkan 

fakta dilapangan bahwa faktor peinghambat yang lain ialah kare ina tindakan dari 

pihak seikolah seindiri yang kurang tanggap. Tidak adanya tindakan ce ipat dari 

seikolah dari keijadian meisin sanyo yang te inggeilam karna te ireindam banjir 

dimusim hujan. (Obse irvasi, 18 Januari 2023) 

          Hal ini beirdasarkan ungkapan bapak Sami’un, S.Ag se ilaku waka 

kurikulum meilalui wawancara be irsama peineiliti, yang me inuturkan: 

“Faktor peinghambatnya itu bisa kare ina dari pihak se ikolah yang kurang 

tanggap. Seipeirti yang peirnah teirjadi seibeilumnya air drum yang 

dipeirgunakan untuk wudhu siswa itu kosong tidak teirisi air. Kare ina sanyo 

yang dipeirgunakan untuk me inyeidot air drum itu teinggeilam beirsama air 

hujan. Seihingga sanyo te irseibut mati dan tidak bisa dipe irgunakan lagi, dan 

tidak adanya tindakan ce ipat untuk meinanggulangi masalah teirseibut. 

Teintunya disini pihak se ikolah juga kurang tanggap. Jadi mau tidak mau 

peilaksanaan shalat be irjamaa’ah siswa harus ditunda. Dan 

meinginstruksikan ke ipada siswa untuk me ilaksanakannya dirumah saja. 

Tapi meiskipun deimikian, keidisiplinan siswa dalam pe ilaksanaan shalat ini 

seidikit diragukan kare ina tidak ada yang me injamin dalam pe ilaksanaan 
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shalat teirseibut, apakah beinar dikeirjakan atau malah lalai akan shalatnya.” 

(Wawancara, 18 Januari 2023) 

         Jawaban seirupa juga diungkapkan ole ih bapak Imam Syafi’i, S.Ag 

seilaku guru Peindidikan Agama Islam me ilalui wawancara de ingan peineiliti 

meinuturkan: 

“Faktor peinghambat salah satunya ialah tindakan dari se ikolah yang 

kurang ceipat. Meisin sanyo yang te ireindam banjir be ilum juga 

langsung dilakukan pe irbaikan meisin. Seihingga pada saat akan 

meilaksanakan wudhu, air di tadeimon habis. Tidak te irisi karna 

meisin sanyo nya rusak. Harusnya hal yang se ipeirti itu harus 

meindapatkan peirhatian deingan tanggap dan ce ipat.” (Wawancara, 

18 Januari 2023) 

 

       Dari wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwasanya faktor 

peinghambat lainnya dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa 

diantaranya kare ina pihak dari se ikolah seindiri yang kurang tanggap 

teirhadap peirmasalahan yang ada. Kurangnya tindakan ce ipat dari seikolah 

atas keijadian meisin sanyo yang te inggeilam  karna teireindam banjir. Yang 

meinyeibabkan tadeimon air untuk beirwudhu kosong, se ihingga peilaksanaan 

shalat dzuhur be irjama’ah harus ditunda dan me ilaksanakan dirumah 

masing-masing. Namun dari akibat kurang tanggapnya pihak se ikolah atas 

keijadian teirseibut meinyeibabkan keiraguan pada ke idsiplinan siswa te irseibut, 

apakah beinar teirlaksana atau bahkan me ilalaikan ke iwajibannya. 

 

k. Kurangnya Pengawasan 

        Beirdasarkan  wawancara pe ineiliti deingan ibu Winda Yuliandri,  S.Pd 

seilaku guru Bmbingan Konse iling, beiliau meingatakan: 

“jika untuk hambatan itu kare ina kurangnya pe ingawasan dari para 

guru. Bukan kare ina jumlah siswa yang be igitu banyak saja, teitapi 

kami para guru juga tidak bisa meinjangkau hal de imikian. Jadi 

seiringkali siswa itu yang bolos atau kabur, keimudian juga teirlambat 

saat peilaksanaan keigiatan keiagamaan beirlangsung kadangkala tidak 

keitahuan deingan kami. Karna dari kondisi se ikolah kita itu be ilum 

teirpagar seimuanya. Apalagi lokasi se ikolah kita ini be irbatasan 

deingan keibun-keibun sawit milik orang lain. Jadi se iringkali meireika 

bisa keiluar masuk seisuka hati meilalui samping lapangan bola voli 

itu yang tidak be irpagar. (wawancara, 18 Januari 2023) 
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Beigitupula ke iteirangan hasil wawancara pe ineiliti deingan bapak Imam 

Syafi’i, S.Ag se ilaku guru Peindidikan Agama Islam yang me ingatakan: 

“kami juga para guru ke iwalahan deingan kondisi yang ada. Se ihingga 

kurang peingawasan teirhadap siswa, disamping jumlahnya yang 

sangat banyak juga karna se ikolah kita be ilum teirpagar keililing 

deingan seimpurna. Seihingga siswa disini dapat deingan mudah 

keiluar masuk seisuka hati dari se ikolah.”  

(Wawancara, 18 Januari 2023) 

 

          Dari hasil wawancara diatas, dapat peineiliti analisis bahwa faktor 

peinghambat dalam  pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa diantaranya yang 

teirakhir ialah dari  pihak se ikolah kurangnya pe ingawasan. Dimana 

beirdasarkan  ke iteirangan diatas, jumlah siswa di SMAN 4 TanjabTimur 

teirseibut kuantitasnya sangat banyak se ihingga para guru se idikit keiteiteiran 

dalam meilakukan peingawasan teirseibut. Tidak hanya itu juga SMAN 4 

TanjabTimur dike itahui beilum teirpagar keililing deingan seimpurna hal inilah 

yang me inyeibabkan siswa de ingan mudah keiluar masuk deingan seisuka hati 

meilalui ceilah-ceilah yang beilum teirpagar pada saat pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan beirlangsung. Ole ih kareinanya ini me injadi salah satu faktor 

peinghambat dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4. 

 

3. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Pelaksanaan Praktik    

Keagamaan Siswa SMAN 4 Tanjung Jabung Timur 

         Beirdasarkan dari hasil obse irvasi peingamatan peineiliti, peineiliti 

meindapatkan data me ingeinai upaya guru PAI dalam me iningkatkan 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa diantaranya: 

a) Memberikan Nasehat Motivasi  dan Pandangan Positif Kepada Siswa 

  Beirdasarkan hasil obse irvasi yang pe ineiliti dapatkan dilapangan, 

bahwa upaya yang dilakukan guru PAI dalam  me iningkatkan peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan 

meimbeirikan pandangan positif dan motivasi ke ipada siswa pada saat 

seiteilah meilaksanakan ke igiatan yasinan, dimana guru PAI me inyampaikan 

arahan dan himbauan me ingingatkan keipada siswa peintingnya untuk 
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seilalu meilaksanakan keiwajiban praktik ke iagamaan, te irmasuklah 

didalamnya shalat dzuhur be irjama’ah. (Obse irvasi, 13 Januari 2023) 

     Seibagaimana yang disampaikan ole ih bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru 

Peindidikan Agama Islam di SMAN 4 meilalui wawancara me inuturkan: 

“Upaya ini dilakukan de ingan tujuan agar siswa tidak lalai dalam 

meinjalankan keiwajibannya seibagai umat be iragama. Kareina manusia 

itu teimpatnya lalai. Se ihingga harus ada yang se ilalu me ingingatkan. 

Caranya deingan peimbeirian pandangan positif itu bisa be irupa deingan 

meimbeirikan peimahaman keipada siswa bahwa de ingan meilaksanakan 

praktik keiagamaan yang ada dise ikolah  itu juga bukan hanya se ikeidar 

peiraturan yang te irtulis saja, te itapi juga me imbeirikan manfaat yang 

nanti akan dirasakan bagi siswa itu se indiri kala se ileisainya ia dari 

seikolah SMAN 4 ini dan be irbaur dilingkup masyarakat. Seipeirti 

Yasinan dan tahlil, kala me ireika sudah bisa me imimpin yasin dan tahlil 

di seikolah teintunya nanti pada saat di lingkup masyarakat me ireika juga 

bisa meimimpin yasin te irseibut deingan beirani. Teintunya praktik 

keiagamaan ini bukan hanya me injadi seibagai tujuan Visi se ikolah yang 

heindak dicapai, te itapi juga seibagai wadah bagi siswa itu se indiri 

teirutama, dan pe imbeintukan karakteir yang baik bagi siswa se iteilah 

keiluar dari seikolah ini.” (Wawancara, 09 Januari 2023) 

 

        Dari wawancara diatas, dapat dianalisis bahwa salah satu upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam me iningkatkan peilaksanaan praktik ke iagamaan 

ialah deingan meimbeirikan  naseihat motivasi dan pandangan positif ke ipada 

siswa. Upaya ini dilakukan agar siswa tidak lalai dalam me injalankan 

keiwajibannya se ibagai umat beiragama Islam. Hal itu dapat be irupa deingan 

meimbeirikan peimahaman keipada siswa bahwa deingan meilaksanakan praktik 

keiagamaan yang ada dise ikolah  itu juga bukan hanya se ikeidar peiraturan yang 

teirtulis saja, te itapi juga dapat  me imbeirikan manfaat untuk diri siswa se indiri 

kala sudah seileisainya ia dari SMAN 4 TanjabTimur. 

 

b) Melakukan Kerjasama Dengan Semua Pihak Guru Dan BK 

        Beirdasarkan hasil obse irvasi dan peingamatan yang pe ineiliti dapatkan 

dilapangan, bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan peilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan meilakukan 

keirjasama deingan para guru dan guru BK. Dimana dalam pe ingamatan teirseibut 

peineiliti me ilihat bahwa para guru di SMAN 4 teirseibut meilakukan peineiguran 
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dan peimbeirian naseihat keipada siswa untuk me ilaksanakan praktik 

keiagamamaan se ipeirti pada saat pe ilaksanaan jadwal masuk waktu shalat 

dzuhur beirjama’ah. (Obse irvasi, 10 Januari 2023) 

          Seibagaimana yang diungkapkan ole ih Bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku 

guru Peindidikan Agama Islam di SMAN 4 me ilalui wawancara 

meingungkapkan: 

 “Upaya saya yang ke idua ialah, meilakukan keirjasama deingan seiluruh 

pihak guru deingan meilibatkan wali keilas teirkhusus, keimudian guru 

BK dan juga wakil ke isiswaan. Upaya te irseibut beirupa peimbeirian 

teiguran, peingontrolan dimana guru ke ilas yang teirakhir masuk dijam 

teirakhir meinje ilang istirahat ke idua pada saat waktu pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan itu tiba, guru me ingingatkan keipada siswa jika siswa harus 

seigeira peirgi beirgeigas kei musholla. Kareina deingan beigitu siswa itu 

tidak lalai dari aturan yang te ilah dibuat dise ikolah. Kareina sifatnya 

manusiawi, me ireika itu akan lupa  jika tidak diingatkan dan  pasti akan 

meilalaikan tanggung jawab ke iwajibannya.” 

(Wawancara, 16 Januari 2023) 

 

        Dari wawancara de ingan informan diatas, dapat peineiliti analisis bahwa 

upaya guru PAI dalam me iningkatkan peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa 

ialah deingan meilakukan keirjasama deingan seiluruh pihak guru teirkhusus 

deingan meilibatkan wali ke ilas, keimudian guru BK dan juga wakil ke isiswaan. 

Upaya teirseibut dapat beirupa peimbe irian  teiguran, meilalui guru wali ke ilas atau 

guru keilas yang masuk dijam te irakhir meinjeilang istirahat ke idua agar guru 

dapat meilakukan peingontrolan dan  me ingingatkan siswa agar  harus se igeira 

peirgi beirgeigas kei musholla pada saat waktu  pe ilaksanaan praktik ke iagamaan 

itu tiba. 

 

c) Memberikan Sangsi Dan Hukuman 

       Beirdasarkan hasil obse irvasi dan peingamatan yang pe ineiliti lakukan, 

peineiliti meindapatkan data bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah guru 

meimbeirikan hukuman dan sangsi bagi siswa yang tidak me ilaksanakan praktik 

keiagamaan. Dimana dalam pe ingamatan teirseibut peineiliti meilihat bahwa guru 

di SMAN 4 TanjabTimur te irkhusus waka keisiswaan, waka kurikulum, dan 

guru BK meilakukan peingontrolan ke ililing seicara beirkala dan meilakukan 
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tindakan peimbeirian teiguran, hukuman dan sangsi ke ipada siswa yang se ingaja 

cabut pada saat jam  pe ilaksanaan  praktik ke iagamaan seipeirti yasinan ataupun 

tidak meingikuti praktik ke iagamaan siswa de ingan alasan te irlambat. Dan 

meingumpulkan siswa yang be irmasalah te irseibut deingan meimbeirikan teiguran 

dan peimbeirian naseihat keipada siswa. Deingan tujuan agar siswa tidak 

meingulangi peirbuatannya. (Obse irvasi, 13 Januari 2023) 

        Seipeirti diutarakan ole ih Bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku guru 

Peindidikan Agama Islam me ilalui wawancara be irsama peineiliti meingatakan: 

“Upaya seilanjutnya ialah de ingan meimbeirikan sangsi atau hukuman 

keipada siswa yang tidak ikut se irta meilaksanakan praktik ke iagamaan. 

Tujuan dari  me imbeirikan sangsi dan hukuman ke ipada siswa agar dapat 

meineikan tingkah laku siswa yang kurang baik.  Hukuman itu bisa 

beirupa Seipeirti meimbeirsihkan halaman seikolah, meilaksanakan 

hukuman seisuai yang dipe irintahkan guru se ipeirti meimbawa pagar 

bambu untuk halaman de ipan keilas, dan kadangkala me imeirintahkan 

siswa bagi yang te irlambat untuk me imbeintuk kumpulan barisan se indiri 

dan meimbaca yasin se icara beirjama’ah. Tapi sangsi ini hanya be irlaku 

untuk praktik ke iagamaan yasinan dan tahlil saja. Jika untuk shalat 

dzuhur beirjama’ah itu hanya be irupa teiguran-teiguran saja dan 

peiringatan”. (Wawancara, 18 Januari 2023) 

Seibagaimana ditambah juga de ingan ungkapan ibu Winda Yuliandri, S.Pd 

seilaku Guru Bimbingan Konse iling meilalui wawancara be irsama peineiliti yang 

meingatakan: 

 “Untuk hukuman itu ada ya, siswa te itap akan dikeinakan sangsi dan 

hukuman atas pe ilanggaran yang ia lakukan. Kalo untuk hukuman itu, 

siswa dibeiri hukuman seisuai deingan peilanggaran yang siswa langgar. 

Kalo untuk teirlambat yasinan itu biasanya suruh mungut sampah, atau  

beirsihkan halaman se ikolah yang diawasi ole ih saya seindiri guru BK, 

keimudian kalo siswanya tidak ikut shalat be irjama’ah, biasanya kita 

teigur dan Tanya apa se ibab muasababnya. Dan me inaseihatinya 

meimbeirikan peimahaman bahwa shalat itu me irupakan suatu keiwajiban 

fardhu ain’ jika sudah mubaligh”. Jika Sangsinya itu bisa be irupa 

sangsi peindeikatan disiplin dan pe indeikatan peimbinaan. Sangsi 

peindeikatan disiplin be irupa peimbeirian skor nilai, de ingan maksimal 

jumlah 10 skor itu akan me indapatkan peiringatan lisan pe irtama, untuk 

skor 14 itu dilakukan pe iringatan lisan ke idua, keimudian deingan skor 

maksimum 25 itu baru dilakukan tindakan pe imanggilan orangtua, jika 

sudah teirleiwat dari skor 25 hingga 30 itu dilakukan tindakan 

peinskorsingan ringan, untuk skor 50 sampai 70 itu barulah dilakukan 

tindakan peinskorsingan beirat siswa akan dipindahkan dari se ikolah. 

Dan hukuman bagi siswa yang te irlambat itu siswa dipe irintahkan untuk 
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meimungut sampah, dan siswa dikumpulkan me injadi satu de ingan siswa 

lain yang juga te irlambat dan me imbacakan yasin se icara beirja’mah. 

Seidangkan untuk sangsi pe indeikatan peimbinaan ialah Peimbinaan 

karakteir siswa di se ikolah deingan upaya yang dilakukan ole ih seikolah 

dalam rangka pe imbeintukan karakteir siswa. Istilah yang ide intik deingan 

peimbinaan adalah pe imbeintukan atau peimbangunan. Te irkait deingan 

seikolah, seikarang seidang digalakkan peimbeintukan kultur se ikolah. 

Salah satu kultur yang dipilih se ikolah adalah kultur akhlak mulia. Dari 

sinilah muncul istilah pe imbeintukan kultur akhlak mulia di se ikolah. 

(wawancara, 18 Januari 2023) 

 

              Dari wawancara de ingan informan diatas, dapat peineiliti analisis bahwa 

upaya yang dilakukan guru PAI untuk meiningkatkan peilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan  meilakukan 

keibijakan peimbeirian hukuman dan sangsi bagi siswa yang tidak 

meilaksanakan praktik ke iagamaan siswa. Tujuannya agar dapat me ineikan 

tingkah laku siswa yang kurang baik. Dimana hukuman bagi siswa yang 

teirlambat itu siswa dipe irintahkan untuk me ingambil  sampah dise ikitar halaman 

seikolah dan siswa dikumpulkan me injadi satu deingan siswa lain yang juga 

teirlambat. Keimudian  meimbacakan yasin se icara beirja’mah yang dalam hal ini 

langsung diawasi ole ih guru BK.  

         Seidangkan untuk pe imbeirin sangsi itu te irbagi meinjadi dua, peirtama 

sangsi peindeikatan disiplin dan keidua sangsi peindeikatan peimbinaan. Sangsi 

peindeikatan disiplin be irupa peimbeirian skor nilai, de ingan maksimal jumlah 10 

skor itu akan me indapatkan peiringatan lisan pe irtama, untuk skor 14 itu 

dilakukan peiringatan lisan ke idua, keimudian deingan skor maksimum 25 itu 

baru dilakukan tindakan pe imanggilan orangtua, jika sudah te irleiwat dari skor 

25 hingga 30 itu dilakukan tindakan pe inskorsingan ringan, untuk skor 50 

sampai 70 itu barulah dilakukan tindakan pe inskorsingan be irat siswa akan 

dipindahkan dari se ikolah. Seidangkan untuk sangsi pe indeikatan peimbinaan 

ialah Peimbinaan karakte ir siswa di se ikolah deingan upaya yang dilakukan ole ih 

seikolah dalam rangka pe imbeintukan karakteir siswa. Istilah yang ide intik 

deingan peimbinaan adalah pe imbeintukan atau peimbangunan. Te irkait deingan 

seikolah, seikarang seidang digalakkan pe imbeintukan kultur se ikolah. Salah satu 

kultur yang dipilih se ikolah adalah kultur akhlak mulia. Dari sinilah muncul 
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istilah peimbeintukan kultur akhlak mulia di se ikolah. Tapi sangsi ini hanya 

dibeirlakukan  untuk praktik ke iagamaan yasin dan tahlil saja. Jika untuk shalat 

dzuhur beirjama’ah itu hanya be irupa teiguran-teiguran saja dan pe iringatan. 

 

d) Memberikan Contoh Teladan 

      Beirdasarkan hasil obse irvasi dan pe ingamatan pe ineiliti dilapangan, pe ineiliti 

meindapatkan data bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan meimbeirikan 

contoh teiladan. Dimana dalam  pe ingamatan teirseibut, peineiliti meilihat bahwa 

seibagian guru di SMAN 4 TanjabTimur be iseirta guru PAI teirkhusus ikut 

meilaksanakan praktik ke iagamaan siswa se ipeirti ikut me ilaksanakan shalat 

dzuhur beirjama’ah di Musholla SMAN 4. (Obse irvasi, 11 Januari 2023) 

      Seibagaimana yang disampaikan ole ih bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku 

guru Peindidikan Agama Islam di SMAN 4 me ilalui wawancara me inuturkan: 

“Teintunya upaya yang kita lakukan itu me imbeiri contoh te iladan keipada 

siswa. Apalagi saya se ibagai guru PAI di se ikolah ini, sudah pasti harus 

meinjadi panutan bagi para siswa. Se ipeirti pada pe ilaksanaan shalat 

dzuhur jama’ah. Itu kita tidak usah sibuk me inyuruh anak untuk giat ini 

itu. Tapi dari kitanya dulu. Sudah me injadi contoh te iladan yang baik 

bagi siswanya atau be ilum. Kareina kalo sudah dari gurunya, pasti 

siswanya juga seidikit banyak juga teirmotivasi untuk me ilaksanakan 

kareina kita ikut be irpartisipasi juga dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan itu.” (Wawancara, 12 Januari 2023) 

      Hal seilaras juga diutarakan ole ih ibu Winda Yuliandri, S.Pd se ilaku Guru 

Bimbingan Konse iling meilalui wawancara be irsama peineiliti yang meingatakan: 

“Ya, teintunya guru harus me injadi contoh teiladan yang baik dulu untuk 

siswanya. Kare ina kalo gurunya sudah me injadi panutan yang baik 

dimata siswa. Siswa itu se indiri yang nantinya akan me ingikuti gurunya 

deingan seindirinya.” (Wawancara, 18 Januari 2023) 

 

        Dari wawancara de ingan informan diatas, dapat peineiliti analisis bahwa 

upaya guru PAI dalam me iningkatkan peilaksanaan praktik keiagamaan siswa 

ialah deingan meimbeirikan contoh teiladan yang baik ke ipada siswa. Apalagi 

seibagai guru PAI, te intunya harus meinjadi panutan bagi para siswa, kare ina jika 

gurunya sudah me injadi panutan yang baik dimata siswa, maka siswa itu 

seindiri yang nantinya akan me ingikuti gurunya de ingan seindirinya. 
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e) Meningkatkan Fasilitas Prasarana 

Beirdasarkan hasil obse irvasi dan peingamatan yang peineiliti lakukan, 

peineiliti meindapatkan data bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan 

peilaksanaan praktik keiagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan 

meiningkatkan fasilitas prasarana. Dimana dalam pe ingamatan te irseibut, peineiliti 

meilihat bahwa upaya hal de imikian meilalui peineirimaan donasi dari se imua 

pihak bahkan dari wali murid se ikalipun meilalui tangan guru PAI, dan dari 

bantuan donasi uang kas dari hasil se ideikah Jum’at. Yang dimana uang kas 

teirseibut dipeirgunakan seibagai peirawatan dan keipeirluan keibutuhan untuk 

meinunjang musholla me injadi seimakin kokoh dan layak dipe irgunakan seibagai 

teimpat beiribadah dan pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa. (Obse irvasi 13 

Januari 2023) 

Seibagaimana yang diungkapkan ole ih Bapak Imam Syafi’i, S.Ag se ilaku 

guru Peindidikan Agama Islam di SMAN 4 me ilalui wawancara be irsama 

peineiliti yang meingungkapkan: 

“Upaya teirakhir ialah, me iningkatkan fasilitas prasarana. Se ipeirti 

bangunan musholla ini, kita se ibeirusaha mungkin bagaimana 

peingeirjaan musholla bagian te iras bisa ceipat rampung dan masalah 

teimpat wudhu itu kita juga sambil me inyicil seidikit deimi seidikit agar 

dapat digunakan de ingan baik pada pe ilaksanaan praktik ke iagamaan, 

teirkhusus shalat jama’ah, dan juga me iningkatkan prasarana dalam 

peilaksanaan shalat dzuhur be irjama’ah se ipeirti meinambah mukeinah 

juga. Dalam pe iningkatan fasilitas prasarana ini salah satu dana yang 

kita manfaatkan yakni dari uang infak Jum’at amal dan uang infak dari 

donator hamba Allah, kadang kala juga donator itu kita dapatkan dari 

wali siswa yang me imang beirniat ingin me inginfakkan seibagian 

hartanya dijalan Allah de ingan meinyumbangkan mate irial kei musholla 

SMAN 4 ini, kiranya be igitu.” (Wawancara, 13 Januari 2023) 

 

       Dari ungkapan wawancara diatas, maka pe ineiliti dapat meinganalisis 

bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatakan peilaksanaan praktik keiagamaan 

siswa diantaranya de ingan meiningkatkan fasilitas prasarana praktik ke iagamaan. 

Hal itu beirupa tindakan dari guru PAI dalam me ingeilola uang infak Jum’at 

amal dan hasil donasi uang infak dari donator dan wali siswa. Dimana uang 

infak teirseibut dipeirgunakan seibagai peirawatan dan keipeirluan keibutuhan 

fasilitas musholla untuk me inunjang peilaksanaan praktik ke iagamaan seipeirti 
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halnya keiran untuk be irwudhu, dan muke inah bagi siswi pe ireimpuan dan layak 

dipeirgunakan seibagai teimpat beiribadah dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan 

siswa. 

 

f) Memberikan Pembinaan Kesadaran Dalam Beragama 

 Beirdasarkan hasil obse irvasi dan peingamatan yang pe ineiliti lakukan, 

peineiliti meindapatkan data bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan 

meimbeirikan peimbinaan keisadaran dalam be iragama. Yang dimana pe ineiliti 

meilihat bahwa  pada saat se itiap siswa yang be irmasalah guru PAI me ilakukan 

keirjasama deingan guru BK untuk meimbeirikan peimbinaan keipada siswa 

teirseibut diruang khusus pe inanganan siswa be irmasalah, agar siswa me ingeirti 

peintingnya eiseinsi peilaksanaan praktik be iragama. (Obse irvasi, 18 Januari 2023) 

Beigitu pula de ingan hasil wawancara pe ineiliti deingan guru Bimbingan 

Konseiling. Seibagaimana diutarakan ole ih ibu Winda Yuliandri, S.Pd, se ilaku 

guru Bimbingan Konse iling (BK): 

“Untuk upaya itu kita bisa de ingan meimbeirikan peimbinaan keisadaran 

siswa dalam be iragama. Deingan meimbe irikan naseihat meinyangkut 

keiagamaan seiorang hamba te irhadap Tuhannya. Ke imudian keiwajiban 

seipeirti apa yang harus dilaksanakan se iorang hamba jika sudah 

meimasuki masa mubaligh. Ke imudian urgeinsinya meinjalankan 

keiwajiban umat be iragama apa saja. Yang juga dalam hal ini 

meingikutseirtakan campur tangan de ingan guru PAI.”  

(Wawancara, 18 Januari 2023)   

 

         Dari ungkapan wawancara diatas, pe ineiliti dapat meinganalilis bahwa 

upaya lain yang dapat dilakukan dalam me iningkatakan peilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa ialah deingan meimbeirikan peimbinaan keisadaran dalam 

beiragama. Hal de imikian dapat beirupa peimbeirian naseihat meinyangkut 

keiagamaan seiorang hamba teirhadap Tuhannya. Ke imudian keiwajiban seipeirti 

apa yang harus dilaksanakan se iorang hamba jika sudah meimasuki masa 

mubaligh dan apa saja.urge insinya  dalam me injalankan keiwajiban teirseibut. 
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g) Membuatkan Buku Laporan Absensi Pelaksanaan Praktik Keagamaan 

             Beirdasarkan hasil obse irvasi dan peingamatan peineiliti dilapangan, 

peineiliti meindapatkan data bahwa upaya guru PAI untuk me iningkatkan 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa di SMAN 4 TanjabTimur ialah de ingan 

meimbuatkan buku Laporan Abse insi peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa 

yang dimana dalam hal ini juga dike itahui langsung ole ih waka kurikulum. Dari 

peingamatan teirseibut, peineiliti meilihat buku  laporan  teirseibut digunakan 

seibagai bukti dan nilai tambah siswa dalam bidang spiritual ke iagamaan siswa 

seisuai deingan visi SMAN 4 Tanjung Jabung Timur, yaitu 

“Meiwujudkanpeiseirta didik yang be irtaqwa keipada Tuhan Yang Maha E isa”. 

(Obseirvasi, 18 Januari 2023)  

   Hal deimikian seilaras di sampaikan ole ih Bapak Sami’un, S.Ag se ilaku 

Waka Kurikulum di SMAN 4 me ilalui wawancara de ingan peineiliti yang 

meingungkapkan: 

“Upaya yang dapat saya lakukan itu bisa de ingan meimbuatkan suatu 

forum rapat de ingan orangtua wali siswa dimana dalam rapat te irseibut 

meimbuatkan program laporan abse in peilaksanaan praktik ke iagamaan 

siswa seilama diseikolah dan dirumah. Jadi dalam hal itu, tanda 

tangannya itu dike itahui oleih orangtua. Jadi dari buku laporan abse in 

teirseibut nanti yang akan me injadi nilai tambah siswa dalam hal 

keipribadian reiligious dibidang mata pe ilajaran Pe indidikan Agama 

Islam. Te intunya seilain meinjadi nilai tambah untuk siswa, juga 

seibagai wadah  untuk me imbeintuk karakteir baik keidisiplinan siswa 

teirhadap keiwajiban beiragama.” 

(Wawancara, 18 Januari 2023) 

              Dari hasil wawancara dan pe ingamatan diatas, pe ineiliti dapat meinganalisis 

bahwa upaya lain yang dapat dilakukan dalam me iningkatkan peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa diantaranya de ingan meimbuatkan program laporan 

abseinsi siswa te irhadap peilaksanaan praktik ke iagamaan. Dimana dalam buku 

laporan teirseibut wajib dike itahui tanda tangan ole ih orangtua. Se ihingga dari 

buku laporan abse insi teirseibut akan meinjadi nilai tambah siswa dalam hal 

keipribadian reiligious dibidang mata pe ilajaran Pe indidikan Agama Islam. 

Teintunya seilain meinjadi nilai tambah untuk siswa, juga se ibagai wadah  untuk 

meimbeintuk karakteir baik keidisiplinan siswa te irhadap keiwajiban beiragama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Beirdasar  pada hasil pe ineilitian yang beirteimpat di SMAN 4 Tanjung Jabung 

Timur teintang peilaksanaan praktik keiagamaan siswa dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Beintuk peilaksanaan  praktik ke iagamaan siswa yang dibiasakan dise ikolah 

diantaranya: shalat dhuhur be irjama’ah,  yasin dan  tahlil, shalat Jum’at, 

Jum’at amal, dan hadroh sholawat. Dalam pe ilaksanaanya teirseibut 

meimbeirlakukan sangsi dan peimbe irian hukuman. Sangsi te irseibut beirupa 

peimbeirian skor point de ingan seitiap jumlah point me imiliki konseikueinsi 

yang akan dite irima oleih siswa. Dan pe imbeirian hukuman be irupa 

meimungut sampah ke ibeirsihan seikolah.  

 Seidangkan untuk tujuan dari pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa ini 

yaitu: 

a. Meinanamkan sikap dan sifat Islami pada diri siswa 

b. Agar siswa me inguasai dan meimahami hal-hal yang beirsifat kognitif atau 

peingeitahuan teintang moral atau ajaran agama atau nilai-nilai keiagamaan 

teirseibut dalam jiwa siswa 

c. Agar siswa me impunyai pribadi dan ke ibiasaan yang baik se ihingga 

akan meinghasilkan karakteir yang baik pula. 

2. Faktor peindukung  dan pe inghambat dalam pe ilaksanaan praktik 

keiagamaan siswa, yaitu: 

a. Faktor peindukung, diantaranya: adanya keirja sama de ingan  guru BK dan 

seimua pihak guru, adanya pe iran guru. Ke imudian Antusias siswa 

meingikuti keigiatan keiagamaan kareina adanya keisadaran diri dari siswa 

teintang keiwajiban meinjalankan peirintah dalam be iragama. 

b. Faktor peinghambat, diantaranya: prasarana yang kurang me imadai, 

keindala air, jadwal waktu pe ilaksanaan yang kurang e ifeiktif, peingaruh 

lingkungan teiman seipeirgaulan, peingaruh handphone i, tidak didiplin  



82 
 

 
 

waktu, siswa yang malas, background latar peindidikan siswa, faktor 

kondisi dan cuaca, dan te irakhir pihak seikolah yang kurang tanggap. 

3. Upaya guru PAI yang dapat dilakukan dalam me iningkatkan peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa diantaranya: me imbeirikan naseihat motivasi se irta 

pandangan positif keipada siswa, meilakukan keirjasama deingan seimua pihak 

guru dan BK, me imbeirikan sangsi atau hukuman, me imbeirikan contoh 

teiladan, meiningkatkan fasilitas prasarana, me imbeirikan peimbinaan 

keisadaran dalam be iragama, meimbuatkan buku laporan abseinsi peilaksanaan 

praktik keiagamaan siswa. 

 

B. Saran 

        Untuk meiwujudkan keibeirhasilan peilaksanaan praktik keiagamaan siswa di  

SMAN 4 Tanjung Jabung Timur, pe inulis me imbeirikan saran-saran keipada 

beibeirapa pihak yang dijadikan seibagai bahan peirtimbangan de imi keibaikan dan 

peiningkatan kualitas Peindidikan  Agama Islam: 

1. Keipala Seikolah 

           Untuk meiningkatkan peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa se ibaiknya 

diupayakan untuk me iningkatkan layanan sarana prasarana untuk me inunjang 

peilaksanaan praktik ke iagamaan siswa, dan  juga me iningkatkan peingawasan 

teirhadap siswa de ingan meinyeileisaikan pagar ke ililing yang beilum seimpurna 

agar peiluang keimungkinan siswa me imbolos dan kabur dapat teiratasi. 

2. Para Guru dan Guru PAI 

          Seibagai seiorang peindidik, heindaklah guru dapat digugu dan ditiru ole ih 

siswanya deingan meinjadi contoh teiladan yang baik dalam se igala hal, 

teirkhusus dalam pe ilaksanaan praktik ke iagamaan siswa. Dan juga guru 

seibaiknya meingupayakan pe imbeirian teiguran teigas keipada siswa agar siswa 

dapat disiplin dalam me ijalankan praktik ke iagamaan siswa yang me injadi 

tanggung jawab ke iwajiban siswa se indiri yang te ilah diteitapkan dalam Al-

Qur’an dan peiraturan seikolah.  
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3. Guru Bimbingan Konse iling 

         Seibagai guru BK, se ibaiknya meingupayakan pe imbeirian hukuman dan 

sangsi yang je ira teirhadap siswa. Agar siswa yang me ilanggar tidak 

meinganggap seipeilei sangsi dan hukuman yang dibe irikan. Misalnya bagi 

siswa yang te irlambat meilaksanakan yasinan wajib me inghapalkan surah yasin 

dan untuk yang tidak me ilaksanakan shalat dzuhur be irjama’ah deingan 

meimbuatkan abseinsi peirkeilas yang nantinya abse in teirseibut meinjadi nilai 

tambah dalam bidang studi PAI dan nilai ke ipribadian siswa, se irta hukuman 

yang dibeirikan wajib me inghapalkan doa se isudah shalat. Dimana de ingan 

peimbeirian  hukuman te irseibut tidak hanya me imbuat jeira siswa te itapi juga 

deimi keibaikan siswa dan nantinya be irmanfaat untuk dirinya se indiri. 

4. Orang Tua 

           Diharapkan leibih meimpeirhatikan lagi anak-anaknya dalam  

meilaksanakan ke iwajiban beiribadah beiragama. Diantaranya dapat be irupa 

meimbeirikan peimbeikalan diri dan contoh teiladan yang baik ke ipada anak 

meingeinai dasar ke iwajiban beiragama  yang harus dilaksanakan anak ke itika 

sudah difasei massa mubaligh. Dan me ilakukan peingontrolan ke ipada anak, 

yang meinyeibabkan anak akan me injadi meirasa leibih dipeirhatikan dan 

dipeidulikan seihingga teirmotivasi disiplin dalam me ilaksanakan ibadah. 

Kareina peingawasan orang tua juga sangat beirpeiran untuk meimbeintuk 

peirilaku anak agar disiplin dalam  me ilaksanakan ke iwajiban beiragama. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

Judul:  Pelaksanaan Praktik Keagamaan Siswa Pada Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

No. Rumusan Masalah Subjek Aspek Yang Diamati 

1. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan praktik 

keagamaan siswa pada 

Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Tanjung 

Jabung Timur provinsi 

Jambi selama ini? 

Siswa kelas 

XII IPS 2 

Setiap pelaksanaan praktik keagamaan 

siswa yang meliputi: 

 Pelaksanaan praktik keagamaan 

Jum’at Amal, Yasinan dan tahlil,  

 Sholat Jum’at dan sholat fardhu 

dzuhur berjamaah,  

 Ekstrakulikuler bidang agama 

hadroh sholawat 

 

2. Apa saja Faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pelaksanaan praktik 

keagamaan siswa pada 

Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Tanjung 

Jabung Timur provinsi 

Jambi? 

Siswa dan 

para guru 

Siswa dan guru pada saat pelaksanaan 

praktik keagamaan berlangsung  di 

Sekolah  Menengah Atas  Negeri 4 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi. 

3.  Bagaimana upaya guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

pelaksanaan praktik 

keagamaan siswa pada 

Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Tanjung 

Jabung Timur provinsi 

Jambi? 

Guru PAI Upaya Guru PAI dalam meningkatkan 

pelaksanaan Praktik Keagamaan  di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi. 
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 HASIL OBSERVASI 

Bentuk Pelaksanaan Praktik Keagamaan Siswa 

 

No. Hari/Tanggal 
Aspek Yang 

Diamati 
Hasil Observasi 

1. Kamis, 

08  Desember 

2022 

sampai  

19 Januari 2023 

Pelaksanaan 

Shalat Dhuhur 

Berjama’ah 

Siswa kelas 

XII IPS 2 

Peneliti menemukan bahwa masih 

banyak siswa dikelas XII IPS 2 tidak 

melaksanakan shalat dzuhur 

berjama’ah. Diantaranya karena faktor 

malas, fasilitas kurang memadai, media 

massa dan teman sepergaulan. 

2. Jum’at,  

06  Januari 2023 

sampai  

20 Januari 2023 

Pelaksanaan 

Yasinan dan 

tahlil  Siswa 

kelas XII IPS 2 

Peneliti menemukan bahwa masih 

banyak siswa dikelas XII IPS 2 

terlambat dalam pelaksanaan yasinan. 

Diantaranya karena faktor intern dari 

kelalaian siswanya sendiri kesiangan, 

dan faktor ekstern kendaraan siswa 

yang bermasalah. 

3. Jum’at,  

13 Januari 2023 

sampai 

20 Januari 2023 

Pelaksanaan 

Hadroh 

Sholawat  

Siswa kelas 

XII IPS 2 

Peneliti menemukan bahwa 

pelaksanaan hadroh sholawat tidak 

berjalan dengan efektif. Karena jarang 

melakukan latihan, hanya dilaksanakan 

pada saat ada acara event-event tertentu 

seperti isra’ dan mi’raj. Fakta lain juga 

bahwa siswa dikelas XII IPS 2 banyak 

yang tidak mengikuti hadroh sholawat 

karna beberapa faktor diantaranya: 

fasilitas yang tidak menunjang, dan 

tidak ada ketertarikan sama sekali 

dibidang hadroh. 

4.  Jum’at  

06 Januari 2023 

sampai  

20 Januari 2023 

Pelaksanaan 

Jum’at Amal 

kelas XII IPS 2 

Peneliti menemukan bahwa respon 

siswa di kelas XII IPS 2 sedekah 

Jum’at amal cukup antusias, dan 

berjalan dengan tertib. 

5. Jum’at  

13 Januari 2023 

sampai 

20 Januari 2023 

Pelaksanaan 

Shalat Jum’at 

Siswa XII 

IPS 2 

Peneliti menemukan bahwa 

pelaksanaannya belum berjalan. Tetapi 

sudah terprogram dari sekolah ditahun 

2019 lalu. Hal ini karena faktor 

pandemic covid lalu sehingga 

mengalami perubahan KBM. 
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HASIL OBSERVASI 

Faktor Pendukung dan Penghambat Praktik Keagamaan Siswa 

No. Hari/Tanggal Aspek Yang 

Diamati 
FAKTOR PENGHAMBAT 

1. Selasa,  

10-19 Januari 

2023  

 

Pelaksanaan shalat 

dhuhur berjama’ah 

Peneliti menemukan, bahwa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan shalat 

berjama’ah ialah sarana prasarana dari 

sekolah yang masih kurang memadai. 

Seperti kondisi tempat wudhu yang 

hanya berjumlah 4 keran yang layak 

digunakan dari 10 jumlah keran yang 

ada. Kemudian kondisi air yang masih 

kurang bersih, dan mukenah shalat 

yang hanya berjumlah 4 mukenah yang 

masih kurang mencukupi kapasitas 

siswa di sekolah. Faktor selanjutnya itu 

dari rasa kesadaran siswa yang masih 

kurang dalam melaksanakan kewajiban 

beragama. Dan faktor terakhir jadwal 

waktu shalat, dimana jam masuk waktu 

shalat berbenturan dengan jam KBM 

2.  Jum’at, 

13-20 Januari 

2023  

 

Pelaksanaan Yasin 

dan Tahlil 

Peneliti menemukan bahwa, faktor 

penghambat pelaksanaan yasin dan 

tahlil ialah, masih banyak ditemukan 

siswa yang terlambat pada saat 

pelaksanaan yasinan berlangsung yang 

mengindikasikan bahwa siswa tidak 

disiplin waktu. Dan juga peneliti 

menemukan banyak siswa yang enggan 

mengikuti yasinan dan bersembunyi 

diluar pagar sekolah. Selain itu, 

kurangnya pengawasan dari para guru 

pada saat yasinan berlangsung seperti 
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pelaksanaan yasinan didalam kelas 

yang tidak diawasi oleh guru wali 

kelas. 

3. Jum’at, 

13-20 Januari 

2023  

 

Pelaksanaan Jum’at 

Amal 

Peneliti menemukan bahwa 

pelaksanaan jum’at awal berjalan 

dengan baik dan respon siswa begitu 

antusias.  

4. Jum’at, 

13-20 Januari 

2023  

 

Pelaksanaan shalat 

Jum’at 

Peneliti menemukan bahwa 

pelaksanaannya belum terlaksana. 

Tetapi sudah terprogram dari sekolah. 

Alasan belum terlaksana ini karena 

faktor pandemic covid lalu sehingga 

mengalami perubahan KBM. 

5. Jum’at, 

13-20 Januari 

2023  

 

Pelaksanaan hadroh 

sholawat 

Peneliti menemukan bahwa 

pelaksanaannya belum berjalan 

optimal. Karena latihannya hanya 

dilaksanakan pada saat akan 

dilaksanakan kegiatan hari-hari Besar 

Islam saja, dan perayaan hari-hari besar 

tertentu. Sehingga pelaksanaannya 

tidak optimal. Dan juga sarana 

prasarana hadroh sholawat masih 

kurang memadai sehingga inilah yang 

menjadi faktor penghambat dan alasan 

mengapa siswa juga kurang berminat 

mengikuti kegiatan hadroh sholawat. 

FAKTOR PENDUKUNG 

 Peneliti menemukan bahwa faktor pendukung dari praktik keagamaan ialah 

adanya peran guru PAI dan kerjasama dengan semua pihak guru, dan juga adanya 

bangunan musholla sekolah yang difasilitasi dari sekolah sebagai penunjang 

tempat pelaksanaan praktik keagamaan dan juga adanya kesadaran diri dari siswa 

dalam kewajiban beragama. 
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HASIL OBSERVASI 

Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Praktik Keagamaan Siswa 

1. Hari/Tanggal : Senin, 09  Januari 2023 s.d Jum’at, 20 januari 2023 

 Aspek yang 

diamati 
: Guru Pendidikan Agama Islam 

Hasil Observasi 

        Peneliti menemukan bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan praktik 

keagamaan siswa di sekolah dengan cara memberikan contoh teladan yang baik 

kepada siswa dengan ikut berpartisipasi melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah 

dan juga upaya guru PAI lainnya dengan memberikan teguran dan ajakan kepada 

siswa untuk ikut melaksanakan praktik keagamaan siswa dengan melakukan 

kerjasama kepada para guru, guru BK dan staf TU warga sekolah. 

      Selain itu, upaya lain yang dilakukan guru PAI ialah membantu 

meningkatkan fasilitas sarana prasarana praktik keagamaan melalui sedekah 

Jum’at amal, dimana hasil sedekah Jum’at amal tersebut dimasukkan kedalam 

uang kas musholla sekolah sebagai keperluan dan kebutuhan menjaga dan 

merawat musholla tersebut. Seperti memperbaiki fasilitas tempat wudhu dan lain 

sebagainya untuk menunjang pelaksanaan kegiatan praktik keagamaan siswa. 

     Dan upaya terakhir ialah memberikan sangsi dan hukuman bagi siswa yang 

tidak ikut serta melaksanakan praktik keagamaan dengan melibatkan guru BK, 

dan waka kesiswaan sebagai guru yang mengawasi dan memproses siswa yang 

tidak ikut serta melaksanakan praktik keagamaan. Sangsi tersebut berupa 

pemberian skor nilai dengan ketentuan jumlah skor yang berbeda-beda sesuai 

dengan pelanggaran yang dilakukan siswa. Dan pemberian hukuman berupa 

mengambil sampah dan membersihkan halaman sekolah. Dan apabila 

pelanggaran yang dilakukan siswa masih berulang dilakukan, maka akan 

dilakukan tindakan pemanggilan orangtua dengan kriteria skor nilai yang telah 

ditentukan. 
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B. PEDOMAN WAWANCARA 

No. Subjek Pertanyaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

Waka 

Kurikulum/ 

Waka 

Kesiswaan 

1. Apa saja praktik keagamaan sisswa yang dibiasakan di 

SMAN 4 TanjabTimur? 

2. Sejak kapan kegiatan praktik/program keagamaan 

dilaksanakan?  

3. Siapa saja yang yang bertanggung jawab atas kegiatan 

tersebut?  

4. Dengan tujuan apa kegiatan tersebut dilaksanakan?  

5. Bagaimana cara mengawasi siswa yang mengikuti kegiatan 

tersebut?  

6. Apakah  pelaksanaan praktik keagamaan siswa disekolah 

sudah terlaksana dengan optimal? 

7. Dengan sudah dilaksanakan kegiatan tersebut apakah sudah 

ada titik keberhasilan dari tujuan kegiatan tersebut?  

8. Apa upaya yang anda lakukan untuk terus meningkatkan 

pelaksanaan praktik keagamaan siswa di SMAN 4  

TanjabTimur  ? 

 

 

 

 

 

 

2. Guru PAI 

dan  

Guru BK 

1. Apa saja program/praktik keagamaan yang diterapkan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur Provinsi Jambi? 

2.  Dengan tujuan apa kegiatan tersebut dilaksanakan?  

3.  Bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur Provinsi Jambi?  

4.  Apakah ada kendala dalam pelaksanaannya? Apa saja? 

5.  Apa faktor pendukung dari pelaksanaan tersebut? 

6.  Apakah ada yang mengawasi saat Pelaksanakan praktik 

keagamaan siswa berlangsung? 

7.  Apakah  ada sanksi/hukuman bagi siswa yang tidak ikut serta 

melaksanakan praktik keagaaman yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
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Provinsi Jambi? Apa saja sanksi/hukuman bagi siswa yang 

melanggar ?  

8. Apakah pelaksanaan praktik keagamaan siswa disekolah 

sudah terlaksana dengan optimal? 

9. Apakah pelaksanaan praktik keagamaan siswa selama ini 

sudah mencapai tujuan dari yang diharapkan? 

10. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan   

praktik keagamaan di sekolah?  

11. Bagaimana upaya Anda jika masih terdapat anak-anak yang 

melanggar atau membandel? 

12. Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan agar siswa terus 

meningkatkan kegiatan pelaksanaan praktik keagamaan? 

 

 

 

   

 

 

3. 
Siswa 

kelas XII  

IPS 2 

1. Apa saja praktik/program keagamaan yang dibiasakan 

disekolah?  

2. Bagaimana pelaksanaan  praktik keagamaan siswa di SMA? 

3. Apakah anda merasa senang atau terbebani dengan 

arahan/ajakan guru melakukan kegiatan keagamaan? 

4. Menurut anda, sudahkah guru menjadi tauladan dalam 

program keagamaan di sekolah ini?  

5. Apakah anda termasuk siswa yang sering tidak mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah? Jika iya mengapa, 

jika tidak mengapa? 

6. Menurut anda, bagaimana hukuman yang diberikan oleh 

para guru disini? 

7. Apa yang dilakukan oleh guru jika kedapatan anda masih 

melanggar tidak ikut melaksanakan kegiatan keagamaan 

disekolah? 
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C. DOKUMENTASI 

No. Dokumen yang Dibutuhkan Jenis Dokumen 

1. Historis Dan Geografis Sekolah Tertulis 

2.  Sejarah Sekolah Tertulis 

3. Visi Dan Misi Sekolah Tertulis 

4. Keadaan Guru, Tata Usaha , 

Karyawan Dan Siswa 

Tertulis 

5. Keadaan Sarana Dan Prasarana. Tertulis 

6. Foto Pelaksanaan Praktik Keagamaan 

siswa 

Gambar 

7. Foto pemberian sangsi siswa Gambar 

8. Foto prasarana kegiatan Keagamaan Gambar 

9. Foto Letak Geografi SMAN 4 

TanjabTimur 

Gambar  

 

Catatan Validator: 

Instrumen sudah di validasi dan bisa digunakan, serta bisa direvisi oleh peneliti 

selama proses penelitian jika diperlukan. 

 

 

Jambi, 01 Desember 2022 

Validator,  

 

 

 

Nispi Syahbani, S.Ag., M.Pd.I 

NIP. 197808202011011005 
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DAFTAR NAMA SISWA XII IPS 2 

NO. NAMA SISWA 

KELAS XII IPS 2 

 1. Abdul Rahman 

2. Adam Kurniawan 

3. Anggun Ria Utami 

4. Aris Ferbrianto 

5. Artika 

6. Asep Aji Prayoga 

7. Desti Nurkhotifah 

8. Desti Wulandari 

9. Desy Fadilah Harahap 

10. Dewi Winarti 

11. Dinda Mustika Riani 

12. Dinda Oliviya 

13. Eka Putri Ardian Sari 

14. Ermi  Yanti. T 

15. Fajar Bahari 

16. Febby Ardiansyah 

17.  Jupri 

18. Kurnia Sandi 

19. M. Nurwachid 

20. Nur Cholifah 

21. Nur Mia 

22. Nurvani 

23. Putri Dewi .A. 

24. Salman Al Farisi 

25. Selfi Rahmadani 

26. Sherly Novi Astika 

27. Tantriana Irawati 

28. Yuda Apriansyah 

29. Zulkifli 

 

Lampiran 2 

DAFTAR NAMA INFORMAN 

NO. NAMA INFORMAN JABATAN 

1. Sami’un, S.Ag WAKAKUR 

2. Muklis, S.Pd WAKASIS 

3. Imam Syafi’i, S.Ag GURU PAI 

4. Winda Yuliandri, S.Pd GURU BK 

5. Asep Aji Prayoga Siswa XII Ips2 

6. Kurnia Sandi Siswa XII Ips2 

7. Yuda Apriansyah Siswa XII Ips2 

8. Febby Ardiansyah Siswa XII Ips2 

9. Aris Febrianto Siswa XII Ips2 

10. Abdul Rahman Siswa XII Ips2 

11. Anggun Ria Utami Siswi XII Ips2 

12. Ermi Yanti .T. Siswi XII Ips2 

13. Desti Nur Khotifah Siswi  XII Ips2 

14. Desti Wulandari Siswi  XII Ips2 

15. Eka Putri Ardian Sari Siswi  XII Ips2 

16. Tantriana Irawati Siswi  XII Ips2 

17. Sherly Novi Astika Siswi  XII Ips2 

18. Putri Dewi Anggraeni Siswi  XII Ips2 

 

KETERANGAN: 

Jumlah siswa Kelas XII IPS 2 = 29 

Siswa Laki-Laki             = 13 

Siswi Perempuan             = 16  

Banyak sampel data siswa       = 14
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PRAKTIK KEAGAMAAN SISWA 

 
Gambar 1. Siswa Antri Bergantian Melaksanakan Wudhu 

    
     Gambar 2. Pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah     Gambar 3. Pelaksanaan sholat  berjama'ah                                           

                   yang di Imami langsung oleh siswa                                           siswi perempuan                  

    
Gambar 4. Pelaksanaan Yasin dan Tahlil                 Gambar 5. Pembacaan Yasin dan Tahlil yang 

        yang dipimpin  langsung Guru PAI                           dilaksanakan di Musholla SMAN 4  
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Gambar 7. Pembacaan do’a Al-kitab  

Umat Kristiani 

 
Gambar 8. Pembacaan Yasin dan Tahlil  

di dalam kelas yang diawasi guru wali kelas 

 
Gambar 9. Pembacaan Yasin dan Tahlil  

di dalam kelas yang tidak diawasi oleh guru 

 
Gambar 10. Pelaksanaan Jum’at Amal yang 

dilakukan oleh Anggota Osis 

 
Gambar 11. Respon Siswa Kelas XII IPS 2 pada 

saat Jum’at Amal berlangsung 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI SARANA  PRASARANA PELAKSANAAN PRAKTIK 

KEAGAMAAN SISWA 

     
Gambar 1. Alat Kompangan Hadroh Sholawat 

  
    Gambar 2. Kondisi Tempat Wudhu        Gambar 3. Kondisi Air Untuk Berwudhu 

   
Gambar 4. Kondisi isi Tedmond Air Wudhu     Gambar 5. Kondisi Mukenah Shalat 
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Gambar 6. Kondisi Musholla SMAN 4 TanjabTimur           

 
Gambar 7.  Kondisi Tedmond air wudhu 

 
Gambar 8. Gerbang gapura masuk SMAN 4 TanjabTimur 
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Lampiran  5 

DOKUMENTASI PEMBERIAN HUKUMAN DAN SANGSI  

KEPADA SISWA TERLAMBAT 

 

 
Gambar 1. Pemberian nasehat dan teguran kepada siswa 

 
Gambar 2. Siswa diberikan hukuman  

mengambil sampah di sekitar halaman sekolah 

 
Gambar 3. Pencatatan nama siswa yang terlambat dan membaca yasin berjama’ah 
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Lampiran  6 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

  
Gambar 1. Wawancara Bpk Sami’un S.Ag 

Wakil Kurikulum 

Gambar 2. Wawancara Bpk Muklis, S.Pd  

Wakil Kesiswaan 

 
Gambar 3. Wawancara Bpk Imam Syafi’i, S.Ag Guru PAI 

 

 
Gambar 4. Wawancara Ibu Winda Yuliandri, S.Pd 

Guru Bimbingan Konseling (BK) 
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Gambar 5. Wawancara Siswa Kelas XII IPS 2 
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